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Artinya: Hai orana-orang vane beriman. anabila kamu bermu amalah tidak secara
tunai untuk waktu vana ditentukan. hendaklah kamu menuliskannva. Dan
hendaklah seorana nenulis di antara kamu menuliskannva denaan benar.
Dan ianaanlah penulis enaooan menuliskannva sebacaimana Allah
menaaiarkannva. meka hendaklah ia menulis. dan hendaklah orana vana
berhutana itu menaimlakkan (ana vana akan ditulis itu). dan hendaklah ia
bertakwa kenada Allah Tuhannva. dan ianaanlah ia menauranai sedikitoun
darinada hutananva. Jika vana berhutana itu orana vana lemah akalnva
atau lemah (keadaannva) atau dia sendiri tidak mampnu menaimlakkan.
maka hendaklah walinva menaimlakkan denaan iuiur. Dan persaksikanlah
denaan dua orana saksi dari orana-orana lelaki (di antaramu). Jika tak ada
dua oana lelaki. maka (boleh) seorana lelaki dan dua orana peremnuan
dari saksi-saksi vana kamu ridhai. sunava iika seorana luna maka vana
seorana menainaatkannva. Janoanlah saksi-saksi itu enaoan (memberi
keteranaan) anabila mereka dinanaail: dan ianaanlah kamu iemu menulis
hutana itu. baik kecil maupun besar sampai batas waktu membavarnva.
Yana demikian itu. lebih adil di sisi Allah dan lebih menauatkan
persaksian dan lebih dekat kenada tidak (menimbulkan) keraauanmu.
(Tulislah mu’amalahmu itu). kecuali iika mu’amalah itu nerdaganean tunai
vana kamu ialankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Surah Al- Baqoroh 1282

" Al- Qur’an al- Karim Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta:
PT. Kumudasmoro Grafindo, 2017)



PERSEMBAHAN

Dengan segala kerendahan hati, skripsi ini saya persembahkan kepada :

1. Bapak dan Ibu tercinta Bapak Zainal Arifin dan Ibu Lestari yang telah
membesarkanku, menyayangiku, yang selalu memotivasiku dan telah rela
mengeluarkan keringat demi menjadikan anakmu mendapatkan pendidikan
yang lebih baik. Terima kasih atas doamu yang tak henti-hentinya engkau
panjatkan hanya untuk anakmu dan terima kasih telah mengajariku arti
kehidupan yang sebenarnya.

2. Saudara kandungku Alexa Ramadhan yang selalu memberi dukungan dan
menjadi penyemangat dalam segala hal dalam studiku saat ini.

3. Muhammad Amrulloh S.T, yang selalu mengingatkanku, menguatkanku,

dan mendukungku dalam proses pembuatan tugas akhir ini.



ABSTRAK

Devi Ayu Indah Maulida,Khamdan Rifa’i, 2021:Akuntabilitas Dan
Transparansi Laporan Keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi.

Masjid merupakan organisasi nirlaba harus dan berhak untuk membuat
laporan dan melaporkannya kepada para pemakai pihak-pihak yang
berkepentingan. Laporan keuangan masjid merupakan bentuk penerapan prinsip
keterbukaan dan akuntabilitas pada masyarakat. Laporan keuangan masjid
menggunakan PSAK No. 45. Komponen laporan keuangan organisasi nirlaba
meliputi Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, dan Laporan Arus Kas.

Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
laporan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi? (2) Bagaimana penerapan transparansi
pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi? (3) Bagaimana akuntabilitas pengelolaan
keuangan di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui laporan keuangan di
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi, apakah telah sesuai dengan PSAK No. 45. 2) Untuk mengetahui
penerapan transparansi pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi. 3) Untuk mengetahui
akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
paradigma interpretif. Objek yang menjadi penelitian ini adalah Masjid Darush
Shalah Dusun Tegal Pare. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.Analisis data dilakukan dengan deskriptif
kualitatif.Peneliti menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi sumber.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Masjid Darus Shalah Desa
Wringinputih dinilai belum menyajikan laporan keuangan yang memadai dan
sesuai dengan ketentuan PSAK No. 45.Masjid Darus Shalah Desa Wringinputih
hanya menyajikan laporan keuangan berupa laporan kas masuk dan kas keluarm
sedangkan laporan posisi keuangan (neraca), aporan aktivitas, laporan arus kas,
dan catatan atas laporan keuangan belum disajikan. 2) Penerapan transparansi
pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi dinilai secara prinsip sudah transparan, namun
masih sangat sederhana. 3) Akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi maskipun
masih sederhana, namun tata kelola sangat syari’ah.

Kata Kunci: Lapotan Keuangan, PSAK No. 45. Akuntabiltas, Transparansi,
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar

Vi



ABSTRACT

Devi Ayu Indah Maulida, Khamdan Rifa’I, 2021: Accountability and
Transparency of Financial Statements Darush Shalah Mosque
Wringinputih  Village Muncar Sub-District Banyuwangi
Regency.

The mosque is a non-profit organization that must and has the right to
make financial reports and report them to the users of the interested parties. The
mosque's financial report is a form of applying the principle of responsibility to
the community. The mosque's financial statements use PSAK No. 45. The
components of a non-profit organization's financial statements include a
Statement of Financial Position, Activity Report, and Cash Flow Statement.

The focus of the problem studied in this study is: (1) How are the financial
statements at the Darush Shalah Mosque in Wringinputih Village, Muncar Sub-
District, Banyuwangi Regency? 2) How is the implementation of financial
management transparency in Darush Shalah Mosque, Wringinputih Village,
Muncar Sub-District, Banyuwangi Regency? 3) How is the accountability of
financial management in Darush Shalah Mosque, Wringinputih Village, Muncar
Sub-District, Banyuwangi Regency?

The aim of this research is: 1) To know the financial statements at the
Darush Shalah Mosque in  Wringinputin Village, Muncar Sub-District,
Banyuwangi Regency. 2) To know the implementation of financial management
transparency in Darush Shalah Mosque, Wringinputih Village, Muncar Sub-
District, Banyuwangi Regency. 3) To know the accountability of financial
management in Darush Shalah Mosque, Wringinputih Village, Muncar Sub-
District, Banyuwangi Regency.

This research is a qualitative research used an interpretive paradigm. The
object of this research is the Darush Shalah Mosque, Dusun Tegal Pare. The
author uses data collection techniques, namely observation, interviews, and
documentation.Data analysis was done by qualitative descriptive. Researchers
used data validity techniques with source triangulation.

This research conclude: 1) Darus Shalah Mosque, Wringinputih Village,
was considered not to have presented adequate financial statements and in
accordance with the provisions of PSAK No. 45. Darus Shalah Mosque only
presents financial reports in the form of cash inflows and outflows, while
statements of financial position (balance sheet), activity reports, cash flow reports,
and notes to financial statements have not been presented. 2) The implementation
of financial management transparency at the Darush Shalah Mosque,
Wringinputih Village, is considered transparent in principle, but is still very
simple. 3) Accountability of financial management at Darush Shalah Mosque,
Wringinputih Village, although it is still simple, but governance is very shari‘ah.

Keywords: Financial Statement, PSAK No. 45, Accountability, Transparency,

andDarush Shalah Mosque, Wringinputih Village, Muncar Sub-
District
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini masjid memiliki beberapa peran lainnya disamping hanya
sebagai tempat ibadah. Masjid merupakan suatu tempat untuk berkumpulnya
jamaah umat Islam, termasuk tempat untuk melaksanakan berbagai ritual yang
bersangkutan dengan agama, seperti akad nikah, perayaan hari besar, maulid
dan lain-lain. Masjid juga dijadikan tempat untuk mempelajari pengetahuan
ilmu agama, serta tempat untuk para generasi muda dari anak-anak muslim
melakukan pembelajaran agama yang dikenan dengan Taman Pembelajaran
Al-Qur’an (TPA). Dengan begitu, masjid dapat dikategorikan ke dalam
organisasi lembaga peribadatan. Masjid merupakan salah satu lembaga
peribadatan yang menjalankan peran keagamaan dan sosial kemasyarakatan,
sehingga dapat diklasifikasikan sebagai bagian dari organisasi nirlaba®.

Organisasi nirlaba (NPO) adalah organisasi yang tidak didorong oleh
keuntungan tetapi oleh dedikasi untuk tujuan tertentu yang merupakan target
dari semua pendapatan di luar apa yang diperlukan untuk menjalankan
organisasi. Organisasi nirlaba diselenggarakan untuk kepentingan publik atau
saling menguntungkan selain menghasilkan keuntungan bagi pemilik atau
investor. Organisasi nirlaba sering digunakan untuk perwalian, koperasi,
advokasi, amal, lingkungan dan kelompok agama.Masjid yang menjadi bagian

dari lembaga keagamaan harus mengelola secara bertanggung jawab dan

! Khairaturrahm dan Ridwan Ibrahim, “Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan di
Banda Aceh”,Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi, Vol. 3 No. 3 (2018), 111.



transparan mengikuti syariah Islam dan standar akuntansi dan pelaporan yang
berlaku. Oleh karena itu, masjid memerlukan pengendalian internal dan praktik
akuntansi yang penting dalam pengelolaan masjid. Namun, sistem informasi
akuntansi masjid selama ini belum sepenuhnya dilaksanakan secara transparan
dan akuntabel. Praktik pembukuan dan pelaporan keuangan masjid untuk
memenuhi akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana masjid masih
menjadi perdebatan di kalangan umat Islam karena apa yang mereka anggap
mengandung unsur riya yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Permasalahan
mendasar mengenai praktik akuntansi dan pelaporan keuangan masjid selama
ini adalah belum adanya sistem informasi akuntansi masjid yang memenubhi
kepatuhan syariah®>. Oleh karena itu pengelola masjid (takmir) perlu
menerapkan sistem laporan keuangan masjid.

Masjid dituntut untuk mampu menyajikan bentuk pertanggungjawaban
keuangan melalui penyusunan laporan keungan dan ditujukan bagi para
stakeholders (jamaah, masyarakat, penasehat, pengurus, dan pihak lainnya).
Masjid menerima sumbangan dari masyarakat dalam bentuk infag, shodagoh,
wakaf, dan bentuk dana lainnya sebagai sumbangan yang sah menurut ajaran
Islam. Sumbangan tersebut digunakan untuk membangun dan memelihara
sarana dan prasarana masjid, pembiayaan ibadah, pelayanan pendidikan agama
Islam, dan pelayanan sosial dan ekonomi dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup umat Islam. Penerimaan dan penggunaan dana

masjid sebagai entitas Islam harus dikelola dan dilaporkan dengan baik dan

2 Susi Haryanti, dan M. Elfan Kaubab, “Analisis Transparansi dan Akuntabilitas Laporan
Keuangan Masjid di Wonosobo (Studi Empiris pada Masjid yang Terdaftar di Kemenag
Kabupaten Wonosobo Tahun 2019)”. Journal of Economic. Vol. 1 No. 1, 2019, 141.



benar sesuai dengan Syariah Islam dan standar akuntansi yang berlaku untuk
masjid. Dengan demikian, akuntansi dan pelaporan laporan keuangan masjid
dapat dilakukan berdasarkan syariah Islam.

Laporan keuangan masjid merupakan serangkaian aktivitas dan proses
pelaporan keuangan melalui bentuk dokumen penting yang mencerminkan
kekuatan dan kemampuan keuangan organisasi. Laporan keuangan memuat
informasi yang relevan dan bermanfaat bagi penggunanya dalam hal ini
stakeholders masjid. Pengungkapan laporan keuagan adalah bagian dari
penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Dalam Islam, akuntabilitas
memiliki tujuan ekonomi dan sosial yang lebih luas di mana ekonomi, politik,
agama dan urusan sosial, termasuk akuntansi, berada di bawah yurisdiksi
hukum ilahi Islam (Syariah). Akuntabilitas Islam bersifat ganda-menekankan
akuntabilitas sesamamakhluk serta pertanggungjawaban kepada Allah
(Tuhan)®.Pengungkapan laporan keuangan diperlukan untuk memastikan
bahwa akuntabilitas dijalankan dengan benar, sehingga akanterjaga amanah
dan muncul kepercayaan (trust) dari pihak pengurus dan jamaah.

Dalam konteks organisasi keagamaan organisasi, fungsi akuntansi dan
pelaporan kuangan menjadi wujud akuntabilitas sebagai bukti pengelolaan
masjid telah sesuai dan mewakili kepentingan jamaah/umat, sehingga jamaah
mempercayai pengelolaan masjid yang dititipkan kepada pengelola dikelola
dengan baikdan sesuai dengan harapan seluruh jamaah untuk kemaslahatan

umat.Akuntabilitas menggambarkan hubunganantara pihak yang mengelola

% Susi Haryanti, dan M. Elfan Kaubab, “Analisis Transparansi dan Akuntabilitas Laporan
Keuangan Masjid di Wonosobo (Studi Empiris pada Masjid yang Terdaftar di Kemenag
Kabupaten Wonosobo Tahun 2019)”. Journal of Economic. Vol. 1 No. 1, 2019, 141.



keuangan masjid serta pihak jamaah selaku pengawas dan pemilik dari masjid.
Melalui penerapan praktik akuntansi, masjid akan mengejawantahkan
akuntabilitas dalam bentuk laporan keuangan. Dalam hal ini penyajian laporan
keuangan akan menjadi sarana bagi takmir dan jamaah untuk memperoleh
gambaran terkait dengan posisi dan Kkinerja keuangan masjid. Laporan
keuangan masjid dapat menggunakan suatu cara yang dikenal dengan sistem
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang disingkat PSAK. Dalam hal ini
adalah PSAK No. 45 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba yang
berbunyi:

“Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi laporan posisi keuangan

pada akhir periode laporan, laporan aktivitas serta laporan arus kas

untuk suatu periode pelaporan, dan catatan atas laporan keuangan™*.

Mengacu pada PSAK No. 45 tersebut dapat dinyatakan bahwa
komponen laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Aktivitas, dan Laporan Arus Kas.

Pengelolaan dan pelaporan keuangan masjid secara akuntabel dan
transparan menjadi tuntutan yang tidak terelakkan untuk saat ini. Hal ini
dikarenakan masjid dalam menjalankan kegiatan peribadatan atau keagamaan,
pengadaan sarana dan prasarana, serta pengembangan masjid membutuhkan
dana>. Dalam hal ini dana dapat diperoleh masjid dari berbagai sumber
dintaranya shadagah/infag, wakaf, zakat, dan sumber lainnya (donator, dana

pengelola, dan sumber lainnya yang tidak bertentangan dengan syariah).

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl), Pernyataan Standar Akintansi Keuangan (PSAK).(Jakarta:
1AL, 2011).

Muhammad Ahyaruddin, dkk, “Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan KeuanganMasjid
Di Kota Pekanbaru”, Universitas Muhammadiyah Riau, No. 1, Vol 1, Tahun 2017 (Mei2017),
kolom 3, h. 8



Masjid adalah lembaga publik yang hartanya milikorang yang dipercayakan
kepada pengurus.Pengurus (takmir) menjalankan perannya
berdasarkankepercayaan masyarakat, maka laporan keuangan yang merupakan
bentukpertanggungjawaban  pengurus masjid  adalahdiperlukan  untuk
memberikan bukti kepada publik.Bentuk Pertanggungjawaban dalammasjid
dapat dilakukan dengan melaporkantentang semua kegiatan masjidsalah
satunya  dengan  praktik  akuntansidalam  pelaporan  keuangan.
KeuanganLaporan yang dilakukan oleh pengurus masjid ini dilakukan untuk
menjawab kecurigaan berbagai pihak terhadap pengelolaan keuangan yang
dilakukan olehpengurus masjid dan dilakukan secara konsisten.Pelaporan
keuangan tersebut meliputi aset, kewajiban/utang, ekuitas/modal,pendapatan
dan arus kas. Dari hasilpelaporan keuangan yang telahdilakukan dewan masjid,
harus diterbitkan untuk menepis kecurigaan bahwatelah dirasakan oleh para
peziarah dan masyarakat.Namun, fenomena yang ada saat ini masih banyak
masjid yang belum mampu menyajikan pelaporan keuangan secara baik,
beberapa alasan yang melatarbelakangi hal tersebut adalah pertama, seringkali
pihak donator masjid meminta kepada pengurus atau takmir untuk tidak
menyebutkan identitas dengan alasan ibadah hanya karena Allah, hal ini
tentunya akan menjadi kendala tersendiri ketika akan menyajikan laporan
keuangan yang baik, kedua, masih adanya keterbatasan sumberdaya manusia
bidang akuntansi yang dimiliki oleh masjid.

Masjid Darush Shalah merupakan salah satu masjid di Dusun Tegalpare

Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi. Berdasarkan



observasi pada tahap pra penelitian diperoleh informasibahwa Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangimemiliki 5 masjid
diantaranya Masjid Jami’ Baitul Makmur, Masjid Arrahman, Masjid Annasir,
Masjid Annawawi, dan Masjid Darush Shalah.Dari kelima masjid tersebut,
secara umum pengelolan keuangan dilakukan secara sederhana.Keempat
masjid dalam hal ini Masjid Jami’ Baitul Makmur, Masjid Arrahman, Masjid
Annasir, Masjid Annawaw hanya menyajikan laporan pengelolaan keuangan
pada saat ada kegiatan di masjid, dimana Bendahara Masjid menyampaikan
jumlah dana yang masuk dan dana yang keluar untuk pendanaan suatu kegiatan
tertentu (misalnya pembayaran listrik, tukang untuk mengecat atau renovasi
masjid, dan lainnya. Hanya Masjid Darush Shalah yang sudah membuat
pencatatan laporan penerimaan dan pengeluaran kas secara lebih rinci dan
menyampaikan pengumuman secara berkala (saat Ibadah Shalat Jumat).

Berikut contoh penyajian laporan kas Masjid Darush Shalah (secara lengkap

dapat dilihat pada Lampiran).

Tabel 1.1
Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Kas Masjid Darush Shalah
Tyl Uraian Masuk Keluar
1/6/2020 | Saldo bulan lalu Rp. 62.228.500
6/6/2020 | Kotak Hari Raya Idul Fitri | Rp. 2.235.000
6/6/2020 | Bisarah Imam Khotib Rp. .450.000
6/6/2020 | Bisarah lain-lain Rp. 550.000
7/6/2020 | Uang kotak Rp. 1.288.000
14/6/2020 | Uang kotak Rp. 970.500
14/6/2020 | Uang jariyah P.H. Mochsin | Rp. 200.000
21/6/2020 | Uang kotak Rp. 868.000
21/6/2020 | Buat bayar PLN Rp. 157.000
28/6/2020 | Uang kotak Rp. 906.500
28/6/2020 | Uang jariyah P. Abd. Hafiz | Rp. 1.000.000
28/6/2020 | Uang jariyah P. H. Toha Rp. 200.000
28/6/2020 | Uang jariyah B. Khojsoh Rp. 300.000




28/6/2020 | Uang kelapa 3 kali Rp. 3.870.000
Jumlah Rp. 74.066.500 | Rp. 1.157.000
Saldo Rp. 72.909.000

Sumber: Lampiran 3

Mengacu pada Tabel 1.1 diperoleh gambaran bahwa Masjid Darush
Shalah telah menunjukkan prinsip akuntabilitas dan transparansi terkait dengan
pengelolaan keuangan masjid. Maka penelitian ini dilakukan di Masjid Darush
Shalah dengan alasan pendukung bahwa masjid ini merupakan masjid terbesar
dan sering banyak digunakan dalam kegiatan peribadatan sekaligus masjid ini
masjid ini sebagai masjid yang unggul dalam jumlah jamaahnya. Informasi dari
pihak Bendahara Masjid Darush Shalah menyatakan bahwa per Desember
2020 masjid mencatat penerimaan dana mencapai Rp. 135.873.000 dan
dimanfaatkan untuk pendanaan sebesar Rp. 139.648.000.Masjid Darush Shalah
hanya mencatat penerimaan dan pengeluaran secara sederhana dan belum
menerapkan PSAK No.45 dan menerapkan metode akrual dalam
pencatatannya. Berdasarkan hasil observasi pada tahap pra penelitian,
diperoleh gambaran dari beberapa jama’ah Masjid Darush Shalah, dimana
masyarakat menganggap keuangan dan pengelolaannya itu hanya urusan dari
pengurus atau takmir, jamaah menyerahkan seluruhnya urusan tersebut kepada
takmir, dan tidak merasa perlu sekali untuk tahu berapa uang yang ada di
masjid, darimana dan digunakan untuk apa saja. Pada pokoknya, jamaah
percaya kepada takmir. Meskipun pada parktiknya, pengurus Masjid Darush
Shalah telah berusaha memberikan informasi keuangan masjid misalnya secara
rutin saat ada pertemuan dengan jamaah saat rapat tentang persiapan kegiatan

keagamaan, saat shalat jumat, serta shalat ied, takmir senantiasa



mengumumkan kondisi kas masjid, berapa saldonya, berapa pemasukannya,
serta berapa pengeluarannya, dan digunakan untuk apa saja. Hal ini menjadi
bukti bahwa pengelolaan dana bantuan dan sumbangan Masjid Darush Shalah
sangat transparan karena setiap sholat jumat di siarkan secara terbuka kepada
jamaah sholat jumat dan masyarakat sekitar menggunakan pengeras suara.
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul

“Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan Masjid Darush Shalah

Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi”.

. Fokus Penelitian

Untuk mengidentifikasi pertanyaan penelitian yang relevan dan
berguna, pertama-tama perlu untuk menentukan fokus penelitian. Penentuan
fokus penelitian didsarkan pada studi empiris, pengalaman, studi literatur, serta
saran dari ahli dan dosen. Berikut fokus penelitian yang dapat diambil oleh
peneliti.

1. Bagaimanakah laporan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi ?

2. Bagaimanakah penerapan transparansi pengelolaan keuangan di Masjid
Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi ?

3. Bagaimanakah akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid Darush

Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui laporan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi, apakah telah
sesuai dengan PSAK No. 45.

2. Untuk mengetahui penerapan transparansi pengelolaan keuangan di
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi.

3. Untuk mengetahui akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian
Mengaacu pada masalah penelitian tujuan penelitian yang telah
dikemuka kan sebelumnya, maka diharapkan penelitian ini mampu
memberikan kontribusi atau manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

Berikut ini manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini menjadi sarana implementasi teori yang
diperoleh selama proses perkuliahan dengan demikian penulis dapat
mengetahui dan membuka wawasan baru pada aspek praktek di lapangan
terkait dengan implementasi teori dalam hal ini tentang akuntabilitas dan

transparansi pelaporan keuangan masjid dan PSAK No. 45.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi pengelola masjid
Hasil penelitian ini dapat memberikan ilustrasi bagi pengurus masjid
terkait dengan bentuk pelaporan keuangan masjid yang baik dan sesuai
dengan prinsip akuntansi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
sebuah rekomendasi tentang laporan keuangan masjid.

b. Bagi penulis
Menambah wawasan penulis mengenai pelaporan keuangan masjid
yang akuntabilitas dan tranparansi yang berdasarkan pada PSAK No.
45.

c. Bagi lembaga pendidikan
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat tentang pentingnya
implementasi pelaporan keuangan dan praktik akuntansi baik terhadap
lembaga profit maupun non profit, sehingga lembaga pendidikan dapat
mengambil kebijakan terkait dengan hal tersebut, seperti pelatihan,
seminar, dan sosialisasi pelaporan keuangan.

d. Bagi ilmu pengetahuan
Hasil penelitia ini dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan pelaporan
keuangan.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah akan bermanfaat untuk memberikan persamaan
pemahaman terkait dengan istilah-istilah penting yang menjadi fokus peneliti

penelitian.
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1. Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah tindakan pertanggung jawaban atas hasil
yang diperoleh setelah melakukan aktivitas tertentu. Akuntabilitas
bertujuan sebagai bentuk pertanggung jawaban pengelola organisasi
kepada semua pihak yang berkepentingan sesuai dengan maksud dan
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya secara berkala.

2. Transparansi

Transparansi artinya memastikan bahwa informasi tersedia yang
dapat digunakan untuk mengukur Kinerja pihak berwenang dan untuk
menjaga dari kemungkinan penyalahgunaan kekuasaan. Dalam pengertian
itu, transparansi berfungsi untuk mencapai akuntabilitas, yang berarti
bahwa pihak berwenang dapat dimintai pertanggungjawaban atas
tindakannya. Organisasi transparan ketika mereka memungkinkan orang
lain untuk melihat dan memahami bagaimana mereka beroperasi dengan
cara yang jujur. Transparansi merupakan implementasi dari prinsip
keterbukaan, dimana organisasi harus menyediakan informasi tentang
kegiatan dan tata kelolanya kepada pemangku kepentingan yang akurat,
lengkap, dan tersedia tepat waktu®.

Transparansi anggaran mengacu pada pengungkapan penuh semua
informasi fiskal yang relevan secara tepat waktu dan sistematis. Ini adalah
konsep multi-dimensi yang membahas kejelasan, kelengkapan, keandalan,

ketepatan waktu, aksesibilitas dan kegunaan pelaporan publik tentang

® Arisdha Khairun Nisa, “Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Laporan Keuangan
dalam Mengelola Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai
Keadilan Sejahtera)” Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2017), 12
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keuangan publik, serta keterlibatan warga negara dalam proses anggaran’.
Senada dengan Transparansi anggaran mencakup peningkatan
akuntabilitas, legitimasi, integritas, inklusivitas, dan kualitas keputusan
anggaran yang semuanya pada akhirnya dapat mengembangkan
kepercayaan stakeholder®.
3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan memberikan informasi tentang posisi keuangan,
arus kas, dan Kkinerja entitas yang diperlukan bagi pengguna untuk
membuat keputusan yang memiliki implikasi ekonomi. Informasi kunci
termasuk aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, beban, dan arus Kkas.
Presentasi dari laporan keuangan harus memiliki beberapa fitur seperti
relevansi, setiap penyajian yang adil, dapat dibandingkan, dapat
diverifikasi, ketepatan waktu, dan dimengerti.’. Kualitas pelaporan sangat
penting untuk memastikan informasi yang diberikan dapat digunakan
sebagai masukan untuk pengambilan keputusan yang memiliki implikasi
besar bagi para stakeholders™®. Laporan keuangan pada suatu entitas harus
berpedoman pada aturan yang telah ditetapkan, agar laporan keuangan

tersebut dapat disebut ideal.

” Sony Yuwono, Penganggaran Sektor Publik: Pedoman Praktis Penyusunan, Pelaksanaan, dan
Pertanggungjawaban APBD (Berbasis Kinerja), (Malang:Bayumedia Publishing, 2005), h. 58

8 Widyasturi Mita, “Transparansi dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik”, Jurnal Paradigma,
Vol. 10, No. 2 (2009)

% Zaki Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode, (Yogyakarta: BPFE, 2008)

19 awrence J Gitman dan Chad J. Zutter, “Principles of Managerial Finance”, (Global Edition:
Pearson Education Limited, 2012)
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menguraikan secara ringkas tentang tahapan-
tahapan yang digunakan dalam penyusunan skripsi. Adanya sistematika
pembahasan ini akan menjadi acuan bagaimana skripsi ini disusun mulai dari
bagian awal sampai dengan penarikan kesimpulan sebagai jawaban penelitian.
Berikut ini sistematika pembahasan yang digunakan dalam skripsi ini.

Bab satu: pendahuluan, dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah
dan sistematika pembahasan.

Bab dua: kajian kepustakaan, yang memuat penelitian terdahulu dan
kajian teori. Penelitian terdahulu memilik relevansi dengan penelitian yang
akan dilakukan pada saat ini. Sedangkan kajian teori berisi tentang teori yang
terkait sehingga berguna sebagai perspektif dalam penelitian.

Bab tiga: metode penelitian, yang memuat pendekatan, jenis penelitian,
lokasi penelitian, subyek penelitian, sumber penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat: penyajian dan analisis data yang berisi tentang gambaran
objek penelitian, penyajian data, analisis data serta pembahasan temuan yang
telah diperoleh.

Bab lima: penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat konstruktif. Selanjutnya skripsi
ini diakhiri dengan daftar pustaka, dan beberapa lampiran-lampiran sebagai

pendukung didalam pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu atau penelitian empiris akan berguna sebagai
landasan pemikirian untuk memperkuat argumentasi teoritis yang diajukan
dalam suatu penelitian. Hasil penelitian terdahulu meliputi skripsi, tesis,
disertasi, jurnal, artikel, dan sebagainya. Dengan melakukan langkah ini, maka
akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang
hendak dilakukan'®.

1. Susi Haryanti dan M. Elfan Kaubab dengan judul “Analisis Transparansi
dan Akuntabilitas Laporan Keuangan Masjid di Wonosobo (Studi Empiris
pada Masjid yang Terdaftar di Kemenag Kabupaten Wonosobo Tahun
2019)"*2.

Fokus penelitian ini adalah menganalisis bagaimana transparansi dan
akuntabilitas laporan keuangan masjid di Kabupaten Wonosobo, serta
menganalisis bagaimana pengelolaan laporan keuangan Kabupaten
Wonosobo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

Hasi dari penelitian yaitu (a) Dari 37 masjid yang ada di Kabupaten
Wonosobo 70% sudah melakukan proses pencatatan laporan keuangan yang
sudah sesuai dengan kriteria atau indikator yang ada. (b) Dari 37 masjid ada

70% yang sudah melakukan praktek transparansi kepada masyarakat

19 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 73

2 Haryanti, S., & Kaubab, M. E. Keuangan Masjid Di Wonosobo (Studi Empiris Pada Masjid
Yang Terdaftar Di Kemenag Kabupaten Wonosobo Tahun 2019),Journal of Economic,
Business and Engineering, 1(1)(2019) 140-149.

14
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setempat dan proses transparansi ini kebanyakan menggunakan media tulis
dengan cara memanfaatkan papan informasi yang ada, (c) Laporan
keuangan dari 37% masjid yang ada di Wonosobo 70% yang melakukan
akuntabilitas sesuai dengan kriteria. Melihat data tersebut berarti tingkat
akuntabilitas masjid yang ada di Wonosobo cukup tinggi.

2. Jurnal penelitian oleh Abrar Fauzi Maulana dan Ridwan dengan judul
Akuntabilitas dan Transparansi Pelaporan Keuangan Masjid (Studi Empiris:
Masjid Jami’ di Kota Banda Aceh)®.

Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan akuntabilitas dan
transparansi laporan keuangan masjid Jami’ Banda Aceh. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif-kualitatif.

Hasil penelitian menyatakan sebagai berikut: (a) Akuntabilitas
pelaporan keuangan pada Masjid jami’ di Kota Banda Aceh dapat dikatakan
masih lemah. Hal ini dapat dilihat dari masih sederhananya laporan
keuangan serta informasi yang disajikan juga terbatas. (b) Dari aspek
transparansi, Masjid jami’ di Kota Banda Aceh sudah dinilai baik. Hal ini
dapat dilihat dari kemudahan akses informasi keungan masjid, yaitu masjid
memberikan informasi dengan menempelkan informasi keuangan di dinding
masjid dan menyebarkan kepada jamaah saat ada kegiatan keagamaan,
selain itu kritik dan saran dari jamaah selalu mendapatkan perhatian dari

takmir masjid.

3 Maulana, A. F., & Ridwan, R. Akuntabilitas Dan Transparansi Pelaporan Keuangan Masjid
(Studi Empiris: Masjid Jami’ Di Kota Banda Aceh). Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi
Akuntansi, 5(2) (2020). 270-277https://doi.org/10.24815/jimeka.v5i2.15589.
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3. Jurnal penelitian oleh Khairaturrahmi dan Ridwan Ibrahim dengan judul
Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Masjid di Kota
Banda Aceh2020™.

Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan masjid di Banda
Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum Masjid di Banda
Aceh belum sepenuhnya menerapkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangannya.

4. Jurnal riset akuntansi oleh Julkarnain dengan judul “Akuntabilitas dan
transparansi dalam meningkatkan kualitas sistem manajemen keuangan
masjid di kota Medan™*.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih dalam mengenai
akuntabilitas dan transparansi sistem keuangan yang diterapkan pada
organisasi masjid yang berada di Kota Medan.Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh akuntabilitas dan
transparansi laporan keuangan terhadap pengelolaan keuangan masjid di
Kota Medan secara simultan signifikan. Dengan demikian kesimpulan

terdapat pengaruh antara akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan

terhadap manajaemen keuangan masjid di kota Medan.

¥ Khairaturrahmi, & Ibrahim, RAkuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Masjid Di
Kota Banda Aceh.Jurnal llmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA), 3(1) (2018), 111-
119.

1> Julkarnain. Akuntabilitas dan Transparansi Dalam Meningkatkan Kualitas Sistem Manajemen
Keuangan Masjid di Kota Medan. Riset Akuntansi Multiparadigma (JRAM), 5(2)(2018). 1-3.
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5. Jurnal akuntansi dan keuangan oleh Ruci Arizanda Rahayu dengan judul
“Transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan masjid Agung Al-
Akbar Surabaya”lG.

Fokus penelitian ini dilakukan untuk memahami pengertian
transparansi dan akuntabilitas keuangan Laporan Masjid Nasional Al Akbar
Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
sedangkan pendekatan kajiannya adalah transendental fenomenologis.

Hasil penelitian bahwa Masjid Umum Al Akbar Surabaya dalam
praktik pembukuan menggunakan norma sebagaimana diatur dalam PSAK
No. 45 Tahun 2011 tentang Perkumpulan Non-Manfaat. Pelaksanaan
ikhtisar anggaran Masjid Umum Al Akbar Surabaya dilakukan dengan
memberikan data yang jelas tentang metodologi dan kewajiban Pengurus
Masjid, memberikan akses sederhana terhadap data rangkuman anggaran,
mengumumkan apabila terjadi pelanggaran yang diabaikan, dan
memperluas perkembangan data melalui upaya terkoordinasi dengan
komunikasi yang luas. terlebih lagi, asosiasi non-administratif.

6. Jurnal Pengabdian oleh Muhammad Ahyaruddin, Evi Marlina, Zul Azmi,
Adriyanti Agustina Putri, Della Hilia Anriv, Isran Bidin, Agustiawan, Nadia
Fathurahmi Lawita dengan judul ‘“akuntabilitas dan transparansi

pengelolaan keuangan masjid di kota Pekanbaru‘!’

16 Rahayu, R. A. Tranparansi dan Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Masjid Agung Al-Akbar
Surabaya. Jurnal Reviu Akuntansi Dan Keuangan, 4(2)(2017)631-638.
https://doi.org/10.22219/jrak.v4i2.4948

7 Ahyaruddin, M., Marlina, E., Azmi, Z., Putri, A. A., Anriv, D. H., Bidin, I., Agus, A., & Lawita,
N. F., Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Mesjid Di Kota Pekanbaru,
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Titik fokus dari artikel ini adalah untuk memperluas tanggung jawab
dan keterusterangan administrasi keuangan masjid. Aksi ini dilakukan di
Masjid Darul lhsan, Kota Delima, Lokal Tampan, Kota Pekanbaru.
Metodologi yang diambil adalah studio dan persiapan, lebih tepatnya
dengan pemberian materi dalam klarifikasi instruksional dan percakapan
serta memberikan contoh latihan membuat laporan keuangan masjid yang
baik dan benar sesuai norma pembukuan.

Konsekuensi dari pengabdian berikut ini masih berupa sharing soal
logika dan latihan pembukuan masjid, khususnya dalam hal pembuatan
aplikasi framework data pembukuan masjid. Dengan demikian,
pengembangan bantuan tambahan mungkin akan dilakukan pada pembuatan
program kerangka kerja data pembukuan masjid secara online.

7. Jurnal penelitian oleh Ardita Noviana dengan judul “Akuntabilitas Dan
Transparansi Dalam Pengelolaan Keuangan Masjid Melalui Pendekatan
Fenomenologi Pada Masjid Al-Mugorrobin Di Desa Pinggirpapas”

Dalam ulasan ini, titik fokus penelitian adalah untuk mengetahui
bagaimana administrasi keuangan Yyang diterapkan oleh Masjid Al-

Mugorrobin dan untuk mengetahui bagaimana administrasi keuangan yang

dilakukan oleh Masjid Al-Mugorrobin secara bertanggung jawab dan lugas.

Pemeriksaan dipimpin menggunakan teknik subyektif dengan pendekatan

fenomenologis.

Jurnal Pengabdian UntukMu NegeRlI, 1(1)(2017), 7-12,
https://doi.org/10.37859/jpumri.v1il.27.

'8 Noviana, A. Akuntabilitas Dan Transparansi Dalam Pengelolaan Keuangan Masjid Melalui
Pendekatan Fenomenologi Pada Masjid Al-Mugorrobin Di Desa Pinggirpapas. Skripsi;
(Sumenep: Universitas Wiraraja Sumenep, 2019). 1-14
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Konsekuensi dari tinjauan tersebut menunjukkan bahwa pengurus
masjid telah mengawasi dana secara lugas sebagai salah satu bentuk
pertanggung jawaban keuangan masjid dengan mencatat penerimaan dan
penyaluran kas. Penata usahaan moneter telah dilakukan secara berjenjang,
khususnya penataan, pelaksanaan, pengelolaan dan pertanggung jawaban.

8. Skripsi Andriani Amirdengan judul “Konsistensi, Akuntabilitas Dan
Transparansi Pengelolaan Keuangan Masjid Al Markaz Al Islami
Berdasarkan PSAK No. 109. Universitas Muhammadiyah Makassar’**°,

Tinjauan ini bertujuan untuk memutuskan konsistensi, tanggung jawab
dan keterusterangan administrasi keuangan Masjid Al-Markaz Al Islami
berdasarkan PSAK 109, jenis eksplorasi yang digunakan dalam tinjauan ini
adalah menjelaskan pengujian kuantitatif.

Mengingat dampak dari tinjauan ini, dapat dikatakan bahwa Masjid Al-
Markaz Al-Islami telah terbuka dan dapat diandalkan dalam menangani
pembukuan masjid dengan alasan bahwa seperti yang ditunjukkan oleh
mereka, ikhtisar fiskal adalah perintah dari majelis bahwa harus diawasi
dengan tepat.. PSAK No0.109 belum diterapkan dalam pengenalan ikhtisar
fiskal saat ini.

9. Jurnal penelitian oleh Edy Suprianto dengan judul “konsistensi,
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan masjid almarkazal
islami berdasarkan psak 109 analisis transparansi dan akuntabilitas laporan

x: . 2
keuangan masjid di semarang” 0

Amir, A, Konsistensi, Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Masjid Al Markaz
Al Islami Berdasarkan PSAK No. 109,Skripsi, (Makasar: Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2018).

PEdy Suprianto, Analisis Transparansi & Akuntabilitas Laporan Keuangan Masjid Di Semarang.
El Muhasaba: Jurnal Akuntansi, 9(2)(2018). 1. https://doi.org/10.18860/EM.VV1112.5053
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Fokus kajian ini mencoba mengkaji bagaimana keterus terangan dan
pertanggungjawaban laporan keuangan masjid di kota Semarang dan
merinci bagaimana pelaksanaan administrasi masjid selama ini. Dengan
menggunakan pendekatan metodologi, penjelajahan ini  menciptakan
kelugasan dan tanggung jawab 30 masjid di setiap aspek kota Semarang.

Mengingat efek samping dari persepsi dan pertemuan atas ke bawah,
cenderung terbuka bahwa dana masjid masih sangat mudah. Sebagian besar
pengawas masjid di Kota Semarang menyajikan laporan keuangan seperti
arus masuk dan lonjakan uang. Selain itu, dapat juga dikatakan bahwa
kerangka administrasi masjid masih sederhana, namun sangat syari‘ah
dengan jujur dan amanah.

10. Jurnal penelitian oleh Erni Sulindawati dan Made Aristia Prayudi dan
Bahrudin dengan judul “analisis akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
keuangan pembangunan Masjid Darul Hidayah Desa Airkuning Kecamatan
Jembrana Kabupaten Jembrana”?

Titik fokus penelitian ini adalah untuk menemukan (1) alasan
pembangunan Masjid Darul Hidayah, (2) titik-titik keuangan untuk
pengembangan Masjid Darul Hidayah, (3) interaksi tanggung jawab untuk
administrasi keuangan Masjid Darul Hidayah. Pembangunan Masjid Darul
Hidayah, dan (4) kelancaran siklus administrasi keuangan Masjid Darul
Hidayah. Pemeriksaan diarahkan menggunakan teknik subjektif. Sumber

informasi yang digunakan adalah sumber informasi penting dan tambahan.

'Bahrudin, Sulindawati, N. L. G. E., & Made Aristia Prayudi, Akuntabilitas Dan Transparansi
Pengelolaan Keuangan Pembangunan Masjid Darul Hidayah Desa Airkuning Kecamatan
Jembrana Kabupaten Jembrana. Akuntansi, 8(2) (2017), 2-9.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) alasan pembentukan majelis

pembangunan Masjid Darul Hidayah dilakukan atas musyawarah bersama

dengan majelis masjid, (2) harta yang didapat dari iuran wajib arisan, infaq

dan shadagah jamaah, dan bantuan pemerintah, (3) panel pembangunan

Masjid Darul

Hidayah telah melaksanakan tanggung jawab dalam

administrasi keuangan dengan mentalitas amanah baik ke arah atas (Tuhan)

dan merata (Jamaah), (4) interaksi keterus terangan di Darul Masjid Hidayah

masih belum ideal dalam mengumpulkan aset dan memanfaatkan cadangan

hanya secara lisan.

Tabel 2.1
Tabulasi Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan

1) ) @) (4) (©)

1. | Susi Analisis . meneliti melakukan
Haryanti Transparansi dan tentang studi empiris.
dan M. | Akuntabilitas transparansi Menggunakan
Elfan Laporan Keuangan dan indikator
Kaubab Masjid di Wonosobo akuntabilitas sebagai bahan

(Studi Empiris pada laporan penilaian.
Masjid yang keuangan

Terdaftar di masjid

Kemenag Kabupaten Menggunakan

Wonosobo  Tahun objek masjid

2019)

2. | Abrar Fauzi | Akuntabilitas  dan | 1. meneliti melakukan  studi
maulana Transparansi tentang empiris.
dan Ridwan | Pelaporan Keuangan transparansi

Masjid (Studi dan

Empiris: Masjid akuntabilitas

Jami’ di Kota Banda laporan

Aceh). keuangan
masjid
Menggunakan
objek masjid

3. | Khairaturra | Akuntabilitas  dan . meneliti melakukan  studi
hmi dan | Transparansi tentang empiris.
Ridwan Pengelolaan transparansi
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Ibrahim Keuangan Masjid di dan
Kota Banda Aceh akuntabilitas
laporan
keuangan
masjid
Menggunakan
objek masjid
Julkarnain | Akuntabilitas  dan . meneliti Menggunakan
transparansi  dalam tentang metode kuantitatif.
meningkatkan transparansi
kualitas sistem dan
manajemen akuntabilitas
keuangan masjid di laporan
kota Medan keuangan
masjid
Menggunakan
objek masjid
Ruci Transparansi dan | 1. meneliti melakukan  studi
Arizanda akuntabilitas tentang empiris.
Rahayu pelaporan keuangan transparansi
masjid Agung Al- dan
Akbar Surabaya akuntabilitas
laporan
keuangan
masjid
. menggunakan
objek masjid
Moh. akuntabilitas dan . meneliti melakukan  studi
Ahyaruddin, | transparansi tentang empiris
dkk. pengelolaan transparansi
keuangan mesjid di dan
kota Pekanbaru akuntabilitas
laporan
keuangan
masjid
. menggunakan
objek masjid
Ardita akuntabilitas dan . meneliti melakukan  studi
Noviana transparansi  dalam tentang kualitatif
pengelolaan transparansi
keuangan masjid dan
melalui  pendekatan akuntabilitas
fenomenologi  pada laporan
masjid Al- keuangan
Mugorrobin  didesa masjid

Pinggirpapas

. menggunakan
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objek masjid
8. | Andriani konsistensi, . meneliti melakukan  studi
Amir akuntabilitas dan tentang empiris
transparansi transparansi
pengelolaan dan
keuangan masjid akuntabilitas
almarkaz laporan
alislami berdasarkan keuangan
psak 109 masjid
. Menggunakan
objek masjid
9. | Edy analisis transparansi . meneliti melakukan  studi
Suprianto dan akuntabilitas tentang kualitatif
laporan  keuangan transparansi
masjid dan
di semarang akuntabilitas
laporan
keuangan
masjid
. Menggunakan
objek masjid
10. | Erni analisis akuntabilitas . meneliti melakukan  studi
Sulindawati | dan transparansi tentang kualitatif
danMade pengelolaan transparansi
Aristia keuangan dan
Prayudi dan | pembangunan masjid akuntabilitas
Bahrudin darul hidayah desa laporan
airkuning kecamatan keuangan
jembrana kabupaten masjid
jembrana Menggunakan
objek masjid
B. Kajian Teori

1. Laporan Keuangan

Laporan Keuangan adalah fitur utama dari pelaporan keuangan.

Laporan keuangan sebagai “representasi terstruktur dari posisi keuangan

dan kinerja keuangan suatu entitas” dan menguraikan bahwa tujuan

keuangan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang

posisi keuangan entitas, kinerja, dan arus kasnya, yang kemudian
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dimanfaatkan oleh berbagai pengguna dalam membuat keputusan

ekonomi. Selain itu, laporan keuangan juga menunjukkan hasil

pengelolaan manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Keuangan pernyataan harus menyajikan gambaran yang benar dan wajar

tentang badan usaha. Jadi, laporan keuangan disusun oleh akuntan untuk

memberikan informasi keuangan dalam pelaporan keuangan®.Tujuan
laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi tentang posisi
keuangan, Kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
berguna bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Laporan keuangan harus dapat dimengerti, relevan, andal. dan
sebanding Aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan pengeluaran yang
dilaporkan secara langsung berkaitan dengan posisi keuangan organisasi®.
Laporan keuangan pada suatu entitas harus berpedoman pada aturan yang
telah ditetapkan, agar laporan keuangan tersebut dapat disebut ideal.
Organisasi nirlaba sebagai suatu entitas mengacu pada PSAK No.

45 perlu membuat laporan keuangan®®, dimana terdapat setidaknya empat

laporan keuangan utama untuk organisasi nirlaba, yaitu sebagai berikut.

a. Laporan posisi keuangan, yaitu merangkum kondisi keuangan, yang
terdiri dari jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal penutupan
periode laporan. Nama formalnya adalah laporan kondisi keuangan
atau laporan posisi keuanganberisikan pengklasifikasian aktiva dan

kewajiban.

227aki Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode, (Yogyakarta: BPFE, 2008)

BLawrence J Gitman dan Chad J. Zutter, “Principles of Managerial Finance”, (Global Edition:
Pearson Education Limited, 2012)

?Sujarweni dan V. Wiratna, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi dan Hasil Penelitian,
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017), 8.
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b. Laporan aktivitas, dulu laporan ini disebut laporan laba rugi, dan
banyak organisasi nirlaba menghasilkan berbagai versi laporan ini
menyebutnya berbagai nama seperti laporan anggaran, laba rugi,
pendapatan dan pengeluaran, dan lain-lain. Laporan aktivitas
menunjukkan pendapatan dan pengeluaran organisasi nirlaba untuk
jangka waktu tertentu. Laporan tersebut mencerminkan perubahan
pada aset bersih organisasi yang dihasilkan dari pendapatan dan
pengeluaran yang terjadi selama tahun fiskal berjalan.

c. Laporan arus kas melaporkan kenaikan atau penurunan kas bersih
selama periode dari aktivitas menghasilkan laba yang dilaporkan
dalam laporan laba rugi dan alasan angka kunci ini berbeda dari laba
bersih bottom-line untuk periode tersebut. Laporan arus kas juga
merangkum sumber dan penggunaan kas selama periode dari aktivitas
investasi dan pendanaan.

d. Catatan atas laporan keuangan adalah mengungkapkan asumsi rinci
yang dibuat oleh akuntan ketika mempersiapkan perusahaan: laporan
laba rugi, neraca, laporan perubahan posisi keuangan atau laporan laba
ditahan. Catatan sangat penting untuk sepenuhnya memahami
dokumen-dokumen ini. Biasanya, catatan pertama dalam seri
menjelaskan “dasar akuntansi” jika aturan kas atau akrual digunakan
untuk menyiapkan dokumen dan metode yang digunakan untuk

melaporkan biaya amortisasi/depresiasi®.

Sujarweni dan V. Wiratna,Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi dan Hasil Penelitian,
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017), 8.
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Pelaporan keuangan adalah sistem terpadu data tentang properti
dan posisi keuangan perusahaan dan hasil kegiatannya. Laporan keuangan
disiapkan berdasarkan data akuntansi keuangan sesuai dengan bentuk yang
ditetapkan untuk suatu tanggal pelaporan. Ini mengikuti dari definisi ini
bahwa data tercermin dalam laporan keuangan pernyataan pada dasarnya
mewakili jenis akun khusus yang diambil dari akuntansi terkini dari
ringkasan data tentang status dan kinerja perusahaan untuk jangka waktu
tertentu. Sistem data akuntansi (indikator) yang membentuk laporan
keuangan harus dikeluarkan langsung dari akun buku besar — daftar
terpenting dari sistem akuntansi. Jumlah indikator akuntansi, yang
keuangan akuntansi terdiri dari, dibentuk secara langsung atau tidak
langsung dari akun-akun buku besar. Oleh karena itu, data pelaporan yang
dikelompokkan dalam register akuntansi tidak dapat mencerminkan hal
tersebut perputaran ekonomi, yang tidak disajikan dalam akun giro. Oleh
karena itu ada hubungan antara akuntansi keuangan dan laporan keuangan,
yang berarti: bahwa total yang dihasilkan ditransfer ke formulir pelaporan
yang sesuai dalam bentuk: indikator akhir neraca yang disintesis dan
mencerminkan nilai aset organisasi berdasarkan komposisi dan arah
penempatannya®®. Gultom dan Agus mengatakan laporan keuangan
menjadi sarana pertanggung jawaban pengelolaan keuangan perusahaan

dari manajemen kepada stakeholders?’. Laporan ini menyediakan

% Arisdha Khairun Nisa, “Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Laporan Keuangan
dalam Mengelola Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai
Keadilan Sejahtera)”, Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2017).

ZGultom, 1. R., & Poputra, A. (2015). Analisis Penerapan PSAK No.45 Tentang Laporan

Keuangan Organisasi Nirlaba dalam Mencapai Transparansi dan Akuntabilitas Kantor Sinode
Gmim. Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 3(4), 527-537.
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informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dikemukakan
secara berkala®.

PSAK No. 45 menjelaskan mengenai tujuan laporan keuangan
entitas nirlaba yaitu, pertama memberikan pengertian tentang tujuan
laporan keuangan organisasi nirlaba untuk memberikan informasi yang
relevan. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kepentingan donor, anggota
organisasi, kreditur, dan pihak lain yang menyediakan sumber daya untuk
organisasi nirlaba, yang kedua adalah informasi akuntansi yang dihasilkan
dalam bentuk laporan keuangan sangat diperlukan untuk memenuhi
kepentingan berbagai pihak, sehingga keuangan organisasi nirlaba
pernyataan harus disiapkan entitas nirlaba untuk pengelolaan keuangan
oleh pengurus dan gambaran tentang kinerja organisasi non profit.

2. Stewardship Theory

Penelitian ini mengacu pada Stewardship theory.Teori stewardship
berdasarkan teori psikologi dan sosiologi serta berasal dari pemikiran
akuntansi manajemen, dimana steward termotivasi untuk berkelakuan
sesuai keinginan principal. Teori stewardship adalah penggambaran
kondisi manager yang termotivasi dari target hasil utama kepentingan
organisasi bukan termotivasi terhadap kepentingan pribadinya®.

Stewardship theory menggambarkan suatu keadaan di mana

administrasi objektif tidak menunjukkan tujuan individu tetapi lebih fokus

% Arisdha Khairun Nisa, “Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Laporan Keuangan
dalam Mengelola Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai
Keadilan Sejahtera)”, Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2017).

»Donaldson L., Davis J.H, & Schoorman F.D, “Toward A Stewardship Theory of Management”,
Academy of Management Review Vol. 22 No.1.
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pada tujuan utama mereka, untuk lebih spesifik kepentingan asosiasi.
Stewardship theory menggambarkan keadaan dimana manajer sebagai
steward bertindak sebagai pelayan dan bertindak berdasarkan perhatian
yang sah bagi pemilik. Dalam stewardship theory manajer supervisor akan
bertindak sesuai kepentingannya ketika steward dan pemilik adalah
sesuatu yang mirip atau tidak sejalan, sehingga steward tidak akan
berusaha membantunya karena steward merasakan intrik yang khas dan
bertindak dengan cara yang sama. perilaku pemilik adalah pemikiran yang
waras karena pelayan lebih khawatir tentang upaya untuk mencapai tujuan
otoritatif*,

Stewardship theory menjelaskan bahwa kepentingan bersama
dijadikan dasar dari tindakan seorang manajer. Jika terdapat perbedaan
kepentingan antara principal dan steward, maka steward akan berusaha
bekerja sama karena bertindak sesuai dengan tindakan principal dan demi
kepentingan bersama dapat menjadi pertimbangan yang rasional agar
tercapainya tujuan bersama. Hal penting dalam stewardship theory adalah
manajer menyelaraskan tujuannya sesuai dengan tujuan Principal namun
tidak berarti steward tidak memiliki kebutuhan®.

Seperti teori keagenan atau agency theory, Stewardship theory
menekankan perlunya penyelarasan tujuan prinsipal dan agen, tetapi tidak
seperti teori keagenan, Stewardship theory mengasumsikan bahwa dewan

dan manajer adalah pelayan yang perilakunya diselaraskan secara

%Lex Donaldson dan Davis James H, “Stewardship Theory or Agency Theory of Management,
Vol.16 No. 1, (1991).
3! Budi Rahardjo, Keuangan Akuntansi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007). hal 46
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otomatis, pada penunjukan, dengan tujuan kepala sekolah mereka. Teori
ini menyatakan bahwa direktur memiliki bentuk motivasi yang berbeda
dari itu dikemukakan oleh teori keagenan, yang diambil dari teori
organisasi dan berdasarkan studi baik dalam psikologi maupun sosiologi.
Di bawah Stewardship theory, direktur dipandang setia kepada
perusahaan. Sementara teori keagenan mengandaikan individualisme, teori
kepengurusan menganut kolektivisme.

Dan ini menjelaskan bahwa Amanah, memiliki integritas,
bertindak jujur dan bertanggung jawab adalah sifat manusia yang
dijadikan dasar dalam membangung teori stewardship®%. Hal itu berarti
dalam pandangan stewardshiptheory, manajemen dipercaya untuk bekerja
dengan baik bagi kepentingan publik dan stakeholder®. Teori stewardship
pada dasarnya, bahwa direktur bertindak sebagai penata layanan dan tidak
akan prihatin tentang membina kepentingan ekonomi mereka sendiri,
sebagai teori keagenan memegang, tetapi akan bersedia untuk bertindak
demi kepentingan terbaik perusahaan mereka, dan mereka akan bertindak
dengan cara yang mengarah pada utilitas kolektivis/organisasi daripada
manfaat melayani diri sendiri. Dalam bekerja menuju tujuan organisasi
kebutuhan pribadi direksi terpenuhi. Dengan demikian, direktur yang

bertindak sebagai pelayan prihatin tentang bertindak terhormat dan

%Darini, A. M. (2005). Good Corporate Governance: Konsep dan Penerapannya dilndonesia.
Jakarta: Raya Indonesia.

7. S. Kaihatu, “Good Corporate Governance dan Penerapannya di Indonesia”, Jurnal
Manajemen dan Kewirausahaan, VVol. 8 No. 1, 2006.
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"melakukan hal yang benar". Teori stewardship ditandai oleh gagasan
untuk melayani orang lain dan bukan untuk kepentingan diri sendiri.

Teori stewardship mengasumsikan hubungan yang kuat antara
kesuksesan organisasi dengan kepuasan pemilik. Steward akan melindungi
dan memaksimalkan kekayaan organisasi dengan Kkinerja perusahaan,
sehingga dengan demikian fungsi utilitas akan maksimal. Asumsi penting
dari stewardship adalah manajer meluruskan tujuan sesuai dengan tujuan
pemilik, namun bukan berarti steward tidak mempunyai kebutuhan
hidup®. Stewardship theory memandang manajer sebagai seorang yang
dapat dipercaya untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan
publik maupun stakeholder.

Teori stewardship mengasumsikan menerima hubungan yang kuat
antara pencapaian otoritatif dan pemenuhan pemilik. Steward akan
memastikan dan meningkatkan kelimpahan asosiasi dengan pameran
organisasi, sehingga kapasitas utilitas akan diperkuat. Anggapan penting
tentang stewardship adalah memenuhi kebutuhan motivasi pemilik, namun
bukan berarti stewards tidak memiliki kebutuhan hidup®. Stewardship
theory memandang manajer sebagai seorang yang dapat dipercaya untuk
bertindak dengan cara yang ideal dan sesuai dengan kepentingan publik

maupun stakeholder.

%*Eko Raharjo, “Teori Agensi dan Teor i Stewardship dalam Perspektif Akuntansi”, Vol.2 No. 1,
(2007).
%Eko Raharjo, 14



31

3. Akuntabilitas

PSAK-IFRS  (Pernyataan  Standar  Akuntansi ~ Keuangan
International Financial Reporting Standards) adalah SAK yang telah
mengadopsi IFRS dan berlaku di Indonesia. PSAK merupakan nama lain
dari SAK yang diterbitakan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
yang dibentuk Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) pada tahun 2012. PSAK
digunakan oleh perusahaan (entitas) yang memiliki akuntabilitas publik,
baik yang sudah terdaftar di pasar modal, maupun yang masih dalam
proses pendaftaran pasar modal. Standar ini adalah patokan penyusunan,
pencatatan, penyajian, dan perlakuan laporan keuangan, agar informasi
keuangan yang dihasilkan, relevan bagi pengguna laporan®®. PSAK
menetapkan dasar-dasar penyajian laporan keuangan yang bertujuan
umum atau disebut general purpose financial statements agar dapat
dibandingkan baik dengan laporan keuangan sebelumnya maupun dengan
laporan keuangan lain. PSAK mengatur persyaratan struktur laporan
keuangan, penyajian laporan keuangan, dan persyaratan minimum isi
laporan keuangan.

Akuntabilitas mengandung makna kewajiban untuk menyajikan
dan melaporkan segala tindak tanduk. Ide dasar akuntabilitas adalah
kemampun seseorang atau organisasi atau penerima amanat untuk
memberikan pertanggungjawaban pada pihak yang memberikan amanat

atau mandat tersebut. Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip yang

%7aki Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode, (Yogyakarta: BPFE, 2008)
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utama dalam tata kelola organisasi yang mengisyaratkan adanya
perwujudan seseorang atau organisasi untuk mempertanggung jawabkan
pengelolaan, pengendalian sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang
dipercayakan kepadanya, dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan melalui media secara periodik.

Akuntabilitas adalah konsep pertanggung jawaban oleh individu
atau departemen untuk Kinerja atau hasil kegiatan tertentu. Pada dasarnya,
pihak yang bertanggung jawab atas pelaksanaan peran yang diinginkan®’.
Pihak utama mendelegasikan peran kepada pihak lain tetapi tetap
bertanggung jawab jika suatu tindakan tidak dilakukan dengan baik atau
jika terjadi kerugian. Hal ini biasa dilakukan di sektor keuangan dan dunia
bisnis secara keseluruhan. Akuntabilitas dalam akuntansi adalah
didefinisikan sebagai tanggung jawab akuntan atau departemen akun
bisnis tertentu untuk menjaga keuangan bisnis tetap jelas dan transparan.
Setiap individu atau departemen diberikan fungsi tertentu yang terkait
dengan akuntansi atau masalah keuangan lainnya dan merupakan
kewajiban orang atau departemen tersebut untuk melakukan dan
menyelesaikan fungsi tersebut secara adil.

Akuntabilitas adalah salah satu konsep emas yang tidak dapat
dilawan oleh siapa pun. Akuntabilitas merupakan bentuk tanggung jawab
pengelolaan keuangan organisasi secara jelas dan transparan, dimana salah

satu prinsip pengelolaan keuangan yang baik adalah sistem akuntabilitas.

$"Mardiasmo, “Perwujudan Transparansi dan Akuntabilitas Publik melalui Akuntansi Sektor
Publik: Sutatu Sarana Governance”, Jurnal Akuntansi Pemerintahan, Vol. 2 No. 1 (2006).
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Akuntabilitas adalah bentuk tanggung jawab yang mengacu pada siapadan
untuk apa dan apa yang dapat dipertanggung jawabkan, yang dipahami
sebagai  kewajiban  pemegang amanah  untuk  memberikan
pertanggungjawaban, menyajikan dan melaporkan semua kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi amanah yang
berwenang untuk mempertanggung jawabkannya. Akuntabilitas pada
dasarnya memberikan peran yang sangat penting dalam menciptakan
kegiatan organisasi yang baik sebagai bagian dari peningkatan
kepercayaan publik terhadap kinerja organisasi. Konsepsi akuntabilitas
dapat dilihat bahwa pemegang atau pengelola otoritas tidak hanya
bertanggung jawab kepada otoritas yang lebih tinggi dalam rantai
komando institusional tetapi juga bertanggung jawab kepada jenderal
publik, organisasi non-pemerintah, media massa, dan banyak pemangku
kepentingan lainnya. Akuntabilitas publik terdiri dari dua macam, yaitu (1)
akuntabilitas vertikal dan (2) akuntabilitas horizontal akuntabilitas.
Akuntabilitas vertikal adalah akuntabilitas ataspengelolaan dana kepada
otoritas yang lebih tinggi, seperti akuntabilitas satuan kerja kepada
pemerintah daerah, pertanggung jawaban daerah kepada pemerintah pusat,
dan sebagainya. Dan kemudian horizontal akuntabilitas adalah tanggung
jawab yang disampaikan kepada umum masyarakat™.

Konsep akuntabilitas akan tergantung pada sifat hubungan antara

pemberi dan penerima informasi yang dapat berupa vertikal, horizontal

*®Mardiasmo, “Perwujudan Transparansi dan Akuntabilitas Publik melalui Akuntansi Sektor
Publik: Sutatu Sarana Governance”, Jurnal Akuntansi Pemerintahan, Vol. 2 No. 1 (2006).
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atau hubungan sepihak/bilateral. Dikatakan bahwa setiap struktur
akuntabilitas akan memberikan jawaban untuk setidaknya enam
pertanyaan dasar: siapa ? akuntabel, kepada siapa akuntabilitas
disampaikan, tentang apa, melalui proses apa, sesuai dengan Kriteria dan
dengan efek apa. Akuntabilitas telah menjadi isu kritis karena organisasi
bisnis menipu pemegang saham mereka, membahayakan konsumen dan
merusak lingkungan. Ketika korporasi mulai memberikan pertanggung
jawaban optimal atas tindakan mereka, maka masalah dapat diatasi.
Akuntabilitas secara luas dianggap sebagai masalah organisasi yang sangat
penting, semakin Kritiscal untuk direktur dan dewan perusahaan, manajer,
auditor, penyedia layanan perawatan dan keuangan, dan organisasi yang
berdampak pada lingkungan dan masyarakatumumnya . Perbedaan antara
akuntabilitas dan tanggung jawab seringkali tidak jelas, dan tidak
mengherankan, proses tanggung jawab dan akuntabilitas kurang dipahami,
dan sedang dikonseptualisasikan oleh banyak ahli.

Secara konseptual berarti yang dimaksud dengan akuntabilitas.
Akuntabilitas sering digunakan dalam pengertian yang agak luas
pengertian, misalnya, sering disamakan dengan konsep evaluasi, tetapi
esensi akuntabilitas adalah konsep yang dapat disinkronkan dengan
ketanggapan, tanggung jawab, danefektivitas. Pertanyaan selanjutnya
terkait dengan analisis bahwa termasuk diskusi tentang akuntabilitas.
Ketika diterjemahkan daridefinisi sederhana, akuntabilitas didefinisikan

oleh serangkaian dimensi untuk menggambarkan berbagai hubungan
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akuntabilitas dan komposisinya dalam domain yang berbeda
pemerintahan.

Yuwono, dkk. menjabarkan bahwa akuntabilitas adalah konstruksi
logis yang kompleks yang berinteraksi dengan karakteristik pengambil
keputusan dan sifat lingkungan tugas untuk menghasilkan serangkaian
efek hanya beberapa di antaranya yang bermanfaat®. Pemangku
kepentingan dalam proses akuntabilitas tidak dapat secara efektif
melaksanakan kewajiban pertanggung jawaban mereka dan juga tidak
dimintai pertanggung jawaban dengan benar kecuali bukti dari mereka
tindakan tersedia melalui terorganisir, aman, namun sarana yang mudah
diakses. Untuk mencapai ini, dapat diandalkan bukti dokumenter berupa
rekaman harus disediakan secara konsisten. Catatan adalah hal yang tak
tergantikan dasar dari proses akuntabilitas. Tanpa bukti dokumenter yang
andal dan otentik mendukung semua proses akuntabilitas yang penting,
pemerintah, masyarakat sipil dan sektor swasta tidak dapat memastikan
transparansi, menjamin  akuntabilitas atau mengizinkan  untuk
penyelenggaraan pemerintahan yang baik“.

Menurut Triyuwono yang dikutip oleh Nisa ruang lingkung dalam
akuntansi Islam konsep akuntabilitas meliputi tiga aspek vyaitu
akuntabilitas kepada Tuhan, akuntabilitas kepada manusia, dan

akuntabilitas kepada alam. Tanggung jawab kepada Tuhan dilakukan

¥Sony Yuwono, dkk, “Penganggaran Sektor Publik: Pedoman Praktis Penyusunan, Pelaksanaan,
dan Pertanggungjawaban APBD (Berbasis Kinerja)”, (Malang: Bayumedia Publishing, 2005),
5.

“9Sony Yuwono, dkk, 6.
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dengan menerapkan syariat Islam dengan tujuan akhir untuk menjaga
keamanan yang diberikan oleh Allah SWT, sedangkan tanggung jawab
kepada manusia dilakukan dengan memberikan laporan, data-data yang
dibutuhkan oleh perkumpulan yang berkaitan dengan latihan otoritatif,
sehingga pengakuan latihan keduanya bermanfaat dan efektif. sama seperti
ketidak mampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan mendapat
klarifikasi**. Akuntabilitas mewakili memberi dan menuntut untuk alasan
perilaku. Akuntabilitas mengacu pada aspek tugas dan kewajiban,
sedangkan menyalahkan juga melibatkan sanksi.Selain itu, istilah
akuntabel dapat digunakan untuk menjadi "wajib untuk memberikan akun™
atau "tunduk" untuk melakukannya. Dalam islam Perspektif istilah
akuntabilitas menyiratkan perintah, hal-hal yang dilarang sebagaiserta hal-
hal yang tersisa untuk pilihan. Ada konsekuensi di balik hal-hal yang
disebut penghargaan dan hukuman*.

Organisasi memiliki akuntabilitas institusi untuk berkomunikasi
informasi tentang realitas sosial untuk kepentingan pemegang saham saat
ini dan lainnyapemangku kepentingan. Kaitan antara agama dan
akuntabilitas telah diakui oleh Pace yang mengemukakan bahwa agama,
baik sebagai karakteristik pribadi maupun sebagai faktor budaya, dapat
mempengaruhi  pengambilan  keputusan organisasi. Islam sangat
menekankan akuntabilitas dan etika, dengan akuntabilitas yang

dikomunikasikan tidak hanya untuk memenuhi kewajiban sosial tetapi

* Arisdha Khairun Nisa, “Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Laporan Keuangan
dalam Mengelola Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai
Keadilan Sejahtera)” (Makassar: UIN Alauddin, 2017), 22.

*Arisdha Khairun Nisa, 25
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pada akhirnya untuk menunaikan kewajiban agama. Konsep akuntabilitas
Islam memperluas ruang lingkup pertanggung jawaban kepada Tuhan
Pencipta sebagai Hakim dan Penguasa manusia. Paradigma Tauhid ini
(Keesaan Tuhan) menyiratkan perubahan konsep akuntabilitas.
Akuntabilitas dipandang penting bagi sektor amal dalam menjaga
kepercayaan dan dukungan keuangan publik dengan memberikan rekening
amal kegiatan. Karena sektor amal memainkan peran yang begitu kaya
dalam masyarakat modern, keberhasilan sektor yang berkelanjutan
bergantung pada kepercayaan dan keyakinan publik terhadap pekerjaan
mereka. Menurut Silvia dan Muhammad akuntabilitas dilihat tidak hanya
sebagai respons reaktif terhadap pengaruh seperti regulasi, tetapi juga
harus proaktif fungsi berusaha untuk memastikan kepercayaan publik.
Tanggung jawab mencakup pengukuran yang berbeda di dalam asosiasi,
khususnya, yang pertama adalah tanggung jawab dan undang-undang
terkait sehubungan dengan kesengganan posisi, yang kedua adalah
tanggung jawab proses yang menjelaskan bagaimana interaksi bantuan
cepat dalam bereaksi, yang ketiga adalah tanggung jawab program yang
diidentifikasi dengan pemikiran. Apakah tujuan yang ditetapkan dapat
dicapai. tercapai atau tidak, dan yang keempat adalah tanggung jawab
moneter yang menyiratkan tanggung jawab suatu pendirian atau asosiasi
dalam memanfaatkan cadangan secara moneter, mahir dan berhasil®.

Dari beberapa pendapat dapat dipastikan bahwa akuntabilitas

adalah kewajiban perkumpulan-perkumpulan interior kepada pihak luar

*Silvia Janets dan Muhammad Ansar, “Akuntabilitas dan Pengelolaan Keuangan Masjid, Aceh,
2011
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dalam berhubungan dengan suatu perkumpulan yang akan bertanggung
jawab kepada daerah setempat, atau kepada rekanan atau stakeholders.

Sesuai dengan Q.S. An-Nahl/16:91

Terjemahnya”: Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji
dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu,
sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah
sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.

Mengacu pada ayat tersebut ditegaskan bahwa menjaga jaminan
baik kepada Allah SWT maupun kepada manusia adalah komitmen setiap
penyembah yang beriman kepada Allah SWT, dengan asumsi Anda telah
membuat janji, memenuhi janji itu, dan dalam hal Anda mencapai
kesepahaman dalam masalah keuangan dan sosial, Anda harus tunduk
sesuai dengan aturan saat ini dan tidak menyalahgunakan nya, karena tentu
saja Allah lebih mengetahui apa yang telah kita lakukan.

Jika, dengan pelaksanaan tanggung jawab, pengawas atau pemodal
di sini, jika dia telah mendapatkan pesanan barang dari para dermawan
atau masyarakat umum, menyiratkan penetapan kesepakatan atau kepala
keuangan bahwa pemodal akan menyelesaikan laporan keuangan dengan
benar, dan karena itu. implikasinya memiliki persetujuan dengan

kontributor akan menangani laporan dengan tepat dan akan benar-benar

ingin diwakili.
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Sedarmayanti mengemukakan asas-asas dalam pelaksanaan
akuntabilitas diantaranya adanya komitmen pimpinan untuk medorong
terwujudnya pengelolaan akuntabel, adanya indikator dan pengukuruan
tingkat pencapaian tujuan dan sasaran, adanya orientasi pencapaian misi
dan visi dan hasil, serta adanya perilaku jujur, obyektif, transparan dan
inovatif**.Menurut LAN dan BPKP, akuntabilitas kinerja didalamnya
terdapat prinsip berikut:

a. Harus ada komitmen dan kepemimpinan dari seluruh stafagensi
pemerintahan. Perlu mengelola pelaksanaan misi menjadi akuntabel

b. Harus ada sistem yang dapat menjamin penggunaan sumber daya
konsisten dengan hukum dan peraturan yang berlaku

¢. Harus mampu menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan tujuan yang
telah ditetapkan.

d. Harus jujur, objektif, transparan dan aktif sebagai katalisator
perubahan manajemen pemerintahan instansi dalam  bentuk
pemutakhiran metode dan teknik pengukuran kinerja dan akuntabilitas
pelaporan

e. Harus berorientasi pada pencapaian visi dan misi dan hasil serta
manfaat yang diperoleh.

Berdasarkan standar akuntabilitas tersebut dapat dikatakan bahwa

tanggung jawab adalah komitmen yang harus diselesaikan oleh pemegang

“Sedarmayanti, “Good GovernanceKepemerintahan yang Baik Bagian Kedua Edisi Revisi”,
(Bandung: CV Mandar Maju, 2012).



40

pilihan sehingga hasil yang normal dapat dicapai dan dapat di
representasikan kepada mitra.

Perlunya melaksanakan akuntabilitas melalui penyediaan informasi
keuangan yang dapat diakses sebagai prioritas rendah baik mereka
mengklaim pemangku kepentingan mereka tidak menghargai informasi
tersebut. Distribusi laporan tahunan dianggap sebagai saluran utama
akuntabilitas kepada pengguna eksternal. Masalah akuntabilitas yang
dikomunikasikan sangat penting dalam organisasi amal berbasis agama
sebagai dana yang disumbangkan dan penggunaan dana tersebut adalah
sering dimaksudkan untuk memenuhi kewajiban agama untuk
kesejahteraan masyarakat. Ibrahim mengklasifikasikan mekanisme
akuntabilitas yang digunakan oleh organisasi nirlaba dalam praktiknya:
laporan dan pernyataan pengungkapan, penilaian dan evaluasi kinerja,
partisipasi, pengaturan diri, audit sosial.

. Transparansi

Dalam era perusahaan modern, transparansi sudah menjadi sebuah
kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Perusahaan dalam era
modern bukan lagi sebuah perkumpulan tertutup yang penuh dengan
kerahasiaan, melainkan sebuah organisasi yang selalu melakukan interaksi
dengan banyak pihak. Transparansi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari prinsip good corporate governance (GCG). Bahkan
dalam banyak sumber, transparansi juga dikaitkan dengan akuntabilitas.
Transparansi dan akuntabilitas menjadi kekuatan utama dalam

pelaksanaan GCG.
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GCG mengacu pada World Bank merupakan kumpulan hukum,
peraturan dan kaidah-kaidah yang harus dipenuhi yang dapat mendorong
Kinerja sumber-sumber perusahaan dengan efisien, menghasilkan nilai
ekonomi jangka panjang berkesinambungan bagi para pemegang saham
maupun masyarakat luas®. Citrawati menyatakan GCG adalah
seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara pemegang
saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para
pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan
hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain sistem yang
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan®®. Dari pengertian good
corporate governance diatas dapat dimaknai bahwa sebuah tata kelola
perusahaan yang baik menyangkut transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independen, dan fairness

Konsep GCG mengemukakn salah satu prinsipnya adalah
transparansi. Transparansi dapat diartikan sebagai keterbukaan informasi,
baik dalam proses pengambilan keputusan maupun dalam pengungkapan
informasi material dan relevan mengenai lembaga organisasi/perusahaan.
Transparansi merupakan unsur pengelolaan keuangan yang baik selain
akuntabilitas. Pemahaman tentang transparansi saat ini sering dilihat
sebagai semacam Cawan Suci demokrasi, sebagai prinsip “satu ukuran
cocok untuk semua”, sementara ini kertas akan berpendapat bahwa itu

hanya langkah pertama menuju makna yang lebih lengkap.Salah satu

** Muhammad dan Lugman Fauroni, “Visi Al-Qur’an tentang Etika dan Bisnis”, (Jakarta: Salemba
Empat, 2010), h.117.
*® Citrawati Fitri Kartika, “Good Environmental Governance”, (Malang: UB Press, 2012), h.28.
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paradoks seputar “transparansi” adalah kurangnya kejelasan, arti
transparan. Salah satu divisi pertama dari gagasan ini adalah dilakukan
oleh Hood dan Heald, yang memahami transparansi dari empat perspektif:
transparansi ke dalam (mereka yang berada di luar) dapat melihat apa yang
terjadi di dalam organisasi), transparansi di luar lingkungan (mereka di
dalam organisasi dapat melihat apa yang terjadi di luarsisi organisasi),
transparansi ke atas (dari bawahan keatasan), dan transparansi ke bawah
(dari atasan ke bawahan). Grimmeli khuijsen dan Welch memberikan tiga
dimensi dari transparansi (transparansi pengambilan  keputusan,
transparansi informasi kebijakan, parency, dan transparansi hasil
kebijakan) dan tiga penjelasan untuk masing-masing (kapasitas organisasi,
pengaruh politik, dan pengaruh kelompok) pada pemerintah). Terdapat
tiga objek transparansi yaitu transparansi keuangan/anggaran, transparansi
administrasi keamanan, dan transparansi politik. Perspektif ini dapat
dimasukkan dalam pengertian transparansi yang dikemukakan oleh
Grimmelikhuijsen dan Meijer* ketersediaan informasi informasi tentang
organisasi atau aktor yang memungkinkan aktor eksternal untuk memantau
cara kerja atau kinerja internal organisasi itu atau aktor.”Hubungan
ambigu antara kepercayaan dan keterbukaan atau kesalah pahaman tentang
transparansi didasarkan pada kebingungan atas apa transparansi bisa dan
tidak bisa dilakukan.

Transparansi akuntansi berarti menawarkan pandangan yang jelas,

ringkas, dan seimbang tentang situasi keuangan perusahaan Anda kepada
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pemegang saham®’. Pentingnya transparansi akuntansi tumbuh setelah
beberapa skandal bisnis dan akuntansi yang menonjol dan peraturan
pemerintah yang meningkat yang mengharuskan perusahaan untuk
mematuhi standar pelaporan tertentu. Menurut Yuwono, transparansi
akuntansi mencakup pandangan yang jelas, ringkas, dan seimbang tentang
situasi keuangan perusahaan Anda kepada pemegang saham. Pentingnya
transparansi akuntansi setelah beberapa skandal bisnis dan akuntansi yang
muncul dan peraturan pemerintah yang meningkat yang mengharuskan
perusahaan untuk mematuhi standar pelaporan tertentu.“.

Senada dengan Mita, pada dasarnya, perusahaan transparan ketika
mereka melaporkan apa pun yang berpotensi berdampak pada pemodal,
termasuk risiko bisnis dan investasi dan dapat diketahui dengan mudah
oleh stakeholder®. Laporan akuntansi harus transparan sehingga investor
dapat dengan mudah memahami detail keuangan perusahaan. Investor
kontemporer berharap untuk melihat dengan tepat bagaimana perusahaan
mengelola kepemilikan, pendapatan, dan utangnya hanya dengan beberapa
klik. Mereka juga dapat melihat secara real time bagaimana investasi
mereka berjalan dan mengevaluasi kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Perusahaan yang memahami pentingnya transparansi dalam pelaporan

keuangan juga memiliki informasi yang baik tentang psikologi investor.

*F. Ardiyanti dan Winarti, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Fenomena untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, Kaunia, Vol. IX, No. 2,
(Oktober 2013), 46.

“F Ardiyanti dan Winarti, 48.

“Mita Widyasturi, “Transparansi dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik”, Jurnal Paradigma,
Vol. 10 No. 2, 2009
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Laporan keuangan yang kompleks dan buram tidak memberikan gambaran
tentang risiko sebenarnya yang terlibat dan fundamental perusahaan yang
sebenarnya.

Adanya transparansi yang lebih besar bertumpu pada kebutuhan
agen sektor swasta untuk memahami dan menerima keputusan kebijakan
yang akan mempengaruhi perilaku. Transparansi yang lebih besar
meningkatkan keputusan ekonomis yang dibuat oleh orang lain agen
dalam perekonomian. Transparansi juga merupakan sarana untuk
mendorong akuntabilitas, disiplin internal dan tata kelola yang lebih baik.
Transparansi membuktikan kualitas pengambilan keputusan di lembaga
pembuat kebijakan (yang kegiatannya ikatan biasanya harus diminta untuk
transparan) serta di lembaga-lembaga di mana keputusan tergantung pada
pemahaman dan prediksi keputusan masa depan dari kebijakan-membuat
institusi. Jika tindakan dan keputusan terlihat dan dapat dipahami, biaya
pemantauan diturunkan. Masyarakat umum lebih mampu memantau
masyarakat lembaga sektor; pemegang saham dan karyawan, untuk
memantau manajemen perusahaan-ment; kreditur untuk memantau
pinjaman dan deposan untuk memantau bank. Karena itu, keputusan yang
buruk tidak akan luput dari perhatian atau tidak dipertanyakan.
Transparansi dan akuntabilitas saling memperkuat. Transparansi
meningkatkan akuntabilitas dengan memfasilitasi pemantauan dan

meningkatkan akuntabilitas transparansi dengan memberikan insentif
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kepada agen untuk memastikan bahwa alasan untuk tindakan mereka
disebar luaskan dan dipahami dengan baik.

Transparansi laporan keuangan didentifikasi sebagai, di satu sisi,
pengungkapan informasi dalam laporan keuangan adalah ekonomi yang
mendasarinya; Di sisi lain, pengungkapan informasi dalam laporan
keuangan mudah dilakukan dimengerti oleh pengguna informasi internal
dan eksternal. Transparansi sebagai derajat informasi tersedia untuk orang
luar, memungkinkan mereka untuk membuat keputusan dan/atau menilai
keputusan orang dalam. Selanjutnya, transparansi berkaitan dengan
kualitas informasi sehingga informasi yang dibutuhkan harus mudah
dipahami, akurat secara faktual oleh audiens yang dituju dan disajikan
dalam fitur yang mendorong adopsi perilaku yang diinginkan.
Transparansi keuangan adalah pemahaman, kejelasan, dan tata kelola
perusahaan yang sangat baik. Informasi yang akurat, jelas, dan
diungkapkan dapat dianggap memiliki tingkat transparansi yang Kkuat.
informasi yang membantu pengguna untuk membuat keputusan secara
akurat. Karakteristik kualitas informasi meliputi: 1) tingkat pengungkapan
informasi yang disajikan, yang akan tersedia bagi pihak yang
berkepentingan. Ini pengungkapan harus tepat waktu, relevan, dan mudah
dipahami. 2) tingkat akurasi yang memenuhi dengan aturan akuntansi
standar. 3) kejelasan, berfokus pada manfaat informasi yang akurat,
lengkap, memadai, andal, dan relevan dengan pengambilan keputusan.

Oleh karena itu, jika perusahaan memiliki akuntansi transparansi
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informasi, akan memungkinkan perusahaan memiliki kualitas laporan
keuangan, keunggulan informasi untuk digunakan dalam pengambilan
keputusan yang efektif.

Dengan pelaksanaan atau pemanfaatan transparansi, akibat yang
akan dihadapi adalah pengawasan yang tidak perlu dari daerah, untuk itu
harus ada dari asosiasi yang sebenarnya, dimana administrasi moneter
harus dapat diterima dalam menentukan data mana yang fundamental dan
mana yang tidak. yg dibutuhkan, jenis data apa yang mungkin diberikan
dan kepada siapa akan diberikan. Hal ini harus dilakukan agar semua data
tidak dimanfaatkan oleh publik. ada hal-hal yang menyebabkan data
tersebut mungkin tidak diketahui oleh masyarakat umum.

Transparansi terutama dipandang sebagai alat bagi pemangku
kepentingan eksternal untuk memantau cara kerja internal organisasi,
mencegah korupsi, dan memastikan proses hukum. Konsep transparansi
ini memposisikan organisasi sebagai agen pasif yang menyediakan
informasi untuk pengawasan oleh pemangku kepentingan eksternal.
Namun, transparansi juga dapat dilihat sebagai alat untuk organisasi publik
untuk secara aktif berkolaborasi dengan pemangku kepentingan mereka.
Pendekatan transparansi yang lebih luas ini beresonansi dengan
pendekatan alternatif untuk manajemen publik seperti tata kelola publik
baru, kolaboratif inovasi, dan manajemen nilai publik. Dalam manajemen
nilai publik, Mark Moore berpendapat bahwa manajer publik harus

“mengatur proses pengembangan kebijakan publik, seringkali dalam
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kemitraan dengan aktor dan pemangku kepentingan lain . Transparansi
adalah bagian penting dari proses ini ; manajer publik diharapkan untuk
terus- menerus menginformasikan dan mendidik pemangku kepentingan
mereka, melampaui kewajiban hukum mereka untuk pengungkapan.
Transparansi di sini dipahami sebagai hal yang esensia lalat untuk
kolaborasi dengan pemangku kepentingan, bukan prasyarat untuk
pemantauan oleh pemangku kepentingan. Pandangan optimis tentang
transparansi ini kontras dengan perspektif lain yang melihat keterbukaan
informasi sebagai hambatan potensial untuk pemerintahan yang efektif.
Transparansi sebenarnya bisa merusak percaya dan mengundang campur
tangan politik®.

Dalam konsep Islam, transparansi dapat diartikan sebagai
menerima suatu informasi dari pengelola organisasi. Sebagaimana

dijelaskan dalam Q.S Al-Hujarat/49:6.
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Terjemahnya:Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
Fasik membawa suatu berita. Maka periksalah dengan teliti
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu.

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa tabayyun perlu dilakukan untuk

mencari tahu asal kebenaran informasi, namun sifat tabayyun terhadap

*Fierda Shafratunnisa, “Penerapan Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan
Keuangan kepada Stakeholders di SD Islam Binakheir”, (Jakarta: Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015)
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suatu informasi bukan berarti su’udzon terhadap sesama muslim. Konsep
transparansi sangat luas dan mencakup pengertian akuntabilitas serta
infrastruktur hukum dan akuntansi untuk keputusan ekonomi. Namun, dari
perspektif operasional bank sentral atau otoritas pengawas, transparansi
sebuah IIFS (Lembaga yang menawarkan jasa keuangan Islam) - mengacu
pada lingkungan di mana informasi material dan andal tentang LKI
tersedia secara tepat waktu dan dapat diakses oleh pasar pada umumnya
dan kepada semua pemangku kepentingan.

Transparansi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai kondisi
di mana tidak ada yang disembunyikan dan semua informasi tersedia
untuk semua Klien/deposan. Setiap klien atau deposanharus memiliki
kesempatan untuk melihat dan memeriksa operasi keuangan yang
dilakukan oleh lembaga keuangan Islam. Ada keraguan tentang
kemungkinan perbedaan antara teori keuangan dan praktik operasional
karena kurangnya transparansi di pasar keuangan Islam. Paralelisme antara
tingkat pengembalian dan tingkat suku bunga tampaknya menjadi sumber
keraguan yang mendalam dan pertanyaan tentang keuangan Islam. Akar
masalahnya adalah kurangnya transparansi dalam keuangan Islam
kontemporer. Memperkenalkan transparansi di pasar keuangan Islam akan
memastikan deposan/penabung dan membangun transparansi dalam
Lembaga keuangan Islam akan menghilangkan kemungkinan perbedaan

antara teori dan praktik.
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5. Kerangka Pikir

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) bekerja sama dengan Bank
Indonesia (BI) merumuskan suatu standar akuntasi terkait dengan
pelaporan keuangan pada entitas nirlaba, yaitu Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Pertimbangan
dalam memilih referensi SAK ETAP adalah berdasarkan nilai harta yang
relatif besar yang dikelola oleh entitas nirlaba, dimana sebagian besar harta
entitas nirlaba permanen berupa tanah. Format penyajian laporan
keuangan pesantren diatur dalam Pedoman Akuntansi entitas nirlaba
mengacu pada PSAK 45: Laporan Keuangan Entitas Nirlaba. Entitas
Nirlaba menyajikan laporan keuangan yang memberikan informasi tentang
bagaimana laporan keuangan dikelola sehingga dapat menjadi sarana
komunikasi antara pengelola organisasi nirlaba dengan donatur. Dalam
PSAK No. 45 dikemukakan bahwa laporan keuangan organisasi nirlaba
dilaksanakan dengan maksud menyediakan informasi yang relevan untuk
memenuhi keinginan para penyumbang atau donatur, anggota organisasi,
kreditur, dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi
nirlaba.

Laporan keuangan juga menunjukkan hasil konsep stewardship,
atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya dipercayakan
padanya. Para pengguna yang ingin menilai stewardship atau akuntabilitas
manajemen melakukannya agar mereka membuat ekonomi keputusan;

keputusan ini dapat mencakup, misalnya, apakah akan menahan atau
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menjualinvestasi mereka di perusahaan atau apakah akan menunjuk
kembali atau mengganti pengelolaan. Dengan menggunakan stewardship
theory pengelola (steward) akan menyamakan persepsi dalam hal
pengelolaan keuangan sesuai dengan harapan dan arahan dari pemilik
(donatur). Dalam hal ini steward berusaha mengikuti keinginan dari
stakeholders, mengingat kepentingan organisasi menjadi hal utama yang
harus tercapai. Steward selaku pegelola memiliki komitmen organisasi
yang kuat karena dia bekerja dan melayani kepentingan masyarakat, para
penyumbang atau donatur.

Secara sederhana, kerangka pikir dapat dijelaskan melalui gambar

sebagai berikut:

Masjid
Darush Shalah

Akuntabilitas

Laporan
Keuangan

PSAK No. 45

Gambar 2.1
Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Mengacu pada konteks perumusan masalah dan tujuan penelitian,
maka penelitian dapat digolongkan menjadi penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini akan menguraikan berbagai informasi dan data yang diperoleh
sebagai pembahasan dan analisis atas permasalahan yang diajukan meskipun
ada keragaman dalam berbagai metodologi kualitatif, ada juga kesamaan di
antara mereka".

Penelitian kualitatif juga membutuhkan fleksibilitas selama fase
analisis, dengan prosedur yang berkembang dalam menanggapi analisis yang
sedang berlangsung. Tantangan kritis adalah kuncinya tetapi terkadang
mengabaikan aspek analisis data kualitatif, seperti yang digunakan peneliti
refleksi diri kritis yang konstan (tetapi tidak melumpuhkan) dan skeptisisme
yang menantang dengan berkaitan dengan metode analisis dan hasil yang
muncul. Kita bisa mengatakan bahwa semua langkah dari analisis diambil
dengan hati-hati dengan banyak refleksi. Memeriksa dan mengaudit semua
langkah analisis adalah bagian alami dari penelitian kualitatif, serta
pengarsipan yang cermat dari setiap langkah analisis untuk kemudian

diperiksa. Analisis juga harus sistematis dan terorganisir, sehingga peneliti

*'G. R. Somantri, “Memahami Metode Kualitatif” Jurnal Makara, Sosial Humaniora, Vol. 9 No.
2(2005).
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dapat dengan mudah menemukan informasi kumpulan data dan dapat
melacaknya sementara hasil analisis kembali ke konteks data.

Alasan metodologi interpretatif adalah untuk membedah faktor-faktor
nyata sosial dari orang-orang yang dibuat untuk terhubung dengan orang lain
dan kebenaran sosial yang berbeda ini dibingkai®’. Eksplorasi interpretatif
tidak menempatkan objektivitas sebagai hal utama, namun memandang bahwa
untuk memperoleh kesepakatan yang mendalam, subjektivitas penghibur harus
menggali lebih jauh. Ini mempertimbangkan kompromi antara objektivitas dan
kedalaman penemuan pemeriksaan®?,

Pemeriksaan  deskriptif ~ menggabungkan penelitian  yang
menggambarkan area atau pertemuan lokal tertentu, menggunakan kantor area
lokal, mengukur saran yang memiliki kesimpulan, perspektif dan perilaku
tertentu, upaya untuk membuat perkiraan, dan mencari hubungan antara
setidaknya dua faktor>*.

B. Lokasi Penelitian

Objek penelitian bersifat ilmiah tujuan untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan fungsi tertentu tentang sesuatu objektif, valid, dan reliabel
mengenai variabel tertentu. Penelitian ini menjadikan Masjid Darush Shalah
Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi sebagai objek
(object of research). adapun yang menjadi pertimbangan penulis meneliti di

Masjid Darush Shalah adalah pertama, Masjid Darush Shalah merupakan

2Anis Chariri, Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas
Indonesia, 2009), VVol. 9 No. 2.

53Efferin Sdan S. H. Darmadji, dan Tan Y,Metode Penelitian untuk Akuntansi: Sebuah Pendekatan
Praktis, (Malang: Bayumedia Publishing, 2004).

*Irwan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999).
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salah satu masjid terbesar yang terletak di Dusun Tegalpare, Desa
Wringinputih, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi, kedua, Masjid
Darush Shalah memiliki aktivitas pendanaan berupa penerimaan sumbangan
dari Jama’ah atau para donatur setempat serta pengeluaran keuangan untuk
pendanaan masjid, dan ketiga, alasan ijin penelitian.

Untuk pemilihan informan dilakukan dengan ditunjuk secara
purposive. Penunjukan ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa sejauh
mana mereka memahami masalah yang dikaji sebagaimana yang dirumuskan
dalam masalah penelitian.

. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dikemukakan jenis informasi dan sumber informasi
dipertanggung jawabkan. Penggambaran tersebut mencakup informasi apa
yang perlu diperoleh, siapa yang perlu menjadi saksi atau subjek pemeriksaan,
bagaimana informasi tersebut akan dilihat dan ditangkap sehingga dapat
dipastikan keabsahannya. Subjek penelitian adalah membatasi subjek
penelitian sebagai objek, benda atau orang dimana datanya karena variabel
penelitian bersifat inheren, dan dipermasalahkan. Subjek ujian adalah
narasumber, artinya individu-individu dalam setting eksplorasi yang
digunakan untuk memberikan data tentang keadaan dan keadaan setting
pemeriksaan. Tes kadang-kadang digunakan karena istilah ini biasanya

f55

digunakan untuk meringkas dalam metodologi kuantitatif*>. Subjek penelitian

adalah individu yang ikut serta dalam penelitian. Informasi (atau 'data’)

*Moleong, L. J. ,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 30.
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dikumpulkan dari atau tentang individu untuk membantu menjawab
pertanyaan yang sedang dipelajari. Terkadang subjek penelitian disebut
sebagai subjek manusia, partisipan penelitian, atau suka relawan studi®.
Purposive adalah prosedur pemeriksaan sumber informasi dengan
pertimbangan tertentu, misalnya individu dianggap paling baik terhadap apa
yang kita antisipasi. Snowball sampling adalah strategi pengujian untuk
sumber informasi yang pada awalnya agak besar. Tinjauan ini menggunakan
strategi purposive karena para ilmuwan merasa bahwa contoh yang diambil
adalah yang paling ahli dalam hal masalah yang akan dipertimbangkan oleh
spesialis®’. Pemanfaatan purposive dalam review ini diharapkan dapat
mengetahui bagaimana laporan keuangan masjid Darush Shalah. Setiap studi
memiliki seperangkat Kriteria sendiri untuk menentukan siapa yang dapat
berpartisipasi. Ini tergantung pada pertanyaan penelitian yang diajukan dan
mungkin termasuk batasan berdasarkan usia, perilaku, status kesehatan, atau
sifat lainnya. Sebelum mendaftar dalam penelitian, peneliti dapat mengajukan
pertanyaan untuk menentukan apakah sesesorang memenuhi syarat untuk
berpartisipasi. Dalam beberapa kasus, sesesorang mungkin harus menjalani tes
khusus, seperti tes darah atau pemeriksaan fisik, untuk menentukan apakah
sesesorang dapat berpartisipasi.
Dalam perjalanan penelitian, subyek yang dituju diantaranya:
1. Ketua Takmir Masjid H. Ahmad Jabir MS

2. Sekretaris Umum Ustadz Hadi Suwanto

**Moleong, L. J.,36.
*’Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), 216.
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3. Bendahara H. Abdurrahman
4. Tokoh masyarakat sekaligus jamaah masjid Nur Kholis
5. Jamaah masjid Abd. Hamid
E. Teknik Pengumpulan Data
Disini  penulis akan menggunakan teknik triangulasi, yaitu
penggabungan dari tiga teknik pengumpulan data. Pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi berkaitan dengan respons yang dilaporkan sendiri
terhadap survei jelas memiliki keterbatasan sehingga bentuk pengumpulan
data yang tidak melibatkan pelaporan sendiri atau memakan waktu lebih
sedikit dari pada etnografi atau studi observasional partisipan diperlukan.
Beberapa penyelidikan tentang bagaimana pemimpin menghabiskan waktu
mereka karena itu didasarkan pada pengamatan oleh peneliti dan terutama
melalui bayangan orang untuk jangka waktu tertentu, biasanya satu hari
kerja atau seminggu. Studi observasional atau yang memanfaatkan
bayangan oleh peneliti adalah lebih umum dari pada etnografi tetapi masih
tidak biasa. Observasi tidak sering digunakan dalam manajemen moderen
penelitian dan ketika digunakan, itu tidak dibahas sebagai penelitian yang
berbeda metode atau metodologi yang diperiksa sehingga digunakan untuk

menggambarkan berbagai macam pendekatan dan teknik>®.

*Nasution, Metode PenelitianNaturalistikKualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003).
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Observasi sendiri dilakukan dengan berbagai cara dan teknik tertentu oleh
berbagai peneliti sehingga menghasilkan data yang sedang dicari. Peneliti
melakukan observasi dengan mengunjungi dan terjun ke lapangan, atau
langsung ke tempat yang dijadikan obyek penelitian.
b. Wawancara
Wawancara adalah dilakukan oleh dua pihak yaitu yang membutuhkan
informasi dan sumber informasi dimana informan akan memberikan
informasi terkait dengan kebutuhan dan di olah menjadi data yang runtut
dan menjadi suatu ilmu baru bagi peneliti. Hasil dari wawancara akan
dimasukkan kedalam teori dan kejadian yang sedang diteliti oleh peneliti,
dan selanjutnya akan diambil kesimpulan dari suatu kejadian tersebut®®.
Penelitian  ini  menggunakan  bentuk  wawancara baku
terbuka.Wawancara terstruktur didefinisikan sebagai alat penelitian yang
sangat kaku dalam operasinya yang memungkinkan sangat sedikit atau
tidak ada ruang lingkup yang mendorong peserta untuk mendapatkan dan
menganalisis hasil. Oleh karena itu, wawancara ini juga dikenal sebagai
wawancara standar dan secara signifikan kuantitatif dalam pendekatannya.
Pertanyaan dalam wawancara ini sudah ditentukan sebelumnya sesuai
dengan detail informasi yang dibutuhkan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan melalui penggunaan
dokumen resmi atau dokumen pribadi sebagai sumber informasi.

Dokumentasi adalah catatan dan pengumpulan suatu data, peristiwa,

*Moleong, L. J. ,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 43.
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gambar, situasi, dan keadaan dengan struktur dan berkelanjutan demi
menghasilkan suatu informasi yang layak dan tersusun rapi untuk
menyimpulkan suatu keadaan yang sedang diteliti oleh peneliti.

IImuwan sosial sering melakukan penelitian dokumenter. Hal ini
terutama dilakukan untuk menilai berbagai dokumen untuk kepentingan
nilai sosial atau sejarah. Terkadang peneliti juga melakukan penelitian
dokumenter untuk mempelajari berbagai dokumen yang melingkupi
peristiwa atau individu. Peneliti mengumpulkan berbagai catatan, gambar,
dan berkas lainnya untuk mendapatkan informasi terkait dengan tema yang
diteliti.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan proses penerapan teknik statistik atau logika
secara sistematis untuk menggambarkan dan mengilustrasikan, meringkas dan
meringkas, dan mengevaluasi data. Berbagai prosedur analitis “menyediakan
cara untuk menarik kesimpulan induktif dari data dan membedakan sinyal
(fenomena yang menarik) dari kebisingan (fluktuasi statistik) yang ada dalam
data”. Prosedur pemeriksaan informasi adalah kegiatan mencari dan
mengumpulkan informasi secara efisien yang diperoleh dari wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan yang berbeda sehingga tersedia secara
efektif dan penemuan-penemuan tersebut dapat diinformasikan kepada orang
lain®®. Penyelidikan informasi subjektif adalah induktif, untuk menjadi
pemeriksaan khusus tergantung pada informasi yang diperoleh.

Pemeriksaan informasi dalam ulasan ini menggunakan pertimbangan

Miles dan Huberman. Investigasi informasi terdiri dari tiga gelombang latihan

%05ugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), 330.
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yang terjadi pada saat yang sama, khususnya penurunan informasi,

pertunjukan informasi, pembuatan kesimpulan atau peralihan®. Penjelasan

mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkap adalah sebagai berikut:

1) Reduksi Data

Reduksi Data dicirikan sebagai metode yang terlibat dengan
memilih, memusatkan perhatian pada penataan ulang, abstraksi, dan
mengubah informasi yang tidak menyenangkan yang muncul dari catatan-
catatan yang tersusun di lapangan. Reduksi Data terjadi secara konsisten
sepanjang usaha yang dipusatkan pada pemeriksaan subjektif. Harapan
penurunan informasi dipilih pada jam eksplorasi (seringkali tanpa benar-
benar menyadarinya).sistem perhitungan wilayah eksplorasi, masalah
penelitian, dan pendekatan pengumpulan informasi mana yang dia pilih,
selama pengumpulan informasi, ujung-ujungnya dikurangi dari rundown
topik, pengkodean, mengikuti, menyebabkan pertemuan untuk membuat
alokasi, membuat pembaruan pada informasi mengurangi fokus atau
perubahan ini dilanjutkan sebelum penelitian lapangan, sampai laporan
terakhir di akumulasikan
Sangat mungkin bahwa proyek penelitian yang ditangkap secara

kualitatif akan menghasilkan lebih banyak data dari pada penulisan
akhirnya. Namun, terlibat dalam proses reduksi data sangat membantu
untuk mengedit data, meringkasnya, dan membuatnya rapi. Oleh karena
itu, kami harus mengurangi data kami agar lebih mudah dikelola dan

terbukti. Menurut Huberman dan Miles dengan reduksi data, potensi alam

®'Djam’anSatori dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2014), 201.
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semesta data direduksi dengan cara antisipatif sebagai peneliti memilih
kerangka konseptual, pertanyaan penelitian, kasus, dan instrumen. Setelah
lapangan yang sebenarnya catatan, wawancara, kaset, atau data lain yang
tersedia, ringkasan data, pengkodean, menemukan tema, pengelompokan,
dan penulisan cerita semua contoh seleksi data lebih lanjut dan
kondensasi. Dari cara yang sangat mungkin untuk mengurangi dan
mengorganisasikan data dalam studi kualitatif, tulisan ini mencoba melihat
ke dalam pengkodean data kualitatif, menulis memo, dan memetakan
konsep secara grafis. Oleh karena itu, ide-ide ini memberikan titik awal
yang berguna untuk menemukan keteraturan dalam data kualitatif.
Reduksi Data sangat penting untuk pemeriksaan.
Penyajian Data

Miles dan Huberman membatasi penyajian data sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.Setelah peneliti kembali dari
pengumpulan data mereka di lapangan, mereka siap untuk mengatasi
masalah merek apertanyaan penelitian dan hipotesis melalui penyajian
data yang relevan. Menyajikan data melibatkan penggunaan berbagai
teknik grafis yang berbeda untuk secara visual menunjukkan kepada
pembaca hubungan antara kumpulan data yang berbeda, untuk
menekankan sifat aspek tertentu dari data atau untuk “menempatkan’ data
secara geografis dengan tepat di peta. Bagian penyajian data adalah

umumnya ditulis pada saat yang sama, dan di samping itu, Kinerja analisis
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data.Sangat mungkin masuk akal untuk menganalisis beberapa data
sebelum disajikan secara grafis dan sebaliknya. Penyajian data tidak hanya
digunakan untuk membuat Investigasi Independen Anda terlihat lebih
estetis menyenangkan — meskipun penyajian data yang baik juga akan
membuat pembacaan hasil lebih menarik kepada para pembaca.
Sebaliknya, alasan utama untuk mengekstrak data yang relevan dari hasil
penelitian dan menyajikannya adalah untuk menunjukkan kepada pembaca
dan penanda studi bahwa peneliti dapat memilih data paling tepat untuk
menjawab pertanyaan penelitian dan bekerja secara grafis dengan data
untuk memungkinkan untuk menyoroti korelasi dan hubungan inherennya
sendiri. Sedangkan tabel data komprehensif yang peregangan untuk
banyak halaman secara teknis dapat melakukan hal yang sama, membuat
pembaca mencoba menemukan data yang relevan di antara tumpukan
angka adalah tanda praktik penelitian yang buruk. Itu ide yang bagus alih-
alih menyusun presentasi data dengan mempertimbangkan pertanyaan
penelitian. Masing-masing bisa ditangani pada gilirannya, dengan data
yang sesuai diekstraksi dan disajikan.
Menarik Kesimpulan

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Analisis data terkait dengan bagimana data dan
informasi diolah sedemikian rupa, sehingga akan diperoleh jawaban atas

permasalahan penelitian. Kesimpulan dianalisis secara terus menerus dan
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diverifikasi keabsahannya untuk mendapatkan kesimpulan sempurna
tentang akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan masjid.

Sebuah survei catatan lapangan atau dapat dibagi dan sulit dengan
peer audit dan konseptualisasi untuk mendorong pemahaman intersubjektif
atau upaya ekspansif untuk menempatkan duplikat temuan dalam indeks
informasi lain. Jadi, implikasi yang muncul dari informasi yang berbeda
harus diadili untuk legitimasinya, kekuatannya dan kesesuaiannya, yang
merupakan legitimasinya. Hasil akhir tidak hanya terjadi selama proses
pengumpulan informasi, tetapi juga harus dipastikan benar-benar
terwakili. Proses pemeriksaan informasi secara alami menggunakan model
penyelidikan informasi cerdas Miles dan Huberman dalam diagram

terlampir:

Pengumpulan
Data

\ 4

Penyajian Data

A 4 Y

Verifikasi/
Penarikan
Kesimpulan

r 3
\ 4

Reduksi Data

Gambar 3.1
Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman
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G. Keabsahan Data

Penelitian kualitatif menghendaki peneliti untuk mampu mengungkap
kebenaran yang objektif, dimana keabsahan data menjadi isu yang sangat
penting. Keabsahan data akan berguna dalam melihat tingkat kepercayaan
(kredibilitas) penelitian kualitatif sehingga dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmmiah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi untuk
memverifikasi data. triangulasi adalah teknik verifikasi data menggunakan
sesuatu yang bisa berupa teori, sumber, dan lainnya yang digunakan hanya
sebagai pengecekan yang diperlukan atau membandingkan data®. Penggunaan
beberapa sumber data, beberapa pengamat,dan/atau beberapa metode disebut
sebagai triangulasi.

Triangulasi adalah teknik verifikasi data yang menggunakan sesuatu.
Ada empat macam teknik triangulasi: triangulasi sumber data, triangulasi
metodologi, penyidik triangulasi dan triangulasi teori. Triangulasi sumber data
adalah kebenaran informan melalui berbagai metode dan sumber akuisisi data.
Misalnya, selain wawancara dan observasi, peneliti dapat menggunakan
observasi partisipan, dokumen tertulis, dan arsip, catatan resmi, catatan atau
tulisan dan foto pribadi. Sedangkan menurut Patton, triangulasi sumber
memiliki arti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam

f63

penelitian kualitatif>®. Hal ini dapat dicapai dengan membandingkan data hasil

pengamatan dengan data hasil wawancara. Dalam penelitian, peneliti

%2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), 241.
*Moleong, L. J. ,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 330.
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menggunakan triangulasi dengan sumber data untuk memverifikasi data yang
dikumpulkan berasal dari wawancara dengan pihak pengurus masjid Darush
Shalah.
. Tahap- Tahap Penelitian
Rencana penelitian harus merinci sepenuhnya penuntutan penelitian,
termasuk pengajuan laporan akhir yang dapat diterima. Rencana tersebut
akhirnya menjadi bagian dari kontrak dengan referensi dari usul; oleh karena
itu, itu harus menjelaskan, dengan cara yang spesifik dan langsung, yang
diusulkan pendekatan untuk solusi masalah yang dijelaskan dalam pernyataan
proyek. Harus ringkas, namun menyertakan detail yang cukup untuk
menggambarkan secara lengkap pendekatan terhadap solusi masalah.
Metodologi  penelitian harus dijelaskan secara cukup rinci untuk
memungkinkan evaluasi probabilitas dari keberhasilan dalam mencapai tujuan.
Adapun tahapan penelitian yang ditetapkan dalam penulisan ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan

a. menyusun rencana penelitian .

b. Memilih obyek penelitian.

c. Melakukan observasi pendahuluan atau pra penelitian untuk
memperoleh gambaran awal tentang objek penelitian dan
fenomenanya.

d. mengajukan judul kepada fakultas ekonomi dan bisnis Islam.
Pengajuan judul ini disertai dengan proposal penelitian yang secara
ringkas berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan

metode penelitian.
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e.

g.

64

peneliti menggunakan berbagai literature yang dinilai relevan sebagai
referensi dan landasan teori (kajian pustaka), selain itu juga diperlukan
penelitian empiris baik dari jurnal, skripsi, tesis, dan lainnya yang
terkait dengan judul penelitian.
mengajukan izin penelitian, mulai dari kampus, lembaga/instansi
terkait, serta obyek penelitian.

mempersiapkan penelitian lapangan

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini mengadakan observasi dengan melibatkan seberapa

informasi untuk memperoleh data. tapi ini terbagi menjadi tiga bagian

yaitu :

a.

b.

g.
h.

memahami latar penelitian dan persiapan penulis.
memasuki lapangan.

berperan serta dalam mengumpulkan data.

mengikuti dan memantau kegiatan serta kondisi masyarakat
mencatat data

mengetahui tentang cara memikat data

kejenuhan data

analisis data

Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah

penelitian titik pada tahap ini, penelitian menyusun data yang telah

dianalisis dan disimpulkan dan bentuk karya ilmiah yang berlaku di UIN

Jember



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Deskripsi Berdirinya Masjid Darush Shalah

Gambaran umum dan sejarah berdirinya Masjid Darush Salah di
Wringin Putih, seperti yang akan penulis uraikan pada Bab IV, hanya berupa
sejarah singkat saja. Hal ini, mengingat belum ada tulisan yang dapat dijadikan
semacam perspektif mengenai ke masjid. Sejak masjid ini berdiri, hingga saat
ini belum ada yang membuat buku tentang latar belakang sejarah masjid
tersebut. Dengan cara ini, analis hanya mengklarifikasi gambaran singkat
tentang gambaran keseluruhan dan sejarah berdirinya masjid dari beberapa
sumber atau orang yang memberikan cerita dan menggambarkannya kepada
peneliti.

Masjid Darush Shalah didirikan pada tahun 1985 oleh H. Abu Bakar
yang merupakan tokoh masyarakat di Desa Wringin Putih Kecamatan Muncar.
Masjid yang menjadi dasar perpaduan ajaran Islam di Kabupaten Banyuwangi
ini terletak di Dusun Tegal Pare, Desa Wringin Putih, Kecamatan Muncar,
Kabupaten Banyuwangi. Masjid ini digarap oleh masyarakat sekitar tanpa
adanya pemberian dari pemerintah daerah setempat, masjid ini didirikan secara
pasti pada tahun 1985. Pada tahun itu ada seseorang warga di desa tersebut
memberikan tanahnya untuk mendirikan sebuah masjid mengingat faktanya.
bahwa di desa itu dan sekitarnya tidak ada masjid. Warga yang menyadari akan
adanya kebutuhan untuk masjid berinisiatif dan mewakafkan tanahnya untuk

dibangun masjid. Ruang masjid ini pertama kali dirakit adalah +150 meter
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dengan sekat yang terbuat dari bambu, yang selanjutnya diberi nama Masjid
Darush Shalah. Bangunan masjid ini memiliki atap yang menutupi, namun
telah mengalami banyak perubahan dan juga beberapa kali mengalami
penambahan ekstensi. Meskipun demikian, pada bagian yang disebut struktur
dasar, masih terdapat komponen-komponen dari struktur lama. Komponennya
menyerupai beberapa pintu masuk dan 16 kolom segi delapan, setiap 17 m
panjangnya tanpa asosiasi, semuanya terbuat dari kayu jati.

Sementara itu, kapasitas dan tugas Masjid Darush Salah dari dulu
hingga saat ini belum banyak berubah. Masjid yang awalnya digarap oleh K.H.
Abu Bakar sebagai tempat berdoa bersama para santri dan masyarakat
sekitarnya yang beragama Islam saat itu, ternyata dalam perkembangannya
majelis semakin berkembang. Pengagum yang terus bertambah ini telah
beberapa kali meminta pembangunan masjid. Demikian pula masjid yang pada
awalnya merupakan masjid pesantren tempat K.H. Abu Bakar menunjukkan
murid-murid ini dan daerah sekitarnya, kemudian, pada saat itu, dan bahkan
hari ini ia terus secara rutin mengadakan pengajian yang intens.

. Struktur Takmir Masjid Darush Shalah

Suatu organisasi memiliki berbagai macam usaha dan kewajiban,
namun masih direncanakan sesuai dengan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan oleh asosiasi, sehingga asosiasi membuat desain yang berwibawa
untuk memberikan garis besar bagian-bagian yang ada dan apa yang harus
dilakukan.Semakin besar masjid, semakin besar masalah hierarkis, jadi penting

untuk membagi tugas sesuai penguasaannya.
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Kepengurusan Masjid diisi oleh beberapa Takmir yang merupakan
jamaah yang mendapatkan kepercayaan dari majelis untuk mengelola dan
mengembangkan masjid, sehingga masjid berfungsi sebagai tempat atau tempat
untuk peningkatan ketagwaan umat. Takmir memiliki peran yang esensial
dalam peningkatan kegiatan keagaaman dalam masjid, oleh karena itu takmir
harus siap untuk membina batas dengan memahami tugas melalui administrasi
yang baik dan benar.

Susunan organisasi Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
merupakan struktur organisasi garis. Berikut bagan struktur organisasi Masjid

Darush Shalah Desa Wringinputih.

Gambar 4.1: Struktur TakmirMasjid Darush Shalah

Pelindung Ketua
Penasehat
Sekretaris Bendahara
v v \ 4 v
Seksi Seksi Pembangunan Seksi Sosial
Komunikasi & Pendidikan & Pemeliharaan
Informasi & Ibadah

Sumber : Masjid Darush Shalah, Tahun 2021
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C. Hasil Analisis Data
1. Laporan Keuangan Masjid Darus Shalah Desa Wringinputih

Pengelolaan dana dalam Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
menjadi perhatian serius karena dana tersebut adalah dana yang bersumber
dari masyarakat maupun pemerintah yang ditujukan untuk anak-anak yang
ada di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih. Oleh karena itu para
pengelola Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih harus dapat
bertanggung jawab dengan dana yang diberikan oleh masyarakat,
pemerintah, dan sumber lainnya. Berkaitan dengan pengelolaan keuangan
yang ada pada Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih, penelitian pada
tahap pertama melakukan wawancara dengan bendahara masjid yaitu H.
Abdurrahman. Kedua adalah observasi, observasi prosedur pencatatan
transaksi sampai dengan mengamati penyajian laporan keuangan. Ketiga
adalah dokumentasi, dalam hal ini mengumpulkan bukti transaksi, bukti
pencatatan keuangan, foto kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan
masjid.

Proses pengelolaan yang terjadi pada Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih diantaranya bagaimana pencatatan dana masuk dan dana
keluar, dan bagimana bentuk pelaporan keuangan oleh Takmir Masjid.

a. Penerimaan atau pendapatan serta sumber dana masjid
Masjid mandiri merupakan masjid yang sumber dananya berasal
dari masyarakat yang dikumpulkan dari infag dan wakaf. Pada hari

Jumat sebagian besar muslim berdonasi uang mereka karena hari Jumat
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adalah hari istimewa bagi mereka. Sementara itu, wakaf adalah
penyelidikan kaum muslimin sebagian besar pada masa pembangunan
masjid. Sumber dana masjid berasal dari donatur tetap dan donatur
tidak tetap, kotak amal, shadagah, infaq, dan zakat, sumbangan
pemerintah, sumbangan lembaga swasta, dan lain-lain. Sumber dana ini
dapat dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu sumber dana tetap,
dalam bentuk rutin dan berkala yang dapat harian, mingguan, atau
bulanan; b) sumber tidak tetap, sumber dana ini adalah tidak dapat
diprediksi dalam hal jumlah dan waktunya, ¢) sumber dana insidental,
yaitu sumbangan dari banyak pihak karena kepada pengurus masjid,
takmir mengajukan permohonan dana; sumber dana usaha yang
dilakukan pengurus masjid kegiatan ekonomi untuk menghasilkan
sejumlah uang untuk mendukung perbendaharaan masjid. Dari keempat
sumber dana tersebut, lingkup dapat dipersempit di sumber dana kedua,
yaitu sumber dana masyarakat dan sumber dana usaha dilakukan oleh
pengurus masjid

Penerimaan keuangan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
berasal dari berbagai sumber diantara dana infag, shadagah, serta zakat
dari masyarakat, kotak amal masjid seperti kotak amal jum’at, idul fitri,
idul adha, dan kotak amal tarawih. Hal ini mengacu pada hasil
wawancara dengan Bendahara Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih (H. Abdurrahman) yang menyatakan:

“Masjid Darush Shalah di Desa Wringinputih memperoleh
pemasukan atau sumbangan dari berbagai sumber, misalnya aset
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dari zakat, wakaf, infaq, sesaji, hadiah, dari daerah setempat
atau majelis Masjid Darus Shalah itu sendiri. Contoh
sederhananya, misalnya, jamaah yang memberikan bantuan atau
shadagah melalui kotak amalan jariyah di masjid pada saat
jumatan dan saat masjid melakukan kegiatan peringatan hari
besar Agama Islam, misalnya Idul Fitri dan Idul Adha.
Semuanya dari jamaah dari masyarakat kan? Memang pernah
ada bantuan atau sumbangan yang berasal dari pihak lain,
seperti pemerinatah desa, pemerintah kecamatan, tapi itu hanya
sesekali saja, tidak rutin. Karena di sini memang masjid desa
sehingga akses dari pemerintahan juga terbatas. Misalkan saat
bulan puasa Camat atau Kepala Desa datang dan membrikan
bantuan atau shadagah, nah ini kan hanya waktu tertentu saja.”®

Pendapat ini didukung oleh pernyataan Bapak Nur Kholis
selaku Kepala Dusun sekaligus jamaah Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih yang menyatakan:

“Setahu saya, masjid mendapatkan sumber dana yang masuk sih
dari masyarakat atau jamaahnya sendiri, saya taunya masjid
menaruh kotak amal, selain itu juga dari infak, zakat, serta
sumbangan dari masyarakat penduduk sini yang merantau dan
sukses kemudian waktu pulang sering memberi sumbangan
untuk masjid ini. Kalo terkait dengan informasi tentang kuangan
masjid, biasanya itu waktu sholat jum’at ada yang
menyampaikan pengumuman.”®

Peneliti juga mendapatkan informasi terkait dengan sumber
pemasukan keuangan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dari
jamaah masjid Bapak Abd.Hamid bahwa:

“Yang saya ketahui bahwa sumber dana yang masuk kedalam

keuangan masjid ini yah dari kotak amal dan sumbangan dari

masyarakat sih. Semisal ada masyarakat yang melakukan

infag,shadagah untuk masjid ini, nah itu masuk ke dalam
keuangan masjid ini sih.”®

Wawancara kepada H. Abdurrahman selaku Bendahara Masjid pada 12 Januari 2021
®\Wawancara kepada Nur Kholis selaku Kepala Dusun dan Jamaah Masjid pada 13 Januari 2021
%\Wawancara kepada Abd. Hamid selaku Jamaah Masjid pada 13 Januari 2021
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Pernyataan ini menandakan sumber pendapatan sangat terkait

sumber

pendapatan lain atau kegiatan lain untuk menghasilkan pendapatan

seperti dari usaha bisnis. Sementara itu, masjid telah menerima wakaf

berupa hak milik atas tanah dan bangunan. Dengan pengumpulan dana

infag, shadagah, dan zakat masjid memiliki potensi untuk tumbuh dan

meperoleh dana dari berbagai sumber yang sesuai dengan prinsip

syariah.

Laporan penerimaan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih

dapat disajikan dalam Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Laporan Penerimaan Dana
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Per 31 Desember 2020 (dalam Rupiah)

No | Bulan Infaq Shadagah Zakat Kotak Amal Jumlah
1 | Saldo 211.364.000
2 | Jan 2.618.000 | 1.768.000 3.125.000 | 7.511.000
3 | Feb 2.740.000 | 1.569.000 2.864.000 | 7.173.000
4 | Mar 3.914.000 | 1.265.000 3.682.000 | 8.861.000
5 | Ap 3.698.000 656.000 3.249.000 | 7.603.000
6 | Mei 4.075.000 | 1.784.000 | 37.666.000 4.869.000 | 48.394.000
7 |Jun 1.957.000 762.000 3.870.000 | 6.589.000
8 | Jul 2.436.000 | 1.037.000 4.646.000 | 8.119.000
9 | Agt 3.328.000 | 1.392.000 3.956.000 | 8.676.000
10 | Sep 3.641.000 | 1.077.000 2.942.000 | 7.660.000
11 | Okt 3.543.000 907.000 3.684.000 | 8.134.000
12 | Nov 5.103.000 483.000 2.968.000 | 8.554.000
13 | Des 3.709.000 887.000 4.003.000 | 8.599.000

Jumlah | 40.762.000 | 13.587.000 | 37.666.000 | 43.858.000 | 347.237.000

Sumber : Data Keuangan Masjid Darus Shalah Desa Wringinputih (2020)
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b. Pengeluaran Masjid terdiri dari:
Penjelasan dan penjabaran mengenai pengeluaran masjid
mengacu pada hasil wawancara dengan Bendahara Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih (H. Abdurrahman) yang menyatakan:

“Semua dana yang dimiliki baik dari kotak amal ataupun
shodagah jamaah, tentunya dimanfaatkan untuk pembiayaan
operasional serta kegiatan keagamaan yang dilaksanakan masjid
Darush Shalah contohnya untuk bayar tagihan PLN, PDAM,
biaya acara pengajian, atau saat acara Maulid Nabi Muhammad
SAW, dan lainnya dek. Selain itu masih ada pengeluaran untuk
pemeliharaan masjid itu misalkan kegiatan pengecatan baik di
dalam masjid maupun bagian luar masjid, pagar atau tempat
wudhu, biasanya itu hampir setiap mau masuk bulan ramadhan.
Masih ada lagi biaya yang harus dikeluarkan oleh masjid, yaitu
membeli perlengkapan dan peralatan, misalnya Kipas angin,
amplifier, mic, sajadah, Al-Qur’an, dan lain-lain.”®’

Pendapat yang serupa disampaikan oleh H. Ahmad Jabir MS.
Selaku Ketua Umum Masjid Darush Shalah yang menyatakan:
“Seluruh keuangan atau dana yang ada di Masjid Darush Shalah
tentunya ditujukan untuk membiayai segala keperluan masjid,
seperti operasional, bayar listrik, pembelian peralatan, dan
lainnya. Hasil dan manfaatnya sih untuk jamaah atau umat itu
sendiri sih, karena kami sudah diberi kepercayaan untuk
mengelola keuangan masjid ini jadi kami sebagai pengurus
masjid harus memberika pelayanan yang terbaik untuk
jamaah”®®
Peneliti juga mencoba melakukan konfirmasi terkait dengan
pengeluaran Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih kepada
perwakilan masyarakat yaitu Bapak Nur Kholis dan Abd Hamid.

Berikut ini pernyataan Bapak Nur Kholis selaku Kepala Dusun dan

jamaah masjid:

*"\Wawancara kepada H. Abdurrahman selaku Bendahara Masjid pada 12 Januari 2021
%%\Wawancara kepada H. Ahmad Jabir MS. selaku Ketua Masjid pada 15 Januari 2021
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“Pengeluaran masjid ini yang saya ketahui misalnya biasanya
tiap tahunnya sebelum menyambut bulan ramadhan masyarakat
disini bergotong royong mengecat gedung dan pagar masjid sih
dek kan untuk mengecat itu cat nya harus beli belum lagi
keperluan yang lainya kan, contoh lain nya pihak masjid
mendatangkan penceramah untuk mengisi ceramah dimasjid ini
biasanya dalam rangka hari besar islam seperti Idul Fitri dan
Idul Adha, nah penceramah itukan dibayar dek, mana mau dia
datang kalau gak dibayar. Kalau contoh lainnya untuk biaya
listrik atau untuk mengganti alat-alat masjid yang telah rusak.”®
Sedangkan Bapak ABd. Hamid mengemukakan pendapatnya
sebagai berikut:
“Pengeluarannya masjid sih seperti setiap kami mengadakan
acara pengajian atau majelis taklim itu menggunakan dana
masjid yang diberikan oleh pihak pengurus masjid, selain itu
untuk perlengkapan masjid Darus Shalah itu sendiri, disamping
pengeluaran yang sifatnya rutin, seperti bayar listrik, air, dan
lainnya”"®
Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa
pengeluaran dana yang dikeluarkan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih ini telah dipergunakan dengan sebaik-baiknya untuk
keperluan masjid dan dalam rangka memelihara masjid itu sendiri. Di
sisi lain, masjid juga memiliki dana operasional, yaitu terpisah dari
dana pembangunan. Alasan utama untuk masjid ditentukan dan
dipisahkan masing-masing dan setiap pendanaan karena mereka ingin
lebih spesifik tentang penggunaan uang, yaitu untuk melayani tujuan
dari kepatuhan Syariah. Singkatnya, orang-orang menyumbang sesuai

dengan niat baik infag, shadagah, ataupun zakat, untuk selanjutnya

pengeluaran dana harus dilakukan sesuai dengan tujuan khusus untuk

%\Wawancara kepada Nur Kholis. selaku Kepala Dusun dan Jamaah Masjid pada 17 Januari 2021
"Wawancara kepada Abd.Hamid. selaku Jamaah Masjid pada 17 Januari 2021
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memastikan bahwa manajemen berjalan sesuai dengan basis kepatuhan

Syariah. Penggunaan dana tentunya akan memperhatikan alokasi setiap

dana yang masuk dan niat dari pemberi dana. Jika dana itu ditujukan

untuk khairat, tentu saja tujuan dana harus dipenuhi dalam ruang

lingkup yang dimaksudkan saja, dan tidak dapat digunakan untuk

tujuan lain. Dana operasional dimaksudkan untuk mengelola aset

atau apapun yang berhubungan dengan perawatan.

masjid, misalnya, untuk membeli mikrofon, speaker, peralatan shalat,

Berikut ini disajikan laporan pengeluaran Masjid Darush Shalah

Desa Wringinputih.

Tabel 4.2 Laporan Pengeluaran Bulanan
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih

Per Desember2020 (dalam Rupiah)

No | Bulan Bisaroh Biaya Operasional | Lain-Lain Jumlah
Kegiatan

1 |Jan 2.720.000 1.684.000 2.150.000 6.554.000
2 | Feb 2.645.000 1.736.000 1.182.000 5.563.000
3 | Mar 2.575.000 5.892.000 1.674.000 10.141.000
4 | Ap 2.642.000 5.893.000 1.450.000 | 2.525.000 | 12.510.000
5 | Mei 3.885.000 15.497.000 2.542.000 21.924.000
6 |Jun 2.730.000 8.614.000 2.144.000 13.488.000
7 | Jul 2.683.000 14.675.000 1.480.000 | 3.475.000 | 22.313.000
8 | Agt 2.894.000 8.813.000 1.268.000 12.975.000
9 | Sep 2.912.000 4.944.000 1.965.000 | 1.400.000 | 11.221.000
10 | Okt 2.805.000 2.332.000 1.763.000 6.900.000
11 | Nov 2.936.000 3.647.000 2.005.000 8.588.000
12 | Des 3.244.000 2.361.000 1.866.000 7.471.000
Jumlah | 34.671.000 76.088.000 21.489.000 | 7.400.000 | 139.648.000

Sumber : Data Keuangan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih (2020)

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dalam menjalankan

operasionalnya membutuhkan pengeluaran dana keuangan yang
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keseluruhannya bersumber dari keuangan masjid. Takmir dan Jamaah
bermusyawarah menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan baik
kegiatan keagamaan maupun kegiatan perbaikan masjid. Dana yang
dikeluarkan atau digunakan selanjutnya akan dibuatkan pencatatan dan
diumumkan kepada jamaah sebagai bentuk tanggung jawab Takmir.

Laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih hanya berupa catatan pengeluaran dan
penerimaan kas yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh Bendahara
Masjid. Proses penerimaan, pengeluaran serta rencana anggaran setiap
bulannya sudah termasuk proses pertanggung jawaban yang dilakukan
oleh Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih. Pertanggung jawaban di
Masjid Darus Shalah Desa Wringinputih berbentuk catatan yang tulis
oleh bendahara dan ditinjau kembali oleh Ketua Masjid agar
penggunaan uang bersifat terbuka atau transparansi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bendahara Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih H. Abdurrahman menyatakan:

“Untuk pertanggung jawaban keuangan masjid, pengurus hanya
meminta Saya sebagai Bendahara untuk mencatat saja penerimaan
dan pengeluaran dana. Ya, saya buat sederhana saja, kalau ada
uang masuk, misalnya kotak amal ya saya catat berapa totalnya,
kalau ada sumbangan juga saya catat. Juga demikian dengan
pengeluarannya, misalnya bayar listrik, bayar bisaroh, dan lainnya.
Kemudian, pada saat itu, secara konsisten kami diperkenalkan oleh
Takmir yang menyajikan laporan keuangan masjid ke wilayah
setempat, sebelum doa Jumat saya atau takmir lain menyampaikan
secara mendalam tentang dari mana sumber dana yang mendekat,
aset aktif digunakan untuk apa saja, Mengingat di sini tidak ada
peringatan pada sekat misalnya masjid lain. Jadi segera dilaporkan
Is:t?pt_artinsebelum petisi Jumat atau sangat mungkin selama doa Idul
itri.”

Wawancara kepada H. Abdurrahman. selaku Bendahara Masjid pada 12 Januari 2021
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Bapak Nur Kholis selaku Kepala Dusun dan jamaah masjid
terkait dengan pelaporan keuangan masjid menyatakan bahwa:

“Kalau disini itu sebenarnya, apa yang diumumkan diatas

seperti itulah memang realitanya, setiap jum’at kan diumumkan

Yah seperti itu, seperti dimasjid-masjid yang lain juga pada

umumnya, seperti itu. Dimumkan setiap jumat secara rinci.

Sekian pengeluaran untuk ini sekian uang dari isi kotak amal

kemudian ditotal jumlah pengeluaran dan pemasukan setelah itu
ditotal juga vang dari minggu lalu tambah uang minggu ini.”"

Pendapat serupa dikemukan oleh Abd. Hamid selaku jamaah
masjid bahwa:

“Ya masjid ini sudah terbuka kalau masalah keuangannya, kalau

bagi yang laki-laki kan setiap sebelum sholat jum’at

diumumkan, tetapi untuk jamaah yang lainnya secara rutin
biasanya pada saat Idul Fitri atau Idul Adha juga ada
pengumuman tentang uang kas masjid.”"

Berdasarkan penjelasan H. Abdurrahman diatas dapat diketahui
bahwa Takmir mempertanggun jawabkan keuangan masjid kepada
jama’ah Masjid Darush Shalah melalui pengumuman langsung baik saat
pertemuan di masjid maupun saat menjelang shalat jumat. Bentuk
pelaporan yang demikian dinilai sudah cukup efisien dalam
mengumumkan laporan keuangan.

2. Penerapan Transparansi Pengelolaan Keuangan di Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi

Pengelolaan uang adalah semua hak dan komitmen sehubungan

dengan menyelesaikan latihan yang dapat dihargai dalam bentuk uang serta

"Wawancara kepada Nur Kholis. selaku Kepala Dusun dan Jamaah Masjid pada 12 Januari 2021
"*Wawancara kepada Abd. Hamid selaku Jamaah Masjid pada 13 Januari 2021
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segala sesuatu seperti uang dan produk yang dikaitkan dengan pelaksanaan
kebebasan dan komitmen. Administrasi keuangan adalah tindakan umum
yang mencakup pengaturan, perencanaan, pengorganisasian, perincian,
tanggung jawab, dan manajemen. Semua bersama-sama untuk administrasi
moneter masjid untuk mencerminkan standar administrasi yang baik dan
sesuai dengan hukum dan pedoman, itu harus diawasi dengan cara yang
lugas, bertanggung jawab, partisipatif, dan diselesaikan dengan disiplin
yang disengaja dan moneter.

Tranparansi dalam administrasi moneter sangat penting bagi semua
pengelola masjid. Tujuannya adalah sebagai bentuk keterbukaan informasi
dari Takmir kepada jamaah, sehingga timbul trust terhadap masjid.
Pelaksanaan prinsip transparansi ini merupakan perwujudan hak dan
tanggung jawab antara takmir masjid dan jamaah, dalam hal ini Takmir
selaku pihak yang dipercaya untuk mengelola keuangan berkewajiban
untuk menyampaikan segala pengeluaran dan pendapatan kepada jamaah,
dan jamaah mempunyai hak untuk mendapatkan setiap detail informasi
tersebut.

Dana masjid harus dicatat dan dikelola dengan baik sebagai
tanggung jawab kepada manusia dan tuhan. Dana masjid pertanggung
jawaban dapat berupa laporan dana karena merupakan hasil akhir dari suatu
proses akuntansi atas transaksi dana. Laporan dana harus bergaris:
penerimaan dan pengeluaran. Laporan ini akan menjelaskan sumber dana

dan semua penggunaan dana. Besarnya selisih antara keduanya, atau yang
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biasa disebut dengan neraca akan menjelaskan tentang dana masjid, yang
hasilnya bisa minus atau rugi, atau bisa juga plus alias hemat. Pengurus
masjid harus menyampaikan dana masjid secara transparan kepada
masyarakat karena tujuan laporan dana adalah untuk memberikan informasi
kepada pihak-pihak terkait.

Dalam wawancara dengan H. Ahmad Jabir MS. selaku Ketua
Umum Masjid Darush Shalah Tegal Pare mengucapkan hal sebagai berikut:

“Setiap anggota Takmir memikirkan tentang catatan keuangan
tersebut, karena setiap pertemuan diberitahu, maka, pada saat itu,
jika tidak bisa dijelaskan. Jadi setiap kali mereka mengeluarkan
uang, biasanya mereka akan mengadakan pertemuan, kemudian,
setelah setiap penggunaan juga dirinci, misalnya saat merakit
struktur, pihak anggota Takmir mengadakan pertemuan terlebih
dahulu. Ketika jumlah tersebut dihabiskan, kami akan melaporkan
setelah pembangunan selesai, sehingga keadaan uang akan diperiksa
terus-menerus, berapa jumlah yang dapat diakses, berapa jumlah
yang tersisa, administrasi harus menyadari itu. Yang jelas anggota
Takmir harus tahu dan setelah itu warga harus langsung dididik
melalui  lembaran-lembaran di masjid, itulah cara kami
menginformasikan keadaan keuangan masjid.”"

Wawancara dengan Nur Kholis selaku Kepala Dusun dan Jamah
Masjid Darush Shalah Tegal Pare dinyatakan sebagai berikut:

”Terkait dengan informasi pengelolaan keungan masjid oleh takmir,
kalau menurut saya sangat penting. Kenapa saya katakan sangat
penting? Karena mereka ini kan bekerja untuk umat. Umat itu orang
yang menyumbang, harus tahu sasaran-sasarannya apa, istilahnya
kalau orang menyumbang kemana tujuannya. Satu itu apakah
uangnya dipakai untuk membangun. Itu kan termasuk semua disitu,
untuk membayar listrik kah dan sebagainya. Semua pokoknya.
Pengelolan uang yang ada di masjid memang harus transparan, agar
tidak ada hal-hal negatif. Kalaupun umpamanya yah begitu masih
ada yang melenceng itukan urusan mereka kan? Tapi mudah-
mudahan tidak ada. Karena untuk mempertanggung jawabkan

™ Wawancara kepada H. Ahmad Jabir MS. selaku Ketua Masjid pada 15 Januari 2021
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sumbangan jamaah makanya diumumkan tiap jumat dan diberi
kesempatan kepada jamaah untuk mengoreksi penggunaannya.”’

Mengacu pada argumen tersebut, pengelolaan keuangan pada
Masjid Darush Shalah Tegal Pare secara prinsip sudah transparan. Masjid
menerapkan pelaporan keuangan yang masih sangat sederhana, yaitu dalam
bentuk aliran kas masuk dan aliran kas keluar. Meskipun sistem pencatatan
yang digunakan sederhana namun dalam praktiknya dapat berjalan dengan
baik dan tidak pernah ditemukan masalah atau terjadi penyimpangan.
Namun, sebaiknya kedepan perlu kiranya disajikan pelaporan keuangan
yang sesuai dengan ketentuan (PSAK No. 45). Sebagai bentuk transparansi
atau keterbukaan informasi, Takmir Masjid memberikan informasi terkait
dengan pengelolaan dana masjid dengan membagikan print out laporan kas
masuk dan kas keluar, selain itu juga terdapat informasi yang ditempatkan
pada dinding atau papan di masjid. Hal ini membuktikan bahwa Takmir
Masjid telah menjalankan konsep transparansi terkait dengan pelaporan
keuangan. Dengan demikian, transparansi pengelolaan keuangan masjid
akan semakin baik.

Secara ideal Takmir yang mengurus masjid khususnya bagian
keuangan adalah para profesional di bidangnya. Namun, adanya
keterbatasan kondisi ini sulit untuk dipenuhi, maka dapat diterima
seringkali masjid menyerahkan pengelolaan keuangan kepada jamaah yang
ada di lingkungan masjid. Belum lagi orang yang berlatar belakang

akuntansi bersedia bertugas mengurus masjid. Juga, orang ini mungkin

> Wawancara kepada Nur Kholis selaku Kepala Dusun dan Jamaah Masjid pada 15 Januari 2021
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tidak memenuhi syarat untuk menjadi pengurus masjid karena dia tidak
bisa memenuhi yang tidak tertulis syarat “ahli ibadah”. Pengelolaan dana
masjid transparan, di mana pengurus masjid menghadirkan keuangan
masjid secara langsung dihadapan masyarakat dalam bentuk lisan dan
ditulis agar semua orang dapat mendengar dan melihatnya, dan kejujuran
atau transparansi pengelolaan dana masyarakat, bukan hanya karena
profesionalisme tetapi juga dipengaruhi oleh spiritualisme. Kemungkinan
terjadinya korupsi adalah selalu terbuka, sehingga orang yang tidak pernah
berniat untuk melakukannya, mungkin terpengaruh bahwa dia akhirnya
melakukannya. Oleh karena itu, profesionalisme dan transparansi sangat
diperlukan dalam mengelola dana masjid, karena dana ini dikumpulkan dari
masyarakat dan merupakan bentuk tanggung jawab kepada Allah SW.T
(pertanggung jawaban vertikal) dan manusia (pertanggung jawaban
horizontal).
. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi
Akuntabilitas terkait dengan pengelolaan keuangan suatu entitas
dalam hal ini masji merupakan bentuk pertanggunjawaban dalam hal
pengelolaan keuangan dari pihak Takmir masjid selaku pihak yang
diberikan amanah untuk mengelola dana jamaah, kepada jamaah selaku
pihak yang mengamanahkan dananya kepada Takmir masjid. Manajemen
yang baik akan menjadikan organisasi tersebut akan dipercaya oleh

masyarakat karena peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap badan
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usahanya diperlukan organisasi keagamaan khusus agar masyarakat dapat
mempercayakan pengelolaannya dana yang satu itu sumber dari jemaat.
Akuntabilitas bertujuan sebagai bentuk pertanggung jawaban pengelola
organisasi kepada semua pihak yang berkepentingan sesuai dengan maksud
dan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya secara berkala.

Sehubungan dengan penyelenggaraan rapat yang dipimpin oleh
saksi ahli tentang Tanggung Jawab Keuangan Masjid bahwa tanggung
jawab pengelolaan keuangan masjid yang diterapkan oleh pengurus masjid
memiliki petunjuk sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan keuangan
masjid adalah tanggung jawab. Petunjuknya antara lain pertama, kontribusi
harta, khususnya harta atau uang yang diperoleh masjid untuk melayani
masjid yang sebenarnya, yang dijelaskan dari mana sumbernya. Kedua,
konsumsi harta (hasil) yaitu dari harta yang masuk masjid dimanfaatkan
untuk apa saja, seperti mencari kerangka untuk membantu masjid yang
sebenarnya. Ketiga, hasil dan manfaat (result and advantage) adalah hasil
dan keuntungan yang didapat dari konsumsi aset masjid, misalnya
kenyamanan wilayah setempat dan majelis Masjid Darus Shalah Tegal
Pare.

Berdasarkan hasil wawancara dengan H. Ahmad Jabir MS. selaku
Ketua Umum Masjid Darush Shalah Tegal Pare menyatakan bahwa:

“Mengenai  pengelolaan  keuangan  masjid, kami  masih

menggunakan sistem yang masih dianggap konvensional.Masing-

masing pengelola membantu menjalankan masing-masing dan
selanjutnya menjadi direktur keuangan. Jadi bagian dan pengeluaran

kas di masjid perlu diketahui, karena setiap ada laporan, uang akan
diberikan secara arisan, jadi perlu diketahui. pihak terkait sebagai
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bukti yang akan diperkenalkan ke publik sehingga sifatnya lugas
dan tidak ada yang ditutup-tutupi. Dan selanjutnya administrasi
masjid jadi bisa dikatakan pertanggung jawaban harus memiliki
tolak ukur yang kokoh.”"

Sedangkan H. Abdurrahman selaku Bendahara Masjid Darus Shalah
Desa Wringinputih berpendapat dalam pengelolaan keuangan, pihak yang
paling bertanggung jawab adalah dirinya pribadi selaku bendahara.

“Pastinya saya sebagai Bendahara takmir masjid, karena saya
adalah orang yang mengawasi dan mencatat semua pendapatan
yang terjadi di sini. Jadi bisa dibilang saya adalah orang yang
umumnya bertanggung jawab atas masalah-masalah yang mungkin
terjadi sejauh menyangkut rekening masjid. Sehubungan dengan itu,
pertanggung jawaban administrasi keuangan merupakan salah satu
cara untuk mewakili setiap rekening yang diperoleh Masjid Darush
Shalah, hal ini berguna untuk membentengi bukti sehingga
cenderung diserahkan kepada majelis agar tidak ada yang
disembunyikan. Selain itu, tanggung jawab juga merupakan alat
estimasi untuk membingkai laporan keuangan dengan tujuan agar
nantinya dapat disosialisasikan kepada masyarakat umum atau
jemaah Masjid Darush Shalah itu sendiri. Memang, itu secara
sederhana saja.” "’

Jamaah masjid Abd. Hamid menyatakan bahwa:

“Menurut saya pelaporan yang sudah diterapkan oleh pihak Takmir
Masjid Darus Shalah ini sudah baik, selain melalui berupa catatan
tertulis,takmir juga telah melaporkan kondisi keuangannya diikuti
jugadengan pelaporan yang di umumkan di papan pengumuman
masjid. Rincian uang dan penggunaannya sudah lumayan detail
didalam setiap pelaporannya. Setahu saya sih itu sudah cukup untuk
melaporkan bagaimana kondisi keuangan didalam masjid Darush
Shalah ini sendiri.”"®

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara diperoleh
kesimpulan bahwa sistem tata kelola Masjid Darush Shalah Desa

Wringinputih  meskipun masih sederhana, namun tata kelola sangat

’® Wawancara kepada H. Ahmad Jabir MS. selaku Ketua Masjid pada 15 Januari 2021
"Wawancara kepada H. Abdurrahman selaku Bendahara Masjid pada 16 Januari 2021
"®\Wawancara kepada Abd. Hamid selaku Jamaah Masjid pada 17 Januari 2021
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syari’ah. Pengurus Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih lebih
mengedepankan kejujuran dan amanah untuk bertanggung jawab kepada
Allah. Atas dasar ini mereka melaksanakan sistem tata kelola Masjid
Darush Shalah Desa Wringinputih dengan penuh kejujuran, sehingga
transparansi dan akuntabilitas keuangan Masjid Darush Shalah Desa

Wringinputih tetap efektif dan efisien.

D. Pembahasan

Penerimaan dan pengeluaran keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih dituntut untuk dapat dipertanggung jawabkan oleh pengurus atau
Takmir Masjid. Takmir akan melaporkan keuangan terkait dengan berapa dana
masuk dan berapa dana keluar disertai dengan rincian penggunaannya.
Kerangka perincian keuangan di Masjid Darush Shalah di Kota Wringinputih
diselesaikan dari jarak jauh dan dalam. Di dalam, yang tersirat adalah
pengumuman dari Masjid Para pengurus dari Pejabat Keuangan ke Kursi
Masjid, kemudian, pada saat itu, Pengurus Masjid melaporkan dengan
kontributor super tahan lama dan kemudian Masjid menggunakan laporan
tersebut secara transparan dari pembayaran ke konsumsi. Kemudian, pada saat
itu, laporan dilakukan sebulan sekali setelah menyelesaikan latihan yang telah
diatur.Kemudian, pimpin penilaian sebagai laporan. Laporan yang dibuat
biasanya berupa laporan bulanan. Untuk bagian luar, itu adalah detail keuangan
dari kumpulan papan. Pengungkapan biasanya dilakukan melalui deklarasi

sebelum petisi Jumat atau do’a Idul Fitri.
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Pelaporan keuangan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih disusun
oleh bagian Bendahara Masjid. Laporan keuangan masjid yang dibuat oleh
Takmir Masjid dapat dikatakan masih relatif sederhana, intinya hanya
memberikan informasi berapa dana yang masuk ke kas masjid dan berapa yang
dikeluarkan untuk pembiayaan masjid. Hal ini sudah merupakan itikad baik
dari Takmir sebagai bentuk pertanggung jawaban keuangan kepada jamaah
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih.

Penerimaan dan pengeluaran dana uang Masjid Darush Shalah di desa
Wringinputih harus dipertanggung jawabkan dan di representasikan secara
konsisten sesuai dengan pedoman terkait. Pengumuman rencana keuangan dan
tanggung jawab dari para dermawan dilakukan secara runtut dan lugas yang
ditunjukkan dengan sumber kekayaan. Kerangka Kkerja pengungkapan
keuangan di Masjid Darush Shalah di Desa Wringinputih dilakukan dari jarak
jauh dan dalam. Di dalam, apa yang tersirat adalah mengungkapkan dari
Masjid Dewan dari Pejabat Keuangan ke Kursi Masjid, kemudian, pada saat
itu, Direktur Masjid melaporkan dengan pemberi yang sangat tahan lama dan
kemudian Masjid membaca laporan secara transparan dari pembayaran ke
menggunakan. Kemudian, pada saat itu, laporan dilakukan sebulan sekali
setelah menyelesaikan latihan yang telah diatur. Kemudian, pimpin penilaian
sebagai laporan. Laporan yang dibuat biasanya berupa laporan bulanan. Untuk
bagian luar, itu adalah perincian moneter dari majelis para eksekutif.
Pengungkapan biasanya dilakukan melalui pernyataan sebelum permohonan

Jumat atau doa ldul Fitri.
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Pelaporan keuangan Masjid DarushShalah Desa Wringinputih disusun
oleh bagian Bendahara Masjid.Laporan keuangan masjid disampaikan kepada
masjid setiap bulan dengan memberikan buku pencatatan keuangan. Pelaporan
keuangan yang ada pada Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih masih
berbentuk format biasa yang sesuai dengan pemahaman mereka. Pentingnya
pelaporan keuangan sendiri dibuat untuk proses pertanggungjawaban terhadap
jamaah Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih.

Berdasarkan data hasil wawancara dengan baik dengan Ketua maupun
Bendahara Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih, diperoleh hasil bahwa
penyajian laporan keuangan yang ada di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih belum memenuhi standar sebagai mana ketentuan dalam PSAK
No. 45 tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Dalam hal ini Masjid
Darush Shalah Desa Wringinputih hanya menyajikan laporan pengeluaran
bulanan (arus kas masuk dan arus kas keluar). Bendahara Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih menyajikan pencatatan laporan penerimaan dan
pengeluaran dana masjid, dimana penerimaan bersumber dari sumbangan kotak
amal, zakat, infag, shadagah, sedangkan pengeluaran masjid meliputi
pembayaran bisaroh, biaya kegiatan, operasional, dan lain-lain. Setelah melihat
penjelasan mengenai pelaporan keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih, diperoleh gambaran bahwa pelaporan keuangan yang disajikan
oleh pihak Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dinilai belum sesuai

dengan standar yang ditetapkan dalam PSAK No. 45.
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Berdasarkan gambaran tersebut, dapat diketahui bahwa Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih dinilai perlu membuat laporan keuangan dengan
mengacu pada PSAK No. 45. Laporan keuangan masjid selaku entitas nirlaba
dengan mengacu PSAK No. 45 terdiri dari neraca atau laporan posisi
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan. Penyusunan laporan keuangan dengan mengacu pada ketentuan
yang ada akan memberikan informasi terkait dengan pengelolaan
keuanganMasjid Darush Shalah Desa Wringinputih dan bermanfaat bagi pihak
internal maupun eksternal.

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih sebagai entitas nirlaba dalam
penyusunan laporan keuangan mengacu pada PSAK No. 45 tentang pelaporan
keuangan organisasi nirlaba, maka dalam penelitian ini dinyatakan
rekemondasi penerapan laporan keuangan yang sesuai dengan standar PSAK
No. 45 berdasarkan data yang ada di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih.
Berikut ini dapat disajikan tabel perbandingan penyajian laporan keuangan
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dengan PSAK No. 45.

Tabel 4.3 Perbandingan Laporan Keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih dengan PSAK No. 45

Item Berdasarkan PSAK No. Laporan Keuangan | Sesuai atau
45 Masjid Darus Tidak Sesuai
Shalah
) ) (©) (4)
Laporan Organisasi menyajikan Masjid tidak Tidak Sesuai
Posisi dalam laporan posisi menyajikan laporan
Keuangan keuangan mencakup aktiva, | posisi keuangan yang
kewajiban, dan aktiva sesuai dengan standar
bersih dan informasi yang berlaku.
mengenai hubungan di
antara unsur-unsur tersebut
pada waktu tertentu.
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Laporan Organisasi menyajikan Masjid tidak membuat | Tidak Sesuai
Aktivitas laporan aktivitas yang laporan aktivitas,

menyediakan informasi dikarenakan

mengenai (a) pengaruh kurangnya

transaksi dan peristiwa pemahaman dan staf

lain yang mengubah jumlah | akuntansi yang

dan sifat aktiva bersih, (b) | terbatas.

hubungan antar transaksi,

dan peristiwa lain, dan (c)

bagaimana penggunaan

sumber daya dalam

pelaksanaan berbagai

program atau jasa
Laporan Arus | Organisasi menyajikan Masjid tidak membuat | Tidak Sesuai
Kas laporan arus kas yang laporan arus kas

menyajikan informasi

mengenai penerimaan dan

pengeluaran kas dalam

suatu

periode.
Catatan Atas | Organisasi menyajikan Masjid tidak membuat | Tidak Sesuai
Laporan catatan atas laporan catatan atas laporan
Keuangan keuangan sesuai dengan keuangan,

PSAK 45 tentang
Pelaporan Keuangan
Organisasi Nirlaba

Sumber: Data Diolah, 2021

Berdasarkan analisis data yang telah peneliti lakukan, diperoleh hasil

bahwa adanya keterbatasan dalam hal pengetahuan dan kompetensi staf

akuntansi yang ada Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih menyebabkan

penyajian laporan keuangan yang ada di Masjid belum sesuai dengan PSAK

No. 45.

Masjid sebagai suatu entitas mengacu pada PSAK No. 45 harus

menyusun laporan keuangan sesuai pedoman pelaporan, sehingga diharapkan

laporan keuangan yang disajikan oleh masjid dapat lebih mudah dipahami,

memiliki relevansi, dan memiliki daya banding yang tinggi. Melihat kondisi
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yang ada saat ini, dimana Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih belum

mampu menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan

PSAK No. 45, maka berikut ini peneliti mencoba menyusun laporan keuangan

masjid sesuai dengan PSAK No. 45.

1. Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan mencakup entitas nirlaba termasuk di

dalamnya masjid, dan menyajikan total aset, liabilitas, dan aset neto.

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih belum menyajikan laporan

posisi keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 45. Dalam penyusunan

laporan posisi keuangan terlebih dahulu perlu dilakukan pengumpulan data

mengenai aset dan liabilitas dengan karakterisitik serupa yang relatif

homogen, selanjutnya dimasukkan data tersebut ke dalam kelompok akun

yang sesuai dengan karakteristiknya.

Penerapan Laporan Posisi Keuangan pada Masjid Darush Shalah

Desa Wringinputih sesuai dengan PSAK No. 45 adalah sebagai berikut:

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2020
dalam Rupiah penuh)

KETERANGAN Rp. KETERANGAN Rp.
AKTIVA PASIVA
Aktiva Lancar Kewajiban
Kas dan Setara Kas 207.589.000 Hutang -
Piutang -
JUMLAH AKTIVA LANCAR 207.589.000 | JUMLAH KEWAJIBAN -
Aktiva Tetap SALDO DANA
Tanah 386.720.000 Zakat 37.666.000
Bangunan 460.000.000 Infag/Shadagah - tidak terikat | 541.272.000
Ak. Peny. Bangunan (103.000.000) Infag/Shadagah - terikat 29.250.000
Aset Tetap Lainnya 53.800.000 Wakaf 386.720.000
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Ak. Peny. Aset Tetap Lainnya (18.450.000)
Inventaris 11.000.000
Ak. Peny. Inventaris (2.750.000)
JUMLAH AKTIVA TETAP 787.320.000 | JUMLAH DANA 994.908.000
JUMLAHKEWAJIBAN DAN
JUMLAH AKTIVA 994.909.000 | SALDO DANA 994.908.000

Adapun penjelasan atas setiap akun yang tercatat dalam laporan
Posisi Keuangan pada Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih yaitu:
a. Aset

Aset disajikan berdasarkan tingkat likuiditasnya. Aset
dikelompokkan menjadi aset lancar dan aset tidak lancar. Aset lancar
misalnya berupa akun kas dan bank yang dimiliki Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih, sedangkan aset tidak lancar berupa aset
tetap yang dimiliki yang terdapat pada daftar inventaris Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih.

Perhitungan aset yang terdiri dari kas dan setara kas dalam
laporan posisi keuangan merupakan total dari aset bersih pada akhir
bulan Desember 2020. Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih tidak
memiliki piutang. Jumlah aset yang dimiliki oleh Masjid Darush Shalah
Desa Wringinputih pada akhir bulan Desember 2020 sebesar Rp.
207.589.000,00 yang diperoleh dari total kas dan setara kas.
Sedangkan untuk aset tetap dan meliputi tanah, bangunan, aset tetap

lainnya (peralatan), serta inventaris.
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b. Kewajiban
Liabilitas disajikan berdasarkan tanggal jatuh tempo dan
dikelompokkan menjadi liabilitas jangka pendek dan jangka panjang.

Dari hasil wawancara kepada Bendahara Masjid Darush Shalah Desa

Wringinputih  diketahui  bahwa Masjid Darush Shalah Desa

Wringinputih tidak memiliki liabilitas baik liabilitas jangka pendek

maupun liabilitas jangka panjang.
1) Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih tidak memiliki saldo
kewajiban.
2) Nilai saldo dana dalam laporan posisi keuangan menunjukkan dana
zakat, infaq, dan shadagah yang sesuai dengan pembatasan dalam
satu periode pelaporan yang disajikan dalam catatan atas laporan
keuangan.
Laporan Aktivitas

Laporan aktivitas menyajikan pembayaran sebagai perluasan
sumber daya bersih dan biaya sebagai penurunan sumber daya bersih. Aset
diperkenalkan sebagai perluasan sumber daya bersih dengan
mengandalkan kualitas atau ketidak munculannya. Karena aset dalam
berbagai periode, mereka dapat diperkenalkan sebagai aset yang tidak
material dan diperkenalkan dengan andal dan sebagai pengaturan
pembukuan.

Masjid Darush Shalah di Desa Wringinputih belum membuat

laporan aktivitas karena keterbatasan staf pembukuan dan kurangnya
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pemahaman dalam kesiapannya. Menyinggung PSAK No. 45 asosiasi
menyajikan laporan aktivitas yang memberikan data tentang (a) dampak
pertukaran dan kejadian berbeda yang mengubah jumlah dan sifat sumber
daya bersih, (b) hubungan antar bursa dan kejadian berbeda, dan (c)
bagaimana aset digunakan dalam presentasi proyek atau administrasi yang
berbeda.

Penerapan Laporan Aktivitas pada Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih berdasarkan PSAK No. 45 adalah sebagai berikut.

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Laporan Aktivitas

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020
(dalam Rupiah penuh)

Infaqg/ Infag/
KETERANGAN Zakat Shadagah Shadagah Wakaf Jumlah
Tidak Terikat Terikat
PENERIMAAN
Zakat 4.100.000 - - - 4.100.000
Infag/Shadagah 347.322.000 | 29.250.000 376.572.000
Wakaf - - - - -
Lain-lain - - - - -
Bagi Hasil Usaha 10.000.000 10.000.000
ASET NETO BERAKHIR
PEMBATASANNYA
Pemenuhan Program Pembatasan - - - - -
Berakhirnya Pembatasan Waktu - - - - -
Jumlah Pendapatan 4.100.000 357.322.000 | 29.250.000 0 | 390.672.000
BEBAN 0
Bagian Amil atas Zakat 1.025.000 - - - 1.025.000
Penyaluran Dana Zakat 975.000 - - - 975.000
Program Wakaf Al-Qur'an - 850.000 - - 850.000
Perlengkapan Kantor/ATK - 6.300.000 - - 6.300.000
Program Peduli Bencana - 5.000.000 - - 5.000.000
Program Anak Yatim - 2.810.000 - - 2.810.000
Sya'ban - 2.500.000 - - 2.500.000
Bantuan Dhuafa - 975.000 - - 975.000
10 Muharram - 2.500.000 - - 2.500.000
Tahun Baru Islam - 2.500.000 - - 2.500.000
Ramadhan - 50.000.000 - - 50.000.000
Isra’ Mi'raj - 10.000.000 - - 10.000.000
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Idul Fitri - 25.000.000 - - 25.000.000
Idul Adha - 25.000.000 - - 25.000.000
Maulid Nabi - 10.000.000 - - 10.000.000
Dana Sosial - 3.000.000 - - 3.000.000
Kebersihan dan Perlengkapan - 48.000.000 - - 48.000.000
Pembayaran Listrik - 39.630.000 - - 39.630.000
Penyusutan Bangunan - 43.000.000 - - 43.000.000
Penyusutan Aset Tetap Lainnya - 38.450.000 - - 38.450.000
Penyusutasn Inventaris - 2.750.000 - - 2.750.000
Keta'miran - 54.700.000 - - 54.700.000
Jumlah Beban 2.000.000 372.965.000 - - 374.965.000
Laba 2.100.000 15.643.000 | 29.250.000 - 15.707.000
Aset Neto Awal Periode 35.566.000 525.629.000 - 386.720.000 | 947.915.000
Aset Neto Akhir Periode 37.666.000 541.272.000 | 29.250.000 | 386.720.000 | 994.908.000

Adapun penjelasan untuk masing-masing akun dalam laporan
aktivitas adalah:
a. Pendapatan

Jumlah pendapatan yang disajikan pada laporan aktivitas pada masjid

sebesar Rp. 390.672.000,00. Pendapatan yang dilaporkan oleh Masjid

Darush Shalah Desa Wringinputih meliputi zakat, infag, shadagah, dan

pendapatan lain.

b. Beban

Beban merupakan keseluruhan dari penggunaan dana yang digunakan
untuk membiayai setiap kegiatan dan pengalokasian dana untuk biaya
lain-lain. Total beban pada laporan aktivitas Masjid Darush Shalah
Desa Wringinputih sebesar Rp.374.965.000,00. Pengeluaran beban

masjid meliputi Bisaroh, Pembiayaan Kegiatan Hari Besar Islam, Alat

Tulis Kantor (ATK), Beban Listrik dan Air, dan Beban Lain-Lain.
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3. LaporanArus Kas

Tujuan utama laporan arus kas adalah meyajikan informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Masjid
Darush Shalah Desa Wringinputih belum membuat laporan arus kas sesuai
dengan PSAK No. 45. Hal ini disebabkan keterbatasan staf akuntansi dan
kurangnya pemahaman dalam penyusunannya. Mengacu pada PSAK
No.45 organisasi menyajikan laporan arus kas yang menyajikan informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode.

Penerapan Laporan Arus Kas pada Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih berdasarkan PSAK No. 45 adalah sebagai berikut.

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Laporan Arus Kas

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020
(dalam Rupiah penuh)

KETERANGAN Rp.
ARUS KAS MASUK DARI AKTIVITAS OPERASI:
AKTIVITAS OPERASI
Pendanaan Infag Umum/Mutlagah 40.762.000
Pendanaan Infag Khusus/Mugayyadah 13.587.000
Pendapatan Wakaf
Zakat, Infaq, Shadagah 61.143.000
Pendapatan Lain-Lain 20.381.000
Jumlah 135.873.000
ARUS KAS KELUAR DARI AKTIVITAS OPERASI:
Bisaroh 34.671.000
Biaya Kegiatan 7.980.000
Subisidi 11.130.000
Santunan Sosial 32.448.000
Biaya Kegiatan Hari Besar Islam 22.478.000
Biaya Lain-Lain 7.400.000
DANA PENGELOLA
Operasional 15.746.000
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Inventaris 5.743.000
Pembangunan 2.052.000
Jumlah 139.648.000
KENAIKAN ATAU PENURUNAN KAS (3.775.000)
SALDO KAS AWAL PERIODE 211.364.000
SALDO KAS AKHIR PERIODE 207.589.000

Laporan arus kas pada Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
disusun guna melengkapi dokumen laporan pertanggung jawaban
keuangan masjid. Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai
sumber, penggunaan, pembukuan kas dan setoran kas pada akhir bulan
Desember 2020. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi
menunjukkan jumlah dari aktivitas agar dapat menghasilkan arus kas yang
cukup untuk memenuhi kegiatan operasional masjid tanpa mengandalkan
sumber pendanaan lainnya.

Kas bersih yang dicatat pada aktivitas operasi sebesar Rp.
135.873.000,00. Keseluruhan penerimaan baik dari zakat, infag, shadagah,
serta sumbangan maupun penerimaan lain digunakan untuk memenuhi
kebutuhan biaya operasional pada Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih  pada bulan Desember 2020 yaitu sebesar Rp.
139.648.000,00. Biaya operasional pada Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih meliputi Bisaroh, Kegiatan Hari Besar Islam, Alat Tulis
Kantor (ATK), Beban Listrik dan Air, dan Beban Lain-Lain.

Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan bertujuan mengungkapkan seluruh

informasi keuangan yang perlu diketahui oleh pembaca laporan keuangan.
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Pengungkapan Laporan keuangan, dalam hal ini adalah Catatan Atas
Laporan Keuangan serta kebijakan yang digunakan Masjid Darush Shalah
Desa Wringinputih dalam menyusun laporan keuangan. Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih tidak memiliki catatan atas laporan keuangan
sebagai penjelas dalam penyajian laporan keuangan. Sedangkan untuk
kebijakan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dalam melakukan
pencatatan, dan penyajian laporan keuangan, hanya berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki oleh bendahara dan staf bendahara nya. Karena
minimya pengetahuan pengelola keuangan tentang akuntansi serta tidak
adanya acuan pedoman yang diikuti, maka informasi keuangan menjadi
tidak relevan. Pengungkapan yang seharusnya dilakukan Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih adalah berdasarkan PSAK 45 yang mengatur
tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba.
Penerapan Catatan Atas Laporan Keuangan pada Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih berdasarkan PSAK No.45, sebagai berikut :
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Laporan Aktivitas

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020
(dalam Rupiah penuh)

Catatan A menguraikan kebijakan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
yang menyebabkan Catatan B

Catatan A

Jumlah Aset netto tidak terikat merupakan kekayaan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih yang menerima sumbangan tidak terikat yang berasal dari
pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali.
Diantaranya adalah Zakat, Infag, Shadagah, dan sumbangan lainnya.

Catatan B
Aset neto tidak terikat merupakan hasil dari seluruh pendapatan dikurangi
seluruh beban dan kewajiban.
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2020
Total Pendapatan 135.873000
Total Beban (139.648.000)
Aset bersih tidak terikat 3.775.000

Berdasarkan laporan keuangan yang telah disesuaikan, maka
didapat bahwa Catatan atas Laporan Keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih yaitu berupa:

a. Kebijakan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
b. Catatan aset bersih tidak terikat

Dalam laporan keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih, catatan atas laporan keuangan masjid merupakan kebijakan
pengurus masjid dan diperlukan untuk memperjelas informasi yang ada
pada laporan keuangan sebelumnya.

Temuan kajian ini mendukung dan sesuai dengan hasil eksplorasi
Fauzi Maulana dan Ridwan yang menyatakan bahwa Masjid Jami' Kota
Banda Aceh belum sepenuhnya melaksanakan tanggung jawab dalam
perincian keuangannya, meskipun tidak memiliki menyusun SOP, namun
dalam melakukan latihan, melaksanakan pedoman yang telah menjadi
kebiasaan di masjid pengurus. Pemerintah menjadikan laporan keuangan
masjid sebagai laporan penerimaan dan pengeluaran uang sebagai bagian
tersendiri yang disampaikan oleh pemerintah kepada majelis dan
administrasi dalam, serta pertemuan-pertemuan khusus lainnya. Ringkasan
fiskal masjid tidak dievaluasi oleh pemegang buku publik, namun laporan

dapat disurvei oleh majelis secara langsung. Laporan keuangan masjid
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sangat mudah dengan tersedianya laporan keuangan masjid melalui
distribusi dan media yang dipimpin dan diberikan oleh pemerintah,
pemerintah juga menerima ide dan analisis dari majelis.

Dalam hal pelaksanaan lugas dan tanggung jawab, cenderung
ditegaskan bahwa periode pelaksanaan program Penetapan Aset Masjid
Darush Shalah, Desa Wringinputih, Kecamatan Muncar, Kabupaten
Banyuwangi, telah dilakukan secara lugas dan bertanggung jawab. Standar
keterus terangan dengan data yang jelas tentang pelaksanaan eksekusi yang
dibiayai oleh daerah dan otoritas pemerintah. Standar tanggung jawab
telah sepenuhnya dilaksanakan mengingat tanggung jawab fisik dan
peraturan telah selesai dan lengkap.

Hasil tinjauan ini mendukung hasil penelitian Khairaturrahmi dan
Ridwan Ibrahim (2020) yang menyatakan bahwa masjid di Kota Banda
Aceh belum sepenuhnya melaksanakan tanggung jawab dalam
administrasi keuangannya, meskipun belum memiliki SOP, namun dalam
melakukan latihan, pemerintah memperhatikan pedoman yang telah
menjadi praktik dalam administrasi masjid. Administrasi menjadikan
Laporan Keuangan sebagai laporan penerimaan dan pembayaran uang
sebagai bagian tunggal yang disajikan oleh administrasi untuk pertemuan
dan administrasi dalam, serta pertemuan khusus lainnya. diberikan oleh
dewan, dewan juga menerima ide dan analisis dari Jemaat.

Hasil pemeriksaan yang sebanding diungkapkan dalam eksplorasi

Muhammad Ahyaruddin, Evi Marlina, Zul Azmi, Adriyanti Agustina
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Putri, Della Hilia Anriv, Isran Bidin, Agustiawan, Nadia Fathurahmi
Lawita yang mengungkapkan bahwa masjid sering menjadi sorotan publik
sejauh dukungan hadiah masjid diberikan kepada para dermawan. Dengan
cara ini, para pemuka masjid secara tidak langsung berusaha untuk
menyampaikan data yang dapat membangun tanggung jawab dan prestasi
perkumpulan meskipun data tersebut tidak diperlukan. Tanggung jawab ini
akan memperluas kepercayaan publik. Penggunaan pembukuan
merupakan jenis tanggung jawab dan keterus terangan yang dapat
membatasi data antara pengurus masjid dan wilayah setempat. Masjid
adalah asosiasi non-manfaat. Mewakili perkumpulan non-manfaat telah
diatur oleh Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45.
PSAK No. 45 menerapkan asosiasi nyata yang mewakili non-manfaat. Isu
yang terjadi secara lokal adalah tidak adanya kesadaran (pertemuan)
masyarakat tentang kejelasan dan tanggung jawab administrasi keuangan
masjid dan pencatatan keuangan masjid yang hanya menggunakan siklus
manual dan tidak didukung oleh kerangka inovasi data. Bantuan ini
dilakukan untuk membangun tanggung jawab dan kelancaran administrasi
keuangan masjid. Aksi ini dilakukan di Masjid Darul lhsan, Kota Delima,
Lokal Tampan, Kota Pekanbaru. Metodologi yang diambil adalah studio
dan persiapan, tepatnya dengan memberikan materi dalam klarifikasi dan
percakapan instruksional seperti halnya memberikan contoh membuat

laporan keuangan masjid yang baik dan benar sesuai prinsip pembukuan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan simpulan sebagai
jawaban atas permasalah penelitian sebagai berikut:

1. Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dinilai belum menyajikan
laporan keuangan yang memadai dan sesuai dengan ketentuan PSAK No.
45. Masjid Darus Shalah Desa Wringinputih hanya menyajikan laporan
keuangan berupa laporan kas masuk dan kas keluar sedangkan laporan
posisi keuangan (neraca), aporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan belum disajikan.

2. Penerapan transparansi pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah
Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi dinilai
secara prinsip sudah transparan, namun masih sangat sederhana.

3. Akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih  Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi maskipun
masih sederhana, namun tata kelola sangat syari’ah.

B. Saran
Mengacu pada hasil penelitian, maka dapat disusun beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi pihak pengurus Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih, melihat
pentingnya transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan kiranya

perlu untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki
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kompetensi dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan
ketentuan yaitu PSAK No. 45. Dalam hal ini, pihak masjid dapat mengikut
sertakan pengurusnya mengikuti pelatihan dan pendidikan khususnya
mengenai bidang akuntansi.

. Bagi penelitian lanjutan dengan tema sejenis, hendaknya dapat
menggunakan pendekatan teori yang berbeda untuk menjelaskan
fenomena terkait dengan pengelolaan keuangan masjid, sehingga akan
diperoleh temuan penelitian yang lebih baik mengenai pelaporan keuangan

khususnya entitas masjid.
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Artinya: Hai orana-orang vane beriman. anabila kamu bermu amalah tidak secara
tunai untuk waktu vana ditentukan. hendaklah kamu menuliskannva. Dan
hendaklah seorana nenulis di antara kamu menuliskannva denaan benar.
Dan ianaanlah penulis enaooan menuliskannva sebacaimana Allah
menaaiarkannva. meka hendaklah ia menulis. dan hendaklah orana vana
berhutana itu menaimlakkan (ana vana akan ditulis itu). dan hendaklah ia
bertakwa kenada Allah Tuhannva. dan ianaanlah ia menauranai sedikitoun
darinada hutananva. Jika vana berhutana itu orana vana lemah akalnva
atau lemah (keadaannva) atau dia sendiri tidak mampnu menaimlakkan.
maka hendaklah walinva menaimlakkan denaan iuiur. Dan persaksikanlah
denaan dua orana saksi dari orana-orana lelaki (di antaramu). Jika tak ada
dua oana lelaki. maka (boleh) seorana lelaki dan dua orana peremnuan
dari saksi-saksi vana kamu ridhai. sunava iika seorana luna maka vana
seorana menainaatkannva. Janoanlah saksi-saksi itu enaoan (memberi
keteranaan) anabila mereka dinanaail: dan ianaanlah kamu iemu menulis
hutana itu. baik kecil maupun besar sampai batas waktu membavarnva.
Yana demikian itu. lebih adil di sisi Allah dan lebih menauatkan
persaksian dan lebih dekat kenada tidak (menimbulkan) keraauanmu.
(Tulislah mu’amalahmu itu). kecuali iika mu’amalah itu nerdaganean tunai
vana kamu ialankan di antara kamu, maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika)
kamu tidak menulisnya. Surah Al- Baqoroh 1282

" Al- Qur’an al- Karim Departemen Agama RI, al-Qur’an dan Terjemahannya: Juz 1-30, (Jakarta:
PT. Kumudasmoro Grafindo, 2017)
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ABSTRAK

Devi Ayu Indah Maulida,Khamdan Rifa’i, 2021:Akuntabilitas Dan
Transparansi Laporan Keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi.

Masjid merupakan organisasi nirlaba harus dan berhak untuk membuat
laporan dan melaporkannya kepada para pemakai pihak-pihak yang
berkepentingan. Laporan keuangan masjid merupakan bentuk penerapan prinsip
keterbukaan dan akuntabilitas pada masyarakat. Laporan keuangan masjid
menggunakan PSAK No. 45. Komponen laporan keuangan organisasi nirlaba
meliputi Laporan Posisi Keuangan, Laporan Aktivitas, dan Laporan Arus Kas.

Fokus masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana
laporan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi? (2) Bagaimana penerapan transparansi
pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi? (3) Bagaimana akuntabilitas pengelolaan
keuangan di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar
Kabupaten Banyuwangi?

Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui laporan keuangan di
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi, apakah telah sesuai dengan PSAK No. 45. 2) Untuk mengetahui
penerapan transparansi pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi. 3) Untuk mengetahui
akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan menggunakan
paradigma interpretif. Objek yang menjadi penelitian ini adalah Masjid Darush
Shalah Dusun Tegal Pare. Penulis menggunakan teknik pengumpulan data yaitu
observasi, wawancara, dan dokumentasi.Analisis data dilakukan dengan deskriptif
kualitatif.Peneliti menggunakan teknik keabsahan data dengan triangulasi sumber.

Penelitian ini memperoleh kesimpulan 1) Masjid Darus Shalah Desa
Wringinputih dinilai belum menyajikan laporan keuangan yang memadai dan
sesuai dengan ketentuan PSAK No. 45.Masjid Darus Shalah Desa Wringinputih
hanya menyajikan laporan keuangan berupa laporan kas masuk dan kas keluarm
sedangkan laporan posisi keuangan (neraca), aporan aktivitas, laporan arus kas,
dan catatan atas laporan keuangan belum disajikan. 2) Penerapan transparansi
pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan
Muncar Kabupaten Banyuwangi dinilai secara prinsip sudah transparan, namun
masih sangat sederhana. 3) Akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi maskipun
masih sederhana, namun tata kelola sangat syari’ah.

Kata Kunci: Lapotan Keuangan, PSAK No. 45. Akuntabiltas, Transparansi,
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar

Vi



ABSTRACT

Devi Ayu Indah Maulida, Khamdan Rifa’I, 2021: Accountability and
Transparency of Financial Statements Darush Shalah Mosque
Wringinputih  Village Muncar Sub-District Banyuwangi
Regency.

The mosque is a non-profit organization that must and has the right to
make financial reports and report them to the users of the interested parties. The
mosque's financial report is a form of applying the principle of responsibility to
the community. The mosque's financial statements use PSAK No. 45. The
components of a non-profit organization's financial statements include a
Statement of Financial Position, Activity Report, and Cash Flow Statement.

The focus of the problem studied in this study is: (1) How are the financial
statements at the Darush Shalah Mosque in Wringinputih Village, Muncar Sub-
District, Banyuwangi Regency? 2) How is the implementation of financial
management transparency in Darush Shalah Mosque, Wringinputih Village,
Muncar Sub-District, Banyuwangi Regency? 3) How is the accountability of
financial management in Darush Shalah Mosque, Wringinputih Village, Muncar
Sub-District, Banyuwangi Regency?

The aim of this research is: 1) To know the financial statements at the
Darush Shalah Mosque in  Wringinputin Village, Muncar Sub-District,
Banyuwangi Regency. 2) To know the implementation of financial management
transparency in Darush Shalah Mosque, Wringinputih Village, Muncar Sub-
District, Banyuwangi Regency. 3) To know the accountability of financial
management in Darush Shalah Mosque, Wringinputih Village, Muncar Sub-
District, Banyuwangi Regency.

This research is a qualitative research used an interpretive paradigm. The
object of this research is the Darush Shalah Mosque, Dusun Tegal Pare. The
author uses data collection techniques, namely observation, interviews, and
documentation.Data analysis was done by qualitative descriptive. Researchers
used data validity techniques with source triangulation.

This research conclude: 1) Darus Shalah Mosque, Wringinputih Village,
was considered not to have presented adequate financial statements and in
accordance with the provisions of PSAK No. 45. Darus Shalah Mosque only
presents financial reports in the form of cash inflows and outflows, while
statements of financial position (balance sheet), activity reports, cash flow reports,
and notes to financial statements have not been presented. 2) The implementation
of financial management transparency at the Darush Shalah Mosque,
Wringinputih Village, is considered transparent in principle, but is still very
simple. 3) Accountability of financial management at Darush Shalah Mosque,
Wringinputih Village, although it is still simple, but governance is very shari‘ah.

Keywords: Financial Statement, PSAK No. 45, Accountability, Transparency,

andDarush Shalah Mosque, Wringinputih Village, Muncar Sub-
District
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Saat ini masjid memiliki beberapa peran lainnya disamping hanya
sebagai tempat ibadah. Masjid merupakan suatu tempat untuk berkumpulnya
jamaah umat Islam, termasuk tempat untuk melaksanakan berbagai ritual yang
bersangkutan dengan agama, seperti akad nikah, perayaan hari besar, maulid
dan lain-lain. Masjid juga dijadikan tempat untuk mempelajari pengetahuan
ilmu agama, serta tempat untuk para generasi muda dari anak-anak muslim
melakukan pembelajaran agama yang dikenan dengan Taman Pembelajaran
Al-Qur’an (TPA). Dengan begitu, masjid dapat dikategorikan ke dalam
organisasi lembaga peribadatan. Masjid merupakan salah satu lembaga
peribadatan yang menjalankan peran keagamaan dan sosial kemasyarakatan,
sehingga dapat diklasifikasikan sebagai bagian dari organisasi nirlaba®.

Organisasi nirlaba (NPO) adalah organisasi yang tidak didorong oleh
keuntungan tetapi oleh dedikasi untuk tujuan tertentu yang merupakan target
dari semua pendapatan di luar apa yang diperlukan untuk menjalankan
organisasi. Organisasi nirlaba diselenggarakan untuk kepentingan publik atau
saling menguntungkan selain menghasilkan keuntungan bagi pemilik atau
investor. Organisasi nirlaba sering digunakan untuk perwalian, koperasi,
advokasi, amal, lingkungan dan kelompok agama.Masjid yang menjadi bagian

dari lembaga keagamaan harus mengelola secara bertanggung jawab dan

! Khairaturrahm dan Ridwan Ibrahim, “Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan di
Banda Aceh”,Jurnal llmiah Mahasiswa Akuntansi, Vol. 3 No. 3 (2018), 111.



transparan mengikuti syariah Islam dan standar akuntansi dan pelaporan yang
berlaku. Oleh karena itu, masjid memerlukan pengendalian internal dan praktik
akuntansi yang penting dalam pengelolaan masjid. Namun, sistem informasi
akuntansi masjid selama ini belum sepenuhnya dilaksanakan secara transparan
dan akuntabel. Praktik pembukuan dan pelaporan keuangan masjid untuk
memenuhi akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan dana masjid masih
menjadi perdebatan di kalangan umat Islam karena apa yang mereka anggap
mengandung unsur riya yang tidak sesuai dengan syariat Islam. Permasalahan
mendasar mengenai praktik akuntansi dan pelaporan keuangan masjid selama
ini adalah belum adanya sistem informasi akuntansi masjid yang memenubhi
kepatuhan syariah®>. Oleh karena itu pengelola masjid (takmir) perlu
menerapkan sistem laporan keuangan masjid.

Masjid dituntut untuk mampu menyajikan bentuk pertanggungjawaban
keuangan melalui penyusunan laporan keungan dan ditujukan bagi para
stakeholders (jamaah, masyarakat, penasehat, pengurus, dan pihak lainnya).
Masjid menerima sumbangan dari masyarakat dalam bentuk infag, shodagoh,
wakaf, dan bentuk dana lainnya sebagai sumbangan yang sah menurut ajaran
Islam. Sumbangan tersebut digunakan untuk membangun dan memelihara
sarana dan prasarana masjid, pembiayaan ibadah, pelayanan pendidikan agama
Islam, dan pelayanan sosial dan ekonomi dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan dan kualitas hidup umat Islam. Penerimaan dan penggunaan dana

masjid sebagai entitas Islam harus dikelola dan dilaporkan dengan baik dan

2 Susi Haryanti, dan M. Elfan Kaubab, “Analisis Transparansi dan Akuntabilitas Laporan
Keuangan Masjid di Wonosobo (Studi Empiris pada Masjid yang Terdaftar di Kemenag
Kabupaten Wonosobo Tahun 2019)”. Journal of Economic. Vol. 1 No. 1, 2019, 141.



benar sesuai dengan Syariah Islam dan standar akuntansi yang berlaku untuk
masjid. Dengan demikian, akuntansi dan pelaporan laporan keuangan masjid
dapat dilakukan berdasarkan syariah Islam.

Laporan keuangan masjid merupakan serangkaian aktivitas dan proses
pelaporan keuangan melalui bentuk dokumen penting yang mencerminkan
kekuatan dan kemampuan keuangan organisasi. Laporan keuangan memuat
informasi yang relevan dan bermanfaat bagi penggunanya dalam hal ini
stakeholders masjid. Pengungkapan laporan keuagan adalah bagian dari
penerapan prinsip transparansi dan akuntabilitas. Dalam Islam, akuntabilitas
memiliki tujuan ekonomi dan sosial yang lebih luas di mana ekonomi, politik,
agama dan urusan sosial, termasuk akuntansi, berada di bawah yurisdiksi
hukum ilahi Islam (Syariah). Akuntabilitas Islam bersifat ganda-menekankan
akuntabilitas sesamamakhluk serta pertanggungjawaban kepada Allah
(Tuhan)®.Pengungkapan laporan keuangan diperlukan untuk memastikan
bahwa akuntabilitas dijalankan dengan benar, sehingga akanterjaga amanah
dan muncul kepercayaan (trust) dari pihak pengurus dan jamaah.

Dalam konteks organisasi keagamaan organisasi, fungsi akuntansi dan
pelaporan kuangan menjadi wujud akuntabilitas sebagai bukti pengelolaan
masjid telah sesuai dan mewakili kepentingan jamaah/umat, sehingga jamaah
mempercayai pengelolaan masjid yang dititipkan kepada pengelola dikelola
dengan baikdan sesuai dengan harapan seluruh jamaah untuk kemaslahatan

umat.Akuntabilitas menggambarkan hubunganantara pihak yang mengelola

% Susi Haryanti, dan M. Elfan Kaubab, “Analisis Transparansi dan Akuntabilitas Laporan
Keuangan Masjid di Wonosobo (Studi Empiris pada Masjid yang Terdaftar di Kemenag
Kabupaten Wonosobo Tahun 2019)”. Journal of Economic. Vol. 1 No. 1, 2019, 141.



keuangan masjid serta pihak jamaah selaku pengawas dan pemilik dari masjid.
Melalui penerapan praktik akuntansi, masjid akan mengejawantahkan
akuntabilitas dalam bentuk laporan keuangan. Dalam hal ini penyajian laporan
keuangan akan menjadi sarana bagi takmir dan jamaah untuk memperoleh
gambaran terkait dengan posisi dan Kkinerja keuangan masjid. Laporan
keuangan masjid dapat menggunakan suatu cara yang dikenal dengan sistem
Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan yang disingkat PSAK. Dalam hal ini
adalah PSAK No. 45 tentang Pelaporan Keuangan Organisasi Nirlaba yang
berbunyi:

“Laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi laporan posisi keuangan

pada akhir periode laporan, laporan aktivitas serta laporan arus kas

untuk suatu periode pelaporan, dan catatan atas laporan keuangan™*.

Mengacu pada PSAK No. 45 tersebut dapat dinyatakan bahwa
komponen laporan keuangan organisasi nirlaba meliputi Laporan Posisi
Keuangan, Laporan Aktivitas, dan Laporan Arus Kas.

Pengelolaan dan pelaporan keuangan masjid secara akuntabel dan
transparan menjadi tuntutan yang tidak terelakkan untuk saat ini. Hal ini
dikarenakan masjid dalam menjalankan kegiatan peribadatan atau keagamaan,
pengadaan sarana dan prasarana, serta pengembangan masjid membutuhkan
dana>. Dalam hal ini dana dapat diperoleh masjid dari berbagai sumber
dintaranya shadagah/infag, wakaf, zakat, dan sumber lainnya (donator, dana

pengelola, dan sumber lainnya yang tidak bertentangan dengan syariah).

Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl), Pernyataan Standar Akintansi Keuangan (PSAK).(Jakarta:
1AL, 2011).

Muhammad Ahyaruddin, dkk, “Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan KeuanganMasjid
Di Kota Pekanbaru”, Universitas Muhammadiyah Riau, No. 1, Vol 1, Tahun 2017 (Mei2017),
kolom 3, h. 8



Masjid adalah lembaga publik yang hartanya milikorang yang dipercayakan
kepada pengurus.Pengurus (takmir) menjalankan perannya
berdasarkankepercayaan masyarakat, maka laporan keuangan yang merupakan
bentukpertanggungjawaban  pengurus masjid  adalahdiperlukan  untuk
memberikan bukti kepada publik.Bentuk Pertanggungjawaban dalammasjid
dapat dilakukan dengan melaporkantentang semua kegiatan masjidsalah
satunya  dengan  praktik  akuntansidalam  pelaporan  keuangan.
KeuanganLaporan yang dilakukan oleh pengurus masjid ini dilakukan untuk
menjawab kecurigaan berbagai pihak terhadap pengelolaan keuangan yang
dilakukan olehpengurus masjid dan dilakukan secara konsisten.Pelaporan
keuangan tersebut meliputi aset, kewajiban/utang, ekuitas/modal,pendapatan
dan arus kas. Dari hasilpelaporan keuangan yang telahdilakukan dewan masjid,
harus diterbitkan untuk menepis kecurigaan bahwatelah dirasakan oleh para
peziarah dan masyarakat.Namun, fenomena yang ada saat ini masih banyak
masjid yang belum mampu menyajikan pelaporan keuangan secara baik,
beberapa alasan yang melatarbelakangi hal tersebut adalah pertama, seringkali
pihak donator masjid meminta kepada pengurus atau takmir untuk tidak
menyebutkan identitas dengan alasan ibadah hanya karena Allah, hal ini
tentunya akan menjadi kendala tersendiri ketika akan menyajikan laporan
keuangan yang baik, kedua, masih adanya keterbatasan sumberdaya manusia
bidang akuntansi yang dimiliki oleh masjid.

Masjid Darush Shalah merupakan salah satu masjid di Dusun Tegalpare

Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi. Berdasarkan



observasi pada tahap pra penelitian diperoleh informasibahwa Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangimemiliki 5 masjid
diantaranya Masjid Jami’ Baitul Makmur, Masjid Arrahman, Masjid Annasir,
Masjid Annawawi, dan Masjid Darush Shalah.Dari kelima masjid tersebut,
secara umum pengelolan keuangan dilakukan secara sederhana.Keempat
masjid dalam hal ini Masjid Jami’ Baitul Makmur, Masjid Arrahman, Masjid
Annasir, Masjid Annawaw hanya menyajikan laporan pengelolaan keuangan
pada saat ada kegiatan di masjid, dimana Bendahara Masjid menyampaikan
jumlah dana yang masuk dan dana yang keluar untuk pendanaan suatu kegiatan
tertentu (misalnya pembayaran listrik, tukang untuk mengecat atau renovasi
masjid, dan lainnya. Hanya Masjid Darush Shalah yang sudah membuat
pencatatan laporan penerimaan dan pengeluaran kas secara lebih rinci dan
menyampaikan pengumuman secara berkala (saat Ibadah Shalat Jumat).

Berikut contoh penyajian laporan kas Masjid Darush Shalah (secara lengkap

dapat dilihat pada Lampiran).

Tabel 1.1
Laporan Penerimaan dan Pengeluaran Kas Masjid Darush Shalah
Tyl Uraian Masuk Keluar
1/6/2020 | Saldo bulan lalu Rp. 62.228.500
6/6/2020 | Kotak Hari Raya Idul Fitri | Rp. 2.235.000
6/6/2020 | Bisarah Imam Khotib Rp. .450.000
6/6/2020 | Bisarah lain-lain Rp. 550.000
7/6/2020 | Uang kotak Rp. 1.288.000
14/6/2020 | Uang kotak Rp. 970.500
14/6/2020 | Uang jariyah P.H. Mochsin | Rp. 200.000
21/6/2020 | Uang kotak Rp. 868.000
21/6/2020 | Buat bayar PLN Rp. 157.000
28/6/2020 | Uang kotak Rp. 906.500
28/6/2020 | Uang jariyah P. Abd. Hafiz | Rp. 1.000.000
28/6/2020 | Uang jariyah P. H. Toha Rp. 200.000
28/6/2020 | Uang jariyah B. Khojsoh Rp. 300.000




28/6/2020 | Uang kelapa 3 kali Rp. 3.870.000
Jumlah Rp. 74.066.500 | Rp. 1.157.000
Saldo Rp. 72.909.000

Sumber: Lampiran 3

Mengacu pada Tabel 1.1 diperoleh gambaran bahwa Masjid Darush
Shalah telah menunjukkan prinsip akuntabilitas dan transparansi terkait dengan
pengelolaan keuangan masjid. Maka penelitian ini dilakukan di Masjid Darush
Shalah dengan alasan pendukung bahwa masjid ini merupakan masjid terbesar
dan sering banyak digunakan dalam kegiatan peribadatan sekaligus masjid ini
masjid ini sebagai masjid yang unggul dalam jumlah jamaahnya. Informasi dari
pihak Bendahara Masjid Darush Shalah menyatakan bahwa per Desember
2020 masjid mencatat penerimaan dana mencapai Rp. 135.873.000 dan
dimanfaatkan untuk pendanaan sebesar Rp. 139.648.000.Masjid Darush Shalah
hanya mencatat penerimaan dan pengeluaran secara sederhana dan belum
menerapkan PSAK No.45 dan menerapkan metode akrual dalam
pencatatannya. Berdasarkan hasil observasi pada tahap pra penelitian,
diperoleh gambaran dari beberapa jama’ah Masjid Darush Shalah, dimana
masyarakat menganggap keuangan dan pengelolaannya itu hanya urusan dari
pengurus atau takmir, jamaah menyerahkan seluruhnya urusan tersebut kepada
takmir, dan tidak merasa perlu sekali untuk tahu berapa uang yang ada di
masjid, darimana dan digunakan untuk apa saja. Pada pokoknya, jamaah
percaya kepada takmir. Meskipun pada parktiknya, pengurus Masjid Darush
Shalah telah berusaha memberikan informasi keuangan masjid misalnya secara
rutin saat ada pertemuan dengan jamaah saat rapat tentang persiapan kegiatan

keagamaan, saat shalat jumat, serta shalat ied, takmir senantiasa



mengumumkan kondisi kas masjid, berapa saldonya, berapa pemasukannya,
serta berapa pengeluarannya, dan digunakan untuk apa saja. Hal ini menjadi
bukti bahwa pengelolaan dana bantuan dan sumbangan Masjid Darush Shalah
sangat transparan karena setiap sholat jumat di siarkan secara terbuka kepada
jamaah sholat jumat dan masyarakat sekitar menggunakan pengeras suara.
Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah dipaparkan di atas,
maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengambil judul

“Akuntabilitas dan Transparansi Laporan Keuangan Masjid Darush Shalah

Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi”.

. Fokus Penelitian

Untuk mengidentifikasi pertanyaan penelitian yang relevan dan
berguna, pertama-tama perlu untuk menentukan fokus penelitian. Penentuan
fokus penelitian didsarkan pada studi empiris, pengalaman, studi literatur, serta
saran dari ahli dan dosen. Berikut fokus penelitian yang dapat diambil oleh
peneliti.

1. Bagaimanakah laporan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi ?

2. Bagaimanakah penerapan transparansi pengelolaan keuangan di Masjid
Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi ?

3. Bagaimanakah akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid Darush

Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi ?



C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka
tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu:

1. Untuk mengetahui laporan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi, apakah telah
sesuai dengan PSAK No. 45.

2. Untuk mengetahui penerapan transparansi pengelolaan keuangan di
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi.

3. Untuk mengetahui akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi.

D. Manfaat Penelitian
Mengaacu pada masalah penelitian tujuan penelitian yang telah
dikemuka kan sebelumnya, maka diharapkan penelitian ini mampu
memberikan kontribusi atau manfaat baik secara teoritis maupun praktis.

Berikut ini manfaat yang diharapkan dari penelitian ini:

1. Manfaat Teoritis

Hasil penelitian ini menjadi sarana implementasi teori yang
diperoleh selama proses perkuliahan dengan demikian penulis dapat
mengetahui dan membuka wawasan baru pada aspek praktek di lapangan
terkait dengan implementasi teori dalam hal ini tentang akuntabilitas dan

transparansi pelaporan keuangan masjid dan PSAK No. 45.
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2. Manfaat praktis

a. Bagi pengelola masjid
Hasil penelitian ini dapat memberikan ilustrasi bagi pengurus masjid
terkait dengan bentuk pelaporan keuangan masjid yang baik dan sesuai
dengan prinsip akuntansi. Selain itu, hasil penelitian ini dapat menjadi
sebuah rekomendasi tentang laporan keuangan masjid.

b. Bagi penulis
Menambah wawasan penulis mengenai pelaporan keuangan masjid
yang akuntabilitas dan tranparansi yang berdasarkan pada PSAK No.
45.

c. Bagi lembaga pendidikan
Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat tentang pentingnya
implementasi pelaporan keuangan dan praktik akuntansi baik terhadap
lembaga profit maupun non profit, sehingga lembaga pendidikan dapat
mengambil kebijakan terkait dengan hal tersebut, seperti pelatihan,
seminar, dan sosialisasi pelaporan keuangan.

d. Bagi ilmu pengetahuan
Hasil penelitia ini dapat memberikan kontribusi positif bagi
pengembangan ilmu pengetahuan khususnya terkait dengan pelaporan
keuangan.

E. Definisi Istilah
Definisi istilah akan bermanfaat untuk memberikan persamaan
pemahaman terkait dengan istilah-istilah penting yang menjadi fokus peneliti

penelitian.
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1. Akuntabilitas

Akuntabilitas adalah tindakan pertanggung jawaban atas hasil
yang diperoleh setelah melakukan aktivitas tertentu. Akuntabilitas
bertujuan sebagai bentuk pertanggung jawaban pengelola organisasi
kepada semua pihak yang berkepentingan sesuai dengan maksud dan
tujuan yang telah ditentukan sebelumnya secara berkala.

2. Transparansi

Transparansi artinya memastikan bahwa informasi tersedia yang
dapat digunakan untuk mengukur Kinerja pihak berwenang dan untuk
menjaga dari kemungkinan penyalahgunaan kekuasaan. Dalam pengertian
itu, transparansi berfungsi untuk mencapai akuntabilitas, yang berarti
bahwa pihak berwenang dapat dimintai pertanggungjawaban atas
tindakannya. Organisasi transparan ketika mereka memungkinkan orang
lain untuk melihat dan memahami bagaimana mereka beroperasi dengan
cara yang jujur. Transparansi merupakan implementasi dari prinsip
keterbukaan, dimana organisasi harus menyediakan informasi tentang
kegiatan dan tata kelolanya kepada pemangku kepentingan yang akurat,
lengkap, dan tersedia tepat waktu®.

Transparansi anggaran mengacu pada pengungkapan penuh semua
informasi fiskal yang relevan secara tepat waktu dan sistematis. Ini adalah
konsep multi-dimensi yang membahas kejelasan, kelengkapan, keandalan,

ketepatan waktu, aksesibilitas dan kegunaan pelaporan publik tentang

® Arisdha Khairun Nisa, “Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Laporan Keuangan
dalam Mengelola Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai
Keadilan Sejahtera)” Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2017), 12
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keuangan publik, serta keterlibatan warga negara dalam proses anggaran’.
Senada dengan Transparansi anggaran mencakup peningkatan
akuntabilitas, legitimasi, integritas, inklusivitas, dan kualitas keputusan
anggaran yang semuanya pada akhirnya dapat mengembangkan
kepercayaan stakeholder®.
3. Laporan Keuangan

Laporan keuangan memberikan informasi tentang posisi keuangan,
arus kas, dan Kkinerja entitas yang diperlukan bagi pengguna untuk
membuat keputusan yang memiliki implikasi ekonomi. Informasi kunci
termasuk aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, beban, dan arus Kkas.
Presentasi dari laporan keuangan harus memiliki beberapa fitur seperti
relevansi, setiap penyajian yang adil, dapat dibandingkan, dapat
diverifikasi, ketepatan waktu, dan dimengerti.’. Kualitas pelaporan sangat
penting untuk memastikan informasi yang diberikan dapat digunakan
sebagai masukan untuk pengambilan keputusan yang memiliki implikasi
besar bagi para stakeholders™®. Laporan keuangan pada suatu entitas harus
berpedoman pada aturan yang telah ditetapkan, agar laporan keuangan

tersebut dapat disebut ideal.

” Sony Yuwono, Penganggaran Sektor Publik: Pedoman Praktis Penyusunan, Pelaksanaan, dan
Pertanggungjawaban APBD (Berbasis Kinerja), (Malang:Bayumedia Publishing, 2005), h. 58

8 Widyasturi Mita, “Transparansi dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik”, Jurnal Paradigma,
Vol. 10, No. 2 (2009)

% Zaki Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode, (Yogyakarta: BPFE, 2008)

19 awrence J Gitman dan Chad J. Zutter, “Principles of Managerial Finance”, (Global Edition:
Pearson Education Limited, 2012)
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F. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan menguraikan secara ringkas tentang tahapan-
tahapan yang digunakan dalam penyusunan skripsi. Adanya sistematika
pembahasan ini akan menjadi acuan bagaimana skripsi ini disusun mulai dari
bagian awal sampai dengan penarikan kesimpulan sebagai jawaban penelitian.
Berikut ini sistematika pembahasan yang digunakan dalam skripsi ini.

Bab satu: pendahuluan, dalam bab ini dibahas mengenai latar belakang
masalah, fokus penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi istilah
dan sistematika pembahasan.

Bab dua: kajian kepustakaan, yang memuat penelitian terdahulu dan
kajian teori. Penelitian terdahulu memilik relevansi dengan penelitian yang
akan dilakukan pada saat ini. Sedangkan kajian teori berisi tentang teori yang
terkait sehingga berguna sebagai perspektif dalam penelitian.

Bab tiga: metode penelitian, yang memuat pendekatan, jenis penelitian,
lokasi penelitian, subyek penelitian, sumber penelitian, sumber data, teknik
pengumpulan data, analisis data, keabsahan data dan tahap-tahap penelitian.

Bab empat: penyajian dan analisis data yang berisi tentang gambaran
objek penelitian, penyajian data, analisis data serta pembahasan temuan yang
telah diperoleh.

Bab lima: penutup, yang memuat kesimpulan dari hasil penelitian yang
telah dilakukan dan saran-saran yang bersifat konstruktif. Selanjutnya skripsi
ini diakhiri dengan daftar pustaka, dan beberapa lampiran-lampiran sebagai

pendukung didalam pemenuhan kelengkapan data skripsi.



BAB I1
KAJIAN KEPUSTAKAAN
A. Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu atau penelitian empiris akan berguna sebagai
landasan pemikirian untuk memperkuat argumentasi teoritis yang diajukan
dalam suatu penelitian. Hasil penelitian terdahulu meliputi skripsi, tesis,
disertasi, jurnal, artikel, dan sebagainya. Dengan melakukan langkah ini, maka
akan dapat dilihat sampai sejauh mana orisinalitas dan posisi penelitian yang
hendak dilakukan'®.

1. Susi Haryanti dan M. Elfan Kaubab dengan judul “Analisis Transparansi
dan Akuntabilitas Laporan Keuangan Masjid di Wonosobo (Studi Empiris
pada Masjid yang Terdaftar di Kemenag Kabupaten Wonosobo Tahun
2019)"*2.

Fokus penelitian ini adalah menganalisis bagaimana transparansi dan
akuntabilitas laporan keuangan masjid di Kabupaten Wonosobo, serta
menganalisis bagaimana pengelolaan laporan keuangan Kabupaten
Wonosobo. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif.

Hasi dari penelitian yaitu (a) Dari 37 masjid yang ada di Kabupaten
Wonosobo 70% sudah melakukan proses pencatatan laporan keuangan yang
sudah sesuai dengan kriteria atau indikator yang ada. (b) Dari 37 masjid ada

70% yang sudah melakukan praktek transparansi kepada masyarakat

19 Tim Penyusun, Pedoman Penulisan Karya Tulis llmiah, (Jember: IAIN Jember Press, 2018), 73

2 Haryanti, S., & Kaubab, M. E. Keuangan Masjid Di Wonosobo (Studi Empiris Pada Masjid
Yang Terdaftar Di Kemenag Kabupaten Wonosobo Tahun 2019),Journal of Economic,
Business and Engineering, 1(1)(2019) 140-149.

14
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setempat dan proses transparansi ini kebanyakan menggunakan media tulis
dengan cara memanfaatkan papan informasi yang ada, (c) Laporan
keuangan dari 37% masjid yang ada di Wonosobo 70% yang melakukan
akuntabilitas sesuai dengan kriteria. Melihat data tersebut berarti tingkat
akuntabilitas masjid yang ada di Wonosobo cukup tinggi.

2. Jurnal penelitian oleh Abrar Fauzi Maulana dan Ridwan dengan judul
Akuntabilitas dan Transparansi Pelaporan Keuangan Masjid (Studi Empiris:
Masjid Jami’ di Kota Banda Aceh)®.

Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan akuntabilitas dan
transparansi laporan keuangan masjid Jami’ Banda Aceh. Penelitian ini
merupakan penelitian deskriptif-kualitatif.

Hasil penelitian menyatakan sebagai berikut: (a) Akuntabilitas
pelaporan keuangan pada Masjid jami’ di Kota Banda Aceh dapat dikatakan
masih lemah. Hal ini dapat dilihat dari masih sederhananya laporan
keuangan serta informasi yang disajikan juga terbatas. (b) Dari aspek
transparansi, Masjid jami’ di Kota Banda Aceh sudah dinilai baik. Hal ini
dapat dilihat dari kemudahan akses informasi keungan masjid, yaitu masjid
memberikan informasi dengan menempelkan informasi keuangan di dinding
masjid dan menyebarkan kepada jamaah saat ada kegiatan keagamaan,
selain itu kritik dan saran dari jamaah selalu mendapatkan perhatian dari

takmir masjid.

3 Maulana, A. F., & Ridwan, R. Akuntabilitas Dan Transparansi Pelaporan Keuangan Masjid
(Studi Empiris: Masjid Jami’ Di Kota Banda Aceh). Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi
Akuntansi, 5(2) (2020). 270-277https://doi.org/10.24815/jimeka.v5i2.15589.
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3. Jurnal penelitian oleh Khairaturrahmi dan Ridwan Ibrahim dengan judul
Akuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Masjid di Kota
Banda Aceh2020™.

Fokus penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana
akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan keuangan masjid di Banda
Aceh. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara umum Masjid di Banda
Aceh belum sepenuhnya menerapkan transparansi dan akuntabilitas dalam
pengelolaan keuangannya.

4. Jurnal riset akuntansi oleh Julkarnain dengan judul “Akuntabilitas dan
transparansi dalam meningkatkan kualitas sistem manajemen keuangan
masjid di kota Medan™*.

Fokus penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih dalam mengenai
akuntabilitas dan transparansi sistem keuangan yang diterapkan pada
organisasi masjid yang berada di Kota Medan.Penelitian ini menggunakan
metode penelitian kuantitatif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh akuntabilitas dan
transparansi laporan keuangan terhadap pengelolaan keuangan masjid di
Kota Medan secara simultan signifikan. Dengan demikian kesimpulan

terdapat pengaruh antara akuntabilitas dan transparansi laporan keuangan

terhadap manajaemen keuangan masjid di kota Medan.

¥ Khairaturrahmi, & Ibrahim, RAkuntabilitas dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Masjid Di
Kota Banda Aceh.Jurnal llmiah Mahasiswa Ekonomi Akuntansi (JIMEKA), 3(1) (2018), 111-
119.

1> Julkarnain. Akuntabilitas dan Transparansi Dalam Meningkatkan Kualitas Sistem Manajemen
Keuangan Masjid di Kota Medan. Riset Akuntansi Multiparadigma (JRAM), 5(2)(2018). 1-3.
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5. Jurnal akuntansi dan keuangan oleh Ruci Arizanda Rahayu dengan judul
“Transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan masjid Agung Al-
Akbar Surabaya”lG.

Fokus penelitian ini dilakukan untuk memahami pengertian
transparansi dan akuntabilitas keuangan Laporan Masjid Nasional Al Akbar
Surabaya. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
sedangkan pendekatan kajiannya adalah transendental fenomenologis.

Hasil penelitian bahwa Masjid Umum Al Akbar Surabaya dalam
praktik pembukuan menggunakan norma sebagaimana diatur dalam PSAK
No. 45 Tahun 2011 tentang Perkumpulan Non-Manfaat. Pelaksanaan
ikhtisar anggaran Masjid Umum Al Akbar Surabaya dilakukan dengan
memberikan data yang jelas tentang metodologi dan kewajiban Pengurus
Masjid, memberikan akses sederhana terhadap data rangkuman anggaran,
mengumumkan apabila terjadi pelanggaran yang diabaikan, dan
memperluas perkembangan data melalui upaya terkoordinasi dengan
komunikasi yang luas. terlebih lagi, asosiasi non-administratif.

6. Jurnal Pengabdian oleh Muhammad Ahyaruddin, Evi Marlina, Zul Azmi,
Adriyanti Agustina Putri, Della Hilia Anriv, Isran Bidin, Agustiawan, Nadia
Fathurahmi Lawita dengan judul ‘“akuntabilitas dan transparansi

pengelolaan keuangan masjid di kota Pekanbaru‘!’

16 Rahayu, R. A. Tranparansi dan Akuntabilitas Pelaporan Keuangan Masjid Agung Al-Akbar
Surabaya. Jurnal Reviu Akuntansi Dan Keuangan, 4(2)(2017)631-638.
https://doi.org/10.22219/jrak.v4i2.4948

7 Ahyaruddin, M., Marlina, E., Azmi, Z., Putri, A. A., Anriv, D. H., Bidin, I., Agus, A., & Lawita,
N. F., Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Mesjid Di Kota Pekanbaru,
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Titik fokus dari artikel ini adalah untuk memperluas tanggung jawab
dan keterusterangan administrasi keuangan masjid. Aksi ini dilakukan di
Masjid Darul lhsan, Kota Delima, Lokal Tampan, Kota Pekanbaru.
Metodologi yang diambil adalah studio dan persiapan, lebih tepatnya
dengan pemberian materi dalam klarifikasi instruksional dan percakapan
serta memberikan contoh latihan membuat laporan keuangan masjid yang
baik dan benar sesuai norma pembukuan.

Konsekuensi dari pengabdian berikut ini masih berupa sharing soal
logika dan latihan pembukuan masjid, khususnya dalam hal pembuatan
aplikasi framework data pembukuan masjid. Dengan demikian,
pengembangan bantuan tambahan mungkin akan dilakukan pada pembuatan
program kerangka kerja data pembukuan masjid secara online.

7. Jurnal penelitian oleh Ardita Noviana dengan judul “Akuntabilitas Dan
Transparansi Dalam Pengelolaan Keuangan Masjid Melalui Pendekatan
Fenomenologi Pada Masjid Al-Mugorrobin Di Desa Pinggirpapas”

Dalam ulasan ini, titik fokus penelitian adalah untuk mengetahui
bagaimana administrasi keuangan Yyang diterapkan oleh Masjid Al-

Mugorrobin dan untuk mengetahui bagaimana administrasi keuangan yang

dilakukan oleh Masjid Al-Mugorrobin secara bertanggung jawab dan lugas.

Pemeriksaan dipimpin menggunakan teknik subyektif dengan pendekatan

fenomenologis.

Jurnal Pengabdian UntukMu NegeRlI, 1(1)(2017), 7-12,
https://doi.org/10.37859/jpumri.v1il.27.

'8 Noviana, A. Akuntabilitas Dan Transparansi Dalam Pengelolaan Keuangan Masjid Melalui
Pendekatan Fenomenologi Pada Masjid Al-Mugorrobin Di Desa Pinggirpapas. Skripsi;
(Sumenep: Universitas Wiraraja Sumenep, 2019). 1-14
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Konsekuensi dari tinjauan tersebut menunjukkan bahwa pengurus
masjid telah mengawasi dana secara lugas sebagai salah satu bentuk
pertanggung jawaban keuangan masjid dengan mencatat penerimaan dan
penyaluran kas. Penata usahaan moneter telah dilakukan secara berjenjang,
khususnya penataan, pelaksanaan, pengelolaan dan pertanggung jawaban.

8. Skripsi Andriani Amirdengan judul “Konsistensi, Akuntabilitas Dan
Transparansi Pengelolaan Keuangan Masjid Al Markaz Al Islami
Berdasarkan PSAK No. 109. Universitas Muhammadiyah Makassar’**°,

Tinjauan ini bertujuan untuk memutuskan konsistensi, tanggung jawab
dan keterusterangan administrasi keuangan Masjid Al-Markaz Al Islami
berdasarkan PSAK 109, jenis eksplorasi yang digunakan dalam tinjauan ini
adalah menjelaskan pengujian kuantitatif.

Mengingat dampak dari tinjauan ini, dapat dikatakan bahwa Masjid Al-
Markaz Al-Islami telah terbuka dan dapat diandalkan dalam menangani
pembukuan masjid dengan alasan bahwa seperti yang ditunjukkan oleh
mereka, ikhtisar fiskal adalah perintah dari majelis bahwa harus diawasi
dengan tepat.. PSAK No0.109 belum diterapkan dalam pengenalan ikhtisar
fiskal saat ini.

9. Jurnal penelitian oleh Edy Suprianto dengan judul “konsistensi,
akuntabilitas dan transparansi pengelolaan keuangan masjid almarkazal
islami berdasarkan psak 109 analisis transparansi dan akuntabilitas laporan

x: . 2
keuangan masjid di semarang” 0

Amir, A, Konsistensi, Akuntabilitas Dan Transparansi Pengelolaan Keuangan Masjid Al Markaz
Al Islami Berdasarkan PSAK No. 109,Skripsi, (Makasar: Universitas Muhammadiyah
Makassar, 2018).

PEdy Suprianto, Analisis Transparansi & Akuntabilitas Laporan Keuangan Masjid Di Semarang.
El Muhasaba: Jurnal Akuntansi, 9(2)(2018). 1. https://doi.org/10.18860/EM.VV1112.5053
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Fokus kajian ini mencoba mengkaji bagaimana keterus terangan dan
pertanggungjawaban laporan keuangan masjid di kota Semarang dan
merinci bagaimana pelaksanaan administrasi masjid selama ini. Dengan
menggunakan pendekatan metodologi, penjelajahan ini  menciptakan
kelugasan dan tanggung jawab 30 masjid di setiap aspek kota Semarang.

Mengingat efek samping dari persepsi dan pertemuan atas ke bawah,
cenderung terbuka bahwa dana masjid masih sangat mudah. Sebagian besar
pengawas masjid di Kota Semarang menyajikan laporan keuangan seperti
arus masuk dan lonjakan uang. Selain itu, dapat juga dikatakan bahwa
kerangka administrasi masjid masih sederhana, namun sangat syari‘ah
dengan jujur dan amanah.

10. Jurnal penelitian oleh Erni Sulindawati dan Made Aristia Prayudi dan
Bahrudin dengan judul “analisis akuntabilitas dan transparansi pengelolaan
keuangan pembangunan Masjid Darul Hidayah Desa Airkuning Kecamatan
Jembrana Kabupaten Jembrana”?

Titik fokus penelitian ini adalah untuk menemukan (1) alasan
pembangunan Masjid Darul Hidayah, (2) titik-titik keuangan untuk
pengembangan Masjid Darul Hidayah, (3) interaksi tanggung jawab untuk
administrasi keuangan Masjid Darul Hidayah. Pembangunan Masjid Darul
Hidayah, dan (4) kelancaran siklus administrasi keuangan Masjid Darul
Hidayah. Pemeriksaan diarahkan menggunakan teknik subjektif. Sumber

informasi yang digunakan adalah sumber informasi penting dan tambahan.

'Bahrudin, Sulindawati, N. L. G. E., & Made Aristia Prayudi, Akuntabilitas Dan Transparansi
Pengelolaan Keuangan Pembangunan Masjid Darul Hidayah Desa Airkuning Kecamatan
Jembrana Kabupaten Jembrana. Akuntansi, 8(2) (2017), 2-9.
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) alasan pembentukan majelis

pembangunan Masjid Darul Hidayah dilakukan atas musyawarah bersama

dengan majelis masjid, (2) harta yang didapat dari iuran wajib arisan, infaq

dan shadagah jamaah, dan bantuan pemerintah, (3) panel pembangunan

Masjid Darul

Hidayah telah melaksanakan tanggung jawab dalam

administrasi keuangan dengan mentalitas amanah baik ke arah atas (Tuhan)

dan merata (Jamaah), (4) interaksi keterus terangan di Darul Masjid Hidayah

masih belum ideal dalam mengumpulkan aset dan memanfaatkan cadangan

hanya secara lisan.

Tabel 2.1
Tabulasi Penelitian Terdahulu

No Penulis Judul Persamaan Perbedaan

1) ) @) (4) (©)

1. | Susi Analisis . meneliti melakukan
Haryanti Transparansi dan tentang studi empiris.
dan M. | Akuntabilitas transparansi Menggunakan
Elfan Laporan Keuangan dan indikator
Kaubab Masjid di Wonosobo akuntabilitas sebagai bahan

(Studi Empiris pada laporan penilaian.
Masjid yang keuangan

Terdaftar di masjid

Kemenag Kabupaten Menggunakan

Wonosobo  Tahun objek masjid

2019)

2. | Abrar Fauzi | Akuntabilitas  dan | 1. meneliti melakukan  studi
maulana Transparansi tentang empiris.
dan Ridwan | Pelaporan Keuangan transparansi

Masjid (Studi dan

Empiris: Masjid akuntabilitas

Jami’ di Kota Banda laporan

Aceh). keuangan
masjid
Menggunakan
objek masjid

3. | Khairaturra | Akuntabilitas  dan . meneliti melakukan  studi
hmi dan | Transparansi tentang empiris.
Ridwan Pengelolaan transparansi
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Ibrahim Keuangan Masjid di dan
Kota Banda Aceh akuntabilitas
laporan
keuangan
masjid
Menggunakan
objek masjid
Julkarnain | Akuntabilitas  dan . meneliti Menggunakan
transparansi  dalam tentang metode kuantitatif.
meningkatkan transparansi
kualitas sistem dan
manajemen akuntabilitas
keuangan masjid di laporan
kota Medan keuangan
masjid
Menggunakan
objek masjid
Ruci Transparansi dan | 1. meneliti melakukan  studi
Arizanda akuntabilitas tentang empiris.
Rahayu pelaporan keuangan transparansi
masjid Agung Al- dan
Akbar Surabaya akuntabilitas
laporan
keuangan
masjid
. menggunakan
objek masjid
Moh. akuntabilitas dan . meneliti melakukan  studi
Ahyaruddin, | transparansi tentang empiris
dkk. pengelolaan transparansi
keuangan mesjid di dan
kota Pekanbaru akuntabilitas
laporan
keuangan
masjid
. menggunakan
objek masjid
Ardita akuntabilitas dan . meneliti melakukan  studi
Noviana transparansi  dalam tentang kualitatif
pengelolaan transparansi
keuangan masjid dan
melalui  pendekatan akuntabilitas
fenomenologi  pada laporan
masjid Al- keuangan
Mugorrobin  didesa masjid

Pinggirpapas

. menggunakan
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objek masjid
8. | Andriani konsistensi, . meneliti melakukan  studi
Amir akuntabilitas dan tentang empiris
transparansi transparansi
pengelolaan dan
keuangan masjid akuntabilitas
almarkaz laporan
alislami berdasarkan keuangan
psak 109 masjid
. Menggunakan
objek masjid
9. | Edy analisis transparansi . meneliti melakukan  studi
Suprianto dan akuntabilitas tentang kualitatif
laporan  keuangan transparansi
masjid dan
di semarang akuntabilitas
laporan
keuangan
masjid
. Menggunakan
objek masjid
10. | Erni analisis akuntabilitas . meneliti melakukan  studi
Sulindawati | dan transparansi tentang kualitatif
danMade pengelolaan transparansi
Aristia keuangan dan
Prayudi dan | pembangunan masjid akuntabilitas
Bahrudin darul hidayah desa laporan
airkuning kecamatan keuangan
jembrana kabupaten masjid
jembrana Menggunakan
objek masjid
B. Kajian Teori

1. Laporan Keuangan

Laporan Keuangan adalah fitur utama dari pelaporan keuangan.

Laporan keuangan sebagai “representasi terstruktur dari posisi keuangan

dan kinerja keuangan suatu entitas” dan menguraikan bahwa tujuan

keuangan laporan keuangan adalah untuk memberikan informasi tentang

posisi keuangan entitas, kinerja, dan arus kasnya, yang kemudian
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dimanfaatkan oleh berbagai pengguna dalam membuat keputusan

ekonomi. Selain itu, laporan keuangan juga menunjukkan hasil

pengelolaan manajemen atas sumber daya yang dipercayakan kepadanya.

Keuangan pernyataan harus menyajikan gambaran yang benar dan wajar

tentang badan usaha. Jadi, laporan keuangan disusun oleh akuntan untuk

memberikan informasi keuangan dalam pelaporan keuangan®.Tujuan
laporan keuangan adalah untuk menyediakan informasi tentang posisi
keuangan, Kinerja, dan perubahan posisi keuangan suatu perusahaan yang
berguna bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan keputusan
ekonomi. Laporan keuangan harus dapat dimengerti, relevan, andal. dan
sebanding Aset, kewajiban, ekuitas, pendapatan, dan pengeluaran yang
dilaporkan secara langsung berkaitan dengan posisi keuangan organisasi®.
Laporan keuangan pada suatu entitas harus berpedoman pada aturan yang
telah ditetapkan, agar laporan keuangan tersebut dapat disebut ideal.
Organisasi nirlaba sebagai suatu entitas mengacu pada PSAK No.

45 perlu membuat laporan keuangan®®, dimana terdapat setidaknya empat

laporan keuangan utama untuk organisasi nirlaba, yaitu sebagai berikut.

a. Laporan posisi keuangan, yaitu merangkum kondisi keuangan, yang
terdiri dari jumlah aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal penutupan
periode laporan. Nama formalnya adalah laporan kondisi keuangan
atau laporan posisi keuanganberisikan pengklasifikasian aktiva dan

kewajiban.

227aki Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode, (Yogyakarta: BPFE, 2008)

BLawrence J Gitman dan Chad J. Zutter, “Principles of Managerial Finance”, (Global Edition:
Pearson Education Limited, 2012)

?Sujarweni dan V. Wiratna, Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi dan Hasil Penelitian,
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017), 8.
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b. Laporan aktivitas, dulu laporan ini disebut laporan laba rugi, dan
banyak organisasi nirlaba menghasilkan berbagai versi laporan ini
menyebutnya berbagai nama seperti laporan anggaran, laba rugi,
pendapatan dan pengeluaran, dan lain-lain. Laporan aktivitas
menunjukkan pendapatan dan pengeluaran organisasi nirlaba untuk
jangka waktu tertentu. Laporan tersebut mencerminkan perubahan
pada aset bersih organisasi yang dihasilkan dari pendapatan dan
pengeluaran yang terjadi selama tahun fiskal berjalan.

c. Laporan arus kas melaporkan kenaikan atau penurunan kas bersih
selama periode dari aktivitas menghasilkan laba yang dilaporkan
dalam laporan laba rugi dan alasan angka kunci ini berbeda dari laba
bersih bottom-line untuk periode tersebut. Laporan arus kas juga
merangkum sumber dan penggunaan kas selama periode dari aktivitas
investasi dan pendanaan.

d. Catatan atas laporan keuangan adalah mengungkapkan asumsi rinci
yang dibuat oleh akuntan ketika mempersiapkan perusahaan: laporan
laba rugi, neraca, laporan perubahan posisi keuangan atau laporan laba
ditahan. Catatan sangat penting untuk sepenuhnya memahami
dokumen-dokumen ini. Biasanya, catatan pertama dalam seri
menjelaskan “dasar akuntansi” jika aturan kas atau akrual digunakan
untuk menyiapkan dokumen dan metode yang digunakan untuk

melaporkan biaya amortisasi/depresiasi®.

Sujarweni dan V. Wiratna,Analisis Laporan Keuangan: Teori, Aplikasi dan Hasil Penelitian,
(Yogyakarta: Pustaka Baru Press, 2017), 8.
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Pelaporan keuangan adalah sistem terpadu data tentang properti
dan posisi keuangan perusahaan dan hasil kegiatannya. Laporan keuangan
disiapkan berdasarkan data akuntansi keuangan sesuai dengan bentuk yang
ditetapkan untuk suatu tanggal pelaporan. Ini mengikuti dari definisi ini
bahwa data tercermin dalam laporan keuangan pernyataan pada dasarnya
mewakili jenis akun khusus yang diambil dari akuntansi terkini dari
ringkasan data tentang status dan kinerja perusahaan untuk jangka waktu
tertentu. Sistem data akuntansi (indikator) yang membentuk laporan
keuangan harus dikeluarkan langsung dari akun buku besar — daftar
terpenting dari sistem akuntansi. Jumlah indikator akuntansi, yang
keuangan akuntansi terdiri dari, dibentuk secara langsung atau tidak
langsung dari akun-akun buku besar. Oleh karena itu, data pelaporan yang
dikelompokkan dalam register akuntansi tidak dapat mencerminkan hal
tersebut perputaran ekonomi, yang tidak disajikan dalam akun giro. Oleh
karena itu ada hubungan antara akuntansi keuangan dan laporan keuangan,
yang berarti: bahwa total yang dihasilkan ditransfer ke formulir pelaporan
yang sesuai dalam bentuk: indikator akhir neraca yang disintesis dan
mencerminkan nilai aset organisasi berdasarkan komposisi dan arah
penempatannya®®. Gultom dan Agus mengatakan laporan keuangan
menjadi sarana pertanggung jawaban pengelolaan keuangan perusahaan

dari manajemen kepada stakeholders?’. Laporan ini menyediakan

% Arisdha Khairun Nisa, “Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Laporan Keuangan
dalam Mengelola Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai
Keadilan Sejahtera)”, Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2017).

ZGultom, 1. R., & Poputra, A. (2015). Analisis Penerapan PSAK No.45 Tentang Laporan

Keuangan Organisasi Nirlaba dalam Mencapai Transparansi dan Akuntabilitas Kantor Sinode
Gmim. Jurnal Riset Ekonomi, Manajemen, Bisnis Dan Akuntansi, 3(4), 527-537.
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informasi mengenai kondisi keuangan perusahaan yang dikemukakan
secara berkala®.

PSAK No. 45 menjelaskan mengenai tujuan laporan keuangan
entitas nirlaba yaitu, pertama memberikan pengertian tentang tujuan
laporan keuangan organisasi nirlaba untuk memberikan informasi yang
relevan. Hal ini bertujuan untuk memenuhi kepentingan donor, anggota
organisasi, kreditur, dan pihak lain yang menyediakan sumber daya untuk
organisasi nirlaba, yang kedua adalah informasi akuntansi yang dihasilkan
dalam bentuk laporan keuangan sangat diperlukan untuk memenuhi
kepentingan berbagai pihak, sehingga keuangan organisasi nirlaba
pernyataan harus disiapkan entitas nirlaba untuk pengelolaan keuangan
oleh pengurus dan gambaran tentang kinerja organisasi non profit.

2. Stewardship Theory

Penelitian ini mengacu pada Stewardship theory.Teori stewardship
berdasarkan teori psikologi dan sosiologi serta berasal dari pemikiran
akuntansi manajemen, dimana steward termotivasi untuk berkelakuan
sesuai keinginan principal. Teori stewardship adalah penggambaran
kondisi manager yang termotivasi dari target hasil utama kepentingan
organisasi bukan termotivasi terhadap kepentingan pribadinya®.

Stewardship theory menggambarkan suatu keadaan di mana

administrasi objektif tidak menunjukkan tujuan individu tetapi lebih fokus

% Arisdha Khairun Nisa, “Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Laporan Keuangan
dalam Mengelola Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai
Keadilan Sejahtera)”, Skripsi, (Makassar: UIN Alauddin, 2017).

»Donaldson L., Davis J.H, & Schoorman F.D, “Toward A Stewardship Theory of Management”,
Academy of Management Review Vol. 22 No.1.
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pada tujuan utama mereka, untuk lebih spesifik kepentingan asosiasi.
Stewardship theory menggambarkan keadaan dimana manajer sebagai
steward bertindak sebagai pelayan dan bertindak berdasarkan perhatian
yang sah bagi pemilik. Dalam stewardship theory manajer supervisor akan
bertindak sesuai kepentingannya ketika steward dan pemilik adalah
sesuatu yang mirip atau tidak sejalan, sehingga steward tidak akan
berusaha membantunya karena steward merasakan intrik yang khas dan
bertindak dengan cara yang sama. perilaku pemilik adalah pemikiran yang
waras karena pelayan lebih khawatir tentang upaya untuk mencapai tujuan
otoritatif*,

Stewardship theory menjelaskan bahwa kepentingan bersama
dijadikan dasar dari tindakan seorang manajer. Jika terdapat perbedaan
kepentingan antara principal dan steward, maka steward akan berusaha
bekerja sama karena bertindak sesuai dengan tindakan principal dan demi
kepentingan bersama dapat menjadi pertimbangan yang rasional agar
tercapainya tujuan bersama. Hal penting dalam stewardship theory adalah
manajer menyelaraskan tujuannya sesuai dengan tujuan Principal namun
tidak berarti steward tidak memiliki kebutuhan®.

Seperti teori keagenan atau agency theory, Stewardship theory
menekankan perlunya penyelarasan tujuan prinsipal dan agen, tetapi tidak
seperti teori keagenan, Stewardship theory mengasumsikan bahwa dewan

dan manajer adalah pelayan yang perilakunya diselaraskan secara

%Lex Donaldson dan Davis James H, “Stewardship Theory or Agency Theory of Management,
Vol.16 No. 1, (1991).
3! Budi Rahardjo, Keuangan Akuntansi, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2007). hal 46
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otomatis, pada penunjukan, dengan tujuan kepala sekolah mereka. Teori
ini menyatakan bahwa direktur memiliki bentuk motivasi yang berbeda
dari itu dikemukakan oleh teori keagenan, yang diambil dari teori
organisasi dan berdasarkan studi baik dalam psikologi maupun sosiologi.
Di bawah Stewardship theory, direktur dipandang setia kepada
perusahaan. Sementara teori keagenan mengandaikan individualisme, teori
kepengurusan menganut kolektivisme.

Dan ini menjelaskan bahwa Amanah, memiliki integritas,
bertindak jujur dan bertanggung jawab adalah sifat manusia yang
dijadikan dasar dalam membangung teori stewardship®%. Hal itu berarti
dalam pandangan stewardshiptheory, manajemen dipercaya untuk bekerja
dengan baik bagi kepentingan publik dan stakeholder®. Teori stewardship
pada dasarnya, bahwa direktur bertindak sebagai penata layanan dan tidak
akan prihatin tentang membina kepentingan ekonomi mereka sendiri,
sebagai teori keagenan memegang, tetapi akan bersedia untuk bertindak
demi kepentingan terbaik perusahaan mereka, dan mereka akan bertindak
dengan cara yang mengarah pada utilitas kolektivis/organisasi daripada
manfaat melayani diri sendiri. Dalam bekerja menuju tujuan organisasi
kebutuhan pribadi direksi terpenuhi. Dengan demikian, direktur yang

bertindak sebagai pelayan prihatin tentang bertindak terhormat dan

%Darini, A. M. (2005). Good Corporate Governance: Konsep dan Penerapannya dilndonesia.
Jakarta: Raya Indonesia.

7. S. Kaihatu, “Good Corporate Governance dan Penerapannya di Indonesia”, Jurnal
Manajemen dan Kewirausahaan, VVol. 8 No. 1, 2006.
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"melakukan hal yang benar". Teori stewardship ditandai oleh gagasan
untuk melayani orang lain dan bukan untuk kepentingan diri sendiri.

Teori stewardship mengasumsikan hubungan yang kuat antara
kesuksesan organisasi dengan kepuasan pemilik. Steward akan melindungi
dan memaksimalkan kekayaan organisasi dengan Kkinerja perusahaan,
sehingga dengan demikian fungsi utilitas akan maksimal. Asumsi penting
dari stewardship adalah manajer meluruskan tujuan sesuai dengan tujuan
pemilik, namun bukan berarti steward tidak mempunyai kebutuhan
hidup®. Stewardship theory memandang manajer sebagai seorang yang
dapat dipercaya untuk bertindak dengan sebaik-baiknya bagi kepentingan
publik maupun stakeholder.

Teori stewardship mengasumsikan menerima hubungan yang kuat
antara pencapaian otoritatif dan pemenuhan pemilik. Steward akan
memastikan dan meningkatkan kelimpahan asosiasi dengan pameran
organisasi, sehingga kapasitas utilitas akan diperkuat. Anggapan penting
tentang stewardship adalah memenuhi kebutuhan motivasi pemilik, namun
bukan berarti stewards tidak memiliki kebutuhan hidup®. Stewardship
theory memandang manajer sebagai seorang yang dapat dipercaya untuk
bertindak dengan cara yang ideal dan sesuai dengan kepentingan publik

maupun stakeholder.

%*Eko Raharjo, “Teori Agensi dan Teor i Stewardship dalam Perspektif Akuntansi”, Vol.2 No. 1,
(2007).
%Eko Raharjo, 14
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3. Akuntabilitas

PSAK-IFRS  (Pernyataan  Standar  Akuntansi ~ Keuangan
International Financial Reporting Standards) adalah SAK yang telah
mengadopsi IFRS dan berlaku di Indonesia. PSAK merupakan nama lain
dari SAK yang diterbitakan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan
yang dibentuk Ikatan Akuntansi Indonesia (IAl) pada tahun 2012. PSAK
digunakan oleh perusahaan (entitas) yang memiliki akuntabilitas publik,
baik yang sudah terdaftar di pasar modal, maupun yang masih dalam
proses pendaftaran pasar modal. Standar ini adalah patokan penyusunan,
pencatatan, penyajian, dan perlakuan laporan keuangan, agar informasi
keuangan yang dihasilkan, relevan bagi pengguna laporan®®. PSAK
menetapkan dasar-dasar penyajian laporan keuangan yang bertujuan
umum atau disebut general purpose financial statements agar dapat
dibandingkan baik dengan laporan keuangan sebelumnya maupun dengan
laporan keuangan lain. PSAK mengatur persyaratan struktur laporan
keuangan, penyajian laporan keuangan, dan persyaratan minimum isi
laporan keuangan.

Akuntabilitas mengandung makna kewajiban untuk menyajikan
dan melaporkan segala tindak tanduk. Ide dasar akuntabilitas adalah
kemampun seseorang atau organisasi atau penerima amanat untuk
memberikan pertanggungjawaban pada pihak yang memberikan amanat

atau mandat tersebut. Akuntabilitas merupakan salah satu prinsip yang

%7aki Baridwan, Sistem Akuntansi Penyusunan Prosedur dan Metode, (Yogyakarta: BPFE, 2008)
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utama dalam tata kelola organisasi yang mengisyaratkan adanya
perwujudan seseorang atau organisasi untuk mempertanggung jawabkan
pengelolaan, pengendalian sumber daya dan pelaksanaan kebijakan yang
dipercayakan kepadanya, dalam rangka pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan melalui media secara periodik.

Akuntabilitas adalah konsep pertanggung jawaban oleh individu
atau departemen untuk Kinerja atau hasil kegiatan tertentu. Pada dasarnya,
pihak yang bertanggung jawab atas pelaksanaan peran yang diinginkan®’.
Pihak utama mendelegasikan peran kepada pihak lain tetapi tetap
bertanggung jawab jika suatu tindakan tidak dilakukan dengan baik atau
jika terjadi kerugian. Hal ini biasa dilakukan di sektor keuangan dan dunia
bisnis secara keseluruhan. Akuntabilitas dalam akuntansi adalah
didefinisikan sebagai tanggung jawab akuntan atau departemen akun
bisnis tertentu untuk menjaga keuangan bisnis tetap jelas dan transparan.
Setiap individu atau departemen diberikan fungsi tertentu yang terkait
dengan akuntansi atau masalah keuangan lainnya dan merupakan
kewajiban orang atau departemen tersebut untuk melakukan dan
menyelesaikan fungsi tersebut secara adil.

Akuntabilitas adalah salah satu konsep emas yang tidak dapat
dilawan oleh siapa pun. Akuntabilitas merupakan bentuk tanggung jawab
pengelolaan keuangan organisasi secara jelas dan transparan, dimana salah

satu prinsip pengelolaan keuangan yang baik adalah sistem akuntabilitas.

$"Mardiasmo, “Perwujudan Transparansi dan Akuntabilitas Publik melalui Akuntansi Sektor
Publik: Sutatu Sarana Governance”, Jurnal Akuntansi Pemerintahan, Vol. 2 No. 1 (2006).
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Akuntabilitas adalah bentuk tanggung jawab yang mengacu pada siapadan
untuk apa dan apa yang dapat dipertanggung jawabkan, yang dipahami
sebagai  kewajiban  pemegang amanah  untuk  memberikan
pertanggungjawaban, menyajikan dan melaporkan semua kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya kepada pihak pemberi amanah yang
berwenang untuk mempertanggung jawabkannya. Akuntabilitas pada
dasarnya memberikan peran yang sangat penting dalam menciptakan
kegiatan organisasi yang baik sebagai bagian dari peningkatan
kepercayaan publik terhadap kinerja organisasi. Konsepsi akuntabilitas
dapat dilihat bahwa pemegang atau pengelola otoritas tidak hanya
bertanggung jawab kepada otoritas yang lebih tinggi dalam rantai
komando institusional tetapi juga bertanggung jawab kepada jenderal
publik, organisasi non-pemerintah, media massa, dan banyak pemangku
kepentingan lainnya. Akuntabilitas publik terdiri dari dua macam, yaitu (1)
akuntabilitas vertikal dan (2) akuntabilitas horizontal akuntabilitas.
Akuntabilitas vertikal adalah akuntabilitas ataspengelolaan dana kepada
otoritas yang lebih tinggi, seperti akuntabilitas satuan kerja kepada
pemerintah daerah, pertanggung jawaban daerah kepada pemerintah pusat,
dan sebagainya. Dan kemudian horizontal akuntabilitas adalah tanggung
jawab yang disampaikan kepada umum masyarakat™.

Konsep akuntabilitas akan tergantung pada sifat hubungan antara

pemberi dan penerima informasi yang dapat berupa vertikal, horizontal

*®Mardiasmo, “Perwujudan Transparansi dan Akuntabilitas Publik melalui Akuntansi Sektor
Publik: Sutatu Sarana Governance”, Jurnal Akuntansi Pemerintahan, Vol. 2 No. 1 (2006).
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atau hubungan sepihak/bilateral. Dikatakan bahwa setiap struktur
akuntabilitas akan memberikan jawaban untuk setidaknya enam
pertanyaan dasar: siapa ? akuntabel, kepada siapa akuntabilitas
disampaikan, tentang apa, melalui proses apa, sesuai dengan Kriteria dan
dengan efek apa. Akuntabilitas telah menjadi isu kritis karena organisasi
bisnis menipu pemegang saham mereka, membahayakan konsumen dan
merusak lingkungan. Ketika korporasi mulai memberikan pertanggung
jawaban optimal atas tindakan mereka, maka masalah dapat diatasi.
Akuntabilitas secara luas dianggap sebagai masalah organisasi yang sangat
penting, semakin Kritiscal untuk direktur dan dewan perusahaan, manajer,
auditor, penyedia layanan perawatan dan keuangan, dan organisasi yang
berdampak pada lingkungan dan masyarakatumumnya . Perbedaan antara
akuntabilitas dan tanggung jawab seringkali tidak jelas, dan tidak
mengherankan, proses tanggung jawab dan akuntabilitas kurang dipahami,
dan sedang dikonseptualisasikan oleh banyak ahli.

Secara konseptual berarti yang dimaksud dengan akuntabilitas.
Akuntabilitas sering digunakan dalam pengertian yang agak luas
pengertian, misalnya, sering disamakan dengan konsep evaluasi, tetapi
esensi akuntabilitas adalah konsep yang dapat disinkronkan dengan
ketanggapan, tanggung jawab, danefektivitas. Pertanyaan selanjutnya
terkait dengan analisis bahwa termasuk diskusi tentang akuntabilitas.
Ketika diterjemahkan daridefinisi sederhana, akuntabilitas didefinisikan

oleh serangkaian dimensi untuk menggambarkan berbagai hubungan
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akuntabilitas dan komposisinya dalam domain yang berbeda
pemerintahan.

Yuwono, dkk. menjabarkan bahwa akuntabilitas adalah konstruksi
logis yang kompleks yang berinteraksi dengan karakteristik pengambil
keputusan dan sifat lingkungan tugas untuk menghasilkan serangkaian
efek hanya beberapa di antaranya yang bermanfaat®. Pemangku
kepentingan dalam proses akuntabilitas tidak dapat secara efektif
melaksanakan kewajiban pertanggung jawaban mereka dan juga tidak
dimintai pertanggung jawaban dengan benar kecuali bukti dari mereka
tindakan tersedia melalui terorganisir, aman, namun sarana yang mudah
diakses. Untuk mencapai ini, dapat diandalkan bukti dokumenter berupa
rekaman harus disediakan secara konsisten. Catatan adalah hal yang tak
tergantikan dasar dari proses akuntabilitas. Tanpa bukti dokumenter yang
andal dan otentik mendukung semua proses akuntabilitas yang penting,
pemerintah, masyarakat sipil dan sektor swasta tidak dapat memastikan
transparansi, menjamin  akuntabilitas atau mengizinkan  untuk
penyelenggaraan pemerintahan yang baik“.

Menurut Triyuwono yang dikutip oleh Nisa ruang lingkung dalam
akuntansi Islam konsep akuntabilitas meliputi tiga aspek vyaitu
akuntabilitas kepada Tuhan, akuntabilitas kepada manusia, dan

akuntabilitas kepada alam. Tanggung jawab kepada Tuhan dilakukan

¥Sony Yuwono, dkk, “Penganggaran Sektor Publik: Pedoman Praktis Penyusunan, Pelaksanaan,
dan Pertanggungjawaban APBD (Berbasis Kinerja)”, (Malang: Bayumedia Publishing, 2005),
5.

“9Sony Yuwono, dkk, 6.
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dengan menerapkan syariat Islam dengan tujuan akhir untuk menjaga
keamanan yang diberikan oleh Allah SWT, sedangkan tanggung jawab
kepada manusia dilakukan dengan memberikan laporan, data-data yang
dibutuhkan oleh perkumpulan yang berkaitan dengan latihan otoritatif,
sehingga pengakuan latihan keduanya bermanfaat dan efektif. sama seperti
ketidak mampuan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan mendapat
klarifikasi**. Akuntabilitas mewakili memberi dan menuntut untuk alasan
perilaku. Akuntabilitas mengacu pada aspek tugas dan kewajiban,
sedangkan menyalahkan juga melibatkan sanksi.Selain itu, istilah
akuntabel dapat digunakan untuk menjadi "wajib untuk memberikan akun™
atau "tunduk" untuk melakukannya. Dalam islam Perspektif istilah
akuntabilitas menyiratkan perintah, hal-hal yang dilarang sebagaiserta hal-
hal yang tersisa untuk pilihan. Ada konsekuensi di balik hal-hal yang
disebut penghargaan dan hukuman*.

Organisasi memiliki akuntabilitas institusi untuk berkomunikasi
informasi tentang realitas sosial untuk kepentingan pemegang saham saat
ini dan lainnyapemangku kepentingan. Kaitan antara agama dan
akuntabilitas telah diakui oleh Pace yang mengemukakan bahwa agama,
baik sebagai karakteristik pribadi maupun sebagai faktor budaya, dapat
mempengaruhi  pengambilan  keputusan organisasi. Islam sangat
menekankan akuntabilitas dan etika, dengan akuntabilitas yang

dikomunikasikan tidak hanya untuk memenuhi kewajiban sosial tetapi

* Arisdha Khairun Nisa, “Penerapan Akuntabilitas dan Transparansi terhadap Laporan Keuangan
dalam Mengelola Organisasi Nirlaba (Studi Kasus Masjid Agung Al-Umaraini dan Partai
Keadilan Sejahtera)” (Makassar: UIN Alauddin, 2017), 22.

*Arisdha Khairun Nisa, 25
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pada akhirnya untuk menunaikan kewajiban agama. Konsep akuntabilitas
Islam memperluas ruang lingkup pertanggung jawaban kepada Tuhan
Pencipta sebagai Hakim dan Penguasa manusia. Paradigma Tauhid ini
(Keesaan Tuhan) menyiratkan perubahan konsep akuntabilitas.
Akuntabilitas dipandang penting bagi sektor amal dalam menjaga
kepercayaan dan dukungan keuangan publik dengan memberikan rekening
amal kegiatan. Karena sektor amal memainkan peran yang begitu kaya
dalam masyarakat modern, keberhasilan sektor yang berkelanjutan
bergantung pada kepercayaan dan keyakinan publik terhadap pekerjaan
mereka. Menurut Silvia dan Muhammad akuntabilitas dilihat tidak hanya
sebagai respons reaktif terhadap pengaruh seperti regulasi, tetapi juga
harus proaktif fungsi berusaha untuk memastikan kepercayaan publik.
Tanggung jawab mencakup pengukuran yang berbeda di dalam asosiasi,
khususnya, yang pertama adalah tanggung jawab dan undang-undang
terkait sehubungan dengan kesengganan posisi, yang kedua adalah
tanggung jawab proses yang menjelaskan bagaimana interaksi bantuan
cepat dalam bereaksi, yang ketiga adalah tanggung jawab program yang
diidentifikasi dengan pemikiran. Apakah tujuan yang ditetapkan dapat
dicapai. tercapai atau tidak, dan yang keempat adalah tanggung jawab
moneter yang menyiratkan tanggung jawab suatu pendirian atau asosiasi
dalam memanfaatkan cadangan secara moneter, mahir dan berhasil®.

Dari beberapa pendapat dapat dipastikan bahwa akuntabilitas

adalah kewajiban perkumpulan-perkumpulan interior kepada pihak luar

*Silvia Janets dan Muhammad Ansar, “Akuntabilitas dan Pengelolaan Keuangan Masjid, Aceh,
2011
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dalam berhubungan dengan suatu perkumpulan yang akan bertanggung
jawab kepada daerah setempat, atau kepada rekanan atau stakeholders.

Sesuai dengan Q.S. An-Nahl/16:91

Terjemahnya”: Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji
dan janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu,
sesudah meneguhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah
sebagai saksimu (terhadap sumpah-sumpahmu itu). Sesungguhnya
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat.

Mengacu pada ayat tersebut ditegaskan bahwa menjaga jaminan
baik kepada Allah SWT maupun kepada manusia adalah komitmen setiap
penyembah yang beriman kepada Allah SWT, dengan asumsi Anda telah
membuat janji, memenuhi janji itu, dan dalam hal Anda mencapai
kesepahaman dalam masalah keuangan dan sosial, Anda harus tunduk
sesuai dengan aturan saat ini dan tidak menyalahgunakan nya, karena tentu
saja Allah lebih mengetahui apa yang telah kita lakukan.

Jika, dengan pelaksanaan tanggung jawab, pengawas atau pemodal
di sini, jika dia telah mendapatkan pesanan barang dari para dermawan
atau masyarakat umum, menyiratkan penetapan kesepakatan atau kepala
keuangan bahwa pemodal akan menyelesaikan laporan keuangan dengan
benar, dan karena itu. implikasinya memiliki persetujuan dengan

kontributor akan menangani laporan dengan tepat dan akan benar-benar

ingin diwakili.
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Sedarmayanti mengemukakan asas-asas dalam pelaksanaan
akuntabilitas diantaranya adanya komitmen pimpinan untuk medorong
terwujudnya pengelolaan akuntabel, adanya indikator dan pengukuruan
tingkat pencapaian tujuan dan sasaran, adanya orientasi pencapaian misi
dan visi dan hasil, serta adanya perilaku jujur, obyektif, transparan dan
inovatif**.Menurut LAN dan BPKP, akuntabilitas kinerja didalamnya
terdapat prinsip berikut:

a. Harus ada komitmen dan kepemimpinan dari seluruh stafagensi
pemerintahan. Perlu mengelola pelaksanaan misi menjadi akuntabel

b. Harus ada sistem yang dapat menjamin penggunaan sumber daya
konsisten dengan hukum dan peraturan yang berlaku

¢. Harus mampu menunjukkan tingkat pencapaian tujuan dan tujuan yang
telah ditetapkan.

d. Harus jujur, objektif, transparan dan aktif sebagai katalisator
perubahan manajemen pemerintahan instansi dalam  bentuk
pemutakhiran metode dan teknik pengukuran kinerja dan akuntabilitas
pelaporan

e. Harus berorientasi pada pencapaian visi dan misi dan hasil serta
manfaat yang diperoleh.

Berdasarkan standar akuntabilitas tersebut dapat dikatakan bahwa

tanggung jawab adalah komitmen yang harus diselesaikan oleh pemegang

“Sedarmayanti, “Good GovernanceKepemerintahan yang Baik Bagian Kedua Edisi Revisi”,
(Bandung: CV Mandar Maju, 2012).
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pilihan sehingga hasil yang normal dapat dicapai dan dapat di
representasikan kepada mitra.

Perlunya melaksanakan akuntabilitas melalui penyediaan informasi
keuangan yang dapat diakses sebagai prioritas rendah baik mereka
mengklaim pemangku kepentingan mereka tidak menghargai informasi
tersebut. Distribusi laporan tahunan dianggap sebagai saluran utama
akuntabilitas kepada pengguna eksternal. Masalah akuntabilitas yang
dikomunikasikan sangat penting dalam organisasi amal berbasis agama
sebagai dana yang disumbangkan dan penggunaan dana tersebut adalah
sering dimaksudkan untuk memenuhi kewajiban agama untuk
kesejahteraan masyarakat. Ibrahim mengklasifikasikan mekanisme
akuntabilitas yang digunakan oleh organisasi nirlaba dalam praktiknya:
laporan dan pernyataan pengungkapan, penilaian dan evaluasi kinerja,
partisipasi, pengaturan diri, audit sosial.

. Transparansi

Dalam era perusahaan modern, transparansi sudah menjadi sebuah
kewajiban yang harus dipenuhi oleh perusahaan. Perusahaan dalam era
modern bukan lagi sebuah perkumpulan tertutup yang penuh dengan
kerahasiaan, melainkan sebuah organisasi yang selalu melakukan interaksi
dengan banyak pihak. Transparansi merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari prinsip good corporate governance (GCG). Bahkan
dalam banyak sumber, transparansi juga dikaitkan dengan akuntabilitas.
Transparansi dan akuntabilitas menjadi kekuatan utama dalam

pelaksanaan GCG.
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GCG mengacu pada World Bank merupakan kumpulan hukum,
peraturan dan kaidah-kaidah yang harus dipenuhi yang dapat mendorong
Kinerja sumber-sumber perusahaan dengan efisien, menghasilkan nilai
ekonomi jangka panjang berkesinambungan bagi para pemegang saham
maupun masyarakat luas®. Citrawati menyatakan GCG adalah
seperangkat peraturan yang menetapkan hubungan antara pemegang
saham, pengurus, pihak kreditur, pemerintah, karyawan serta para
pemegang kepentingan internal dan eksternal lainnya sehubungan dengan
hak-hak dan kewajiban mereka atau dengan kata lain sistem yang
mengarahkan dan mengendalikan perusahaan®®. Dari pengertian good
corporate governance diatas dapat dimaknai bahwa sebuah tata kelola
perusahaan yang baik menyangkut transparansi, akuntabilitas,
responsibilitas, independen, dan fairness

Konsep GCG mengemukakn salah satu prinsipnya adalah
transparansi. Transparansi dapat diartikan sebagai keterbukaan informasi,
baik dalam proses pengambilan keputusan maupun dalam pengungkapan
informasi material dan relevan mengenai lembaga organisasi/perusahaan.
Transparansi merupakan unsur pengelolaan keuangan yang baik selain
akuntabilitas. Pemahaman tentang transparansi saat ini sering dilihat
sebagai semacam Cawan Suci demokrasi, sebagai prinsip “satu ukuran
cocok untuk semua”, sementara ini kertas akan berpendapat bahwa itu

hanya langkah pertama menuju makna yang lebih lengkap.Salah satu

** Muhammad dan Lugman Fauroni, “Visi Al-Qur’an tentang Etika dan Bisnis”, (Jakarta: Salemba
Empat, 2010), h.117.
*® Citrawati Fitri Kartika, “Good Environmental Governance”, (Malang: UB Press, 2012), h.28.
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paradoks seputar “transparansi” adalah kurangnya kejelasan, arti
transparan. Salah satu divisi pertama dari gagasan ini adalah dilakukan
oleh Hood dan Heald, yang memahami transparansi dari empat perspektif:
transparansi ke dalam (mereka yang berada di luar) dapat melihat apa yang
terjadi di dalam organisasi), transparansi di luar lingkungan (mereka di
dalam organisasi dapat melihat apa yang terjadi di luarsisi organisasi),
transparansi ke atas (dari bawahan keatasan), dan transparansi ke bawah
(dari atasan ke bawahan). Grimmeli khuijsen dan Welch memberikan tiga
dimensi dari transparansi (transparansi pengambilan  keputusan,
transparansi informasi kebijakan, parency, dan transparansi hasil
kebijakan) dan tiga penjelasan untuk masing-masing (kapasitas organisasi,
pengaruh politik, dan pengaruh kelompok) pada pemerintah). Terdapat
tiga objek transparansi yaitu transparansi keuangan/anggaran, transparansi
administrasi keamanan, dan transparansi politik. Perspektif ini dapat
dimasukkan dalam pengertian transparansi yang dikemukakan oleh
Grimmelikhuijsen dan Meijer* ketersediaan informasi informasi tentang
organisasi atau aktor yang memungkinkan aktor eksternal untuk memantau
cara kerja atau kinerja internal organisasi itu atau aktor.”Hubungan
ambigu antara kepercayaan dan keterbukaan atau kesalah pahaman tentang
transparansi didasarkan pada kebingungan atas apa transparansi bisa dan
tidak bisa dilakukan.

Transparansi akuntansi berarti menawarkan pandangan yang jelas,

ringkas, dan seimbang tentang situasi keuangan perusahaan Anda kepada
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pemegang saham®’. Pentingnya transparansi akuntansi tumbuh setelah
beberapa skandal bisnis dan akuntansi yang menonjol dan peraturan
pemerintah yang meningkat yang mengharuskan perusahaan untuk
mematuhi standar pelaporan tertentu. Menurut Yuwono, transparansi
akuntansi mencakup pandangan yang jelas, ringkas, dan seimbang tentang
situasi keuangan perusahaan Anda kepada pemegang saham. Pentingnya
transparansi akuntansi setelah beberapa skandal bisnis dan akuntansi yang
muncul dan peraturan pemerintah yang meningkat yang mengharuskan
perusahaan untuk mematuhi standar pelaporan tertentu.“.

Senada dengan Mita, pada dasarnya, perusahaan transparan ketika
mereka melaporkan apa pun yang berpotensi berdampak pada pemodal,
termasuk risiko bisnis dan investasi dan dapat diketahui dengan mudah
oleh stakeholder®. Laporan akuntansi harus transparan sehingga investor
dapat dengan mudah memahami detail keuangan perusahaan. Investor
kontemporer berharap untuk melihat dengan tepat bagaimana perusahaan
mengelola kepemilikan, pendapatan, dan utangnya hanya dengan beberapa
klik. Mereka juga dapat melihat secara real time bagaimana investasi
mereka berjalan dan mengevaluasi kinerja perusahaan secara keseluruhan.
Perusahaan yang memahami pentingnya transparansi dalam pelaporan

keuangan juga memiliki informasi yang baik tentang psikologi investor.

*F. Ardiyanti dan Winarti, “Pengaruh Model Pembelajaran Berbasis Fenomena untuk
Meningkatkan Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Sekolah Dasar”, Kaunia, Vol. IX, No. 2,
(Oktober 2013), 46.

“F Ardiyanti dan Winarti, 48.

“Mita Widyasturi, “Transparansi dalam Penyelenggaraan Pelayanan Publik”, Jurnal Paradigma,
Vol. 10 No. 2, 2009
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Laporan keuangan yang kompleks dan buram tidak memberikan gambaran
tentang risiko sebenarnya yang terlibat dan fundamental perusahaan yang
sebenarnya.

Adanya transparansi yang lebih besar bertumpu pada kebutuhan
agen sektor swasta untuk memahami dan menerima keputusan kebijakan
yang akan mempengaruhi perilaku. Transparansi yang lebih besar
meningkatkan keputusan ekonomis yang dibuat oleh orang lain agen
dalam perekonomian. Transparansi juga merupakan sarana untuk
mendorong akuntabilitas, disiplin internal dan tata kelola yang lebih baik.
Transparansi membuktikan kualitas pengambilan keputusan di lembaga
pembuat kebijakan (yang kegiatannya ikatan biasanya harus diminta untuk
transparan) serta di lembaga-lembaga di mana keputusan tergantung pada
pemahaman dan prediksi keputusan masa depan dari kebijakan-membuat
institusi. Jika tindakan dan keputusan terlihat dan dapat dipahami, biaya
pemantauan diturunkan. Masyarakat umum lebih mampu memantau
masyarakat lembaga sektor; pemegang saham dan karyawan, untuk
memantau manajemen perusahaan-ment; kreditur untuk memantau
pinjaman dan deposan untuk memantau bank. Karena itu, keputusan yang
buruk tidak akan luput dari perhatian atau tidak dipertanyakan.
Transparansi dan akuntabilitas saling memperkuat. Transparansi
meningkatkan akuntabilitas dengan memfasilitasi pemantauan dan

meningkatkan akuntabilitas transparansi dengan memberikan insentif
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kepada agen untuk memastikan bahwa alasan untuk tindakan mereka
disebar luaskan dan dipahami dengan baik.

Transparansi laporan keuangan didentifikasi sebagai, di satu sisi,
pengungkapan informasi dalam laporan keuangan adalah ekonomi yang
mendasarinya; Di sisi lain, pengungkapan informasi dalam laporan
keuangan mudah dilakukan dimengerti oleh pengguna informasi internal
dan eksternal. Transparansi sebagai derajat informasi tersedia untuk orang
luar, memungkinkan mereka untuk membuat keputusan dan/atau menilai
keputusan orang dalam. Selanjutnya, transparansi berkaitan dengan
kualitas informasi sehingga informasi yang dibutuhkan harus mudah
dipahami, akurat secara faktual oleh audiens yang dituju dan disajikan
dalam fitur yang mendorong adopsi perilaku yang diinginkan.
Transparansi keuangan adalah pemahaman, kejelasan, dan tata kelola
perusahaan yang sangat baik. Informasi yang akurat, jelas, dan
diungkapkan dapat dianggap memiliki tingkat transparansi yang Kkuat.
informasi yang membantu pengguna untuk membuat keputusan secara
akurat. Karakteristik kualitas informasi meliputi: 1) tingkat pengungkapan
informasi yang disajikan, yang akan tersedia bagi pihak yang
berkepentingan. Ini pengungkapan harus tepat waktu, relevan, dan mudah
dipahami. 2) tingkat akurasi yang memenuhi dengan aturan akuntansi
standar. 3) kejelasan, berfokus pada manfaat informasi yang akurat,
lengkap, memadai, andal, dan relevan dengan pengambilan keputusan.

Oleh karena itu, jika perusahaan memiliki akuntansi transparansi
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informasi, akan memungkinkan perusahaan memiliki kualitas laporan
keuangan, keunggulan informasi untuk digunakan dalam pengambilan
keputusan yang efektif.

Dengan pelaksanaan atau pemanfaatan transparansi, akibat yang
akan dihadapi adalah pengawasan yang tidak perlu dari daerah, untuk itu
harus ada dari asosiasi yang sebenarnya, dimana administrasi moneter
harus dapat diterima dalam menentukan data mana yang fundamental dan
mana yang tidak. yg dibutuhkan, jenis data apa yang mungkin diberikan
dan kepada siapa akan diberikan. Hal ini harus dilakukan agar semua data
tidak dimanfaatkan oleh publik. ada hal-hal yang menyebabkan data
tersebut mungkin tidak diketahui oleh masyarakat umum.

Transparansi terutama dipandang sebagai alat bagi pemangku
kepentingan eksternal untuk memantau cara kerja internal organisasi,
mencegah korupsi, dan memastikan proses hukum. Konsep transparansi
ini memposisikan organisasi sebagai agen pasif yang menyediakan
informasi untuk pengawasan oleh pemangku kepentingan eksternal.
Namun, transparansi juga dapat dilihat sebagai alat untuk organisasi publik
untuk secara aktif berkolaborasi dengan pemangku kepentingan mereka.
Pendekatan transparansi yang lebih luas ini beresonansi dengan
pendekatan alternatif untuk manajemen publik seperti tata kelola publik
baru, kolaboratif inovasi, dan manajemen nilai publik. Dalam manajemen
nilai publik, Mark Moore berpendapat bahwa manajer publik harus

“mengatur proses pengembangan kebijakan publik, seringkali dalam
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kemitraan dengan aktor dan pemangku kepentingan lain . Transparansi
adalah bagian penting dari proses ini ; manajer publik diharapkan untuk
terus- menerus menginformasikan dan mendidik pemangku kepentingan
mereka, melampaui kewajiban hukum mereka untuk pengungkapan.
Transparansi di sini dipahami sebagai hal yang esensia lalat untuk
kolaborasi dengan pemangku kepentingan, bukan prasyarat untuk
pemantauan oleh pemangku kepentingan. Pandangan optimis tentang
transparansi ini kontras dengan perspektif lain yang melihat keterbukaan
informasi sebagai hambatan potensial untuk pemerintahan yang efektif.
Transparansi sebenarnya bisa merusak percaya dan mengundang campur
tangan politik®.

Dalam konsep Islam, transparansi dapat diartikan sebagai
menerima suatu informasi dari pengelola organisasi. Sebagaimana

dijelaskan dalam Q.S Al-Hujarat/49:6.
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Terjemahnya:Hai orang-orang yang beriman, jika datang kepadamu orang
Fasik membawa suatu berita. Maka periksalah dengan teliti
agar kamu tidak menimpakan suatu musibah kepada suatu
kaum tanpa mengetahui keadaannya yang menyebabkan kamu
menyesal atas perbuatanmu itu.

Dalam ayat ini menjelaskan bahwa tabayyun perlu dilakukan untuk

mencari tahu asal kebenaran informasi, namun sifat tabayyun terhadap

*Fierda Shafratunnisa, “Penerapan Prinsip Transparansi dan Akuntabilitas dalam Pengelolaan
Keuangan kepada Stakeholders di SD Islam Binakheir”, (Jakarta: Universitas Islam Negeri
Syarif Hidayatullah Jakarta, 2015)
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suatu informasi bukan berarti su’udzon terhadap sesama muslim. Konsep
transparansi sangat luas dan mencakup pengertian akuntabilitas serta
infrastruktur hukum dan akuntansi untuk keputusan ekonomi. Namun, dari
perspektif operasional bank sentral atau otoritas pengawas, transparansi
sebuah IIFS (Lembaga yang menawarkan jasa keuangan Islam) - mengacu
pada lingkungan di mana informasi material dan andal tentang LKI
tersedia secara tepat waktu dan dapat diakses oleh pasar pada umumnya
dan kepada semua pemangku kepentingan.

Transparansi secara sederhana dapat didefinisikan sebagai kondisi
di mana tidak ada yang disembunyikan dan semua informasi tersedia
untuk semua Klien/deposan. Setiap klien atau deposanharus memiliki
kesempatan untuk melihat dan memeriksa operasi keuangan yang
dilakukan oleh lembaga keuangan Islam. Ada keraguan tentang
kemungkinan perbedaan antara teori keuangan dan praktik operasional
karena kurangnya transparansi di pasar keuangan Islam. Paralelisme antara
tingkat pengembalian dan tingkat suku bunga tampaknya menjadi sumber
keraguan yang mendalam dan pertanyaan tentang keuangan Islam. Akar
masalahnya adalah kurangnya transparansi dalam keuangan Islam
kontemporer. Memperkenalkan transparansi di pasar keuangan Islam akan
memastikan deposan/penabung dan membangun transparansi dalam
Lembaga keuangan Islam akan menghilangkan kemungkinan perbedaan

antara teori dan praktik.
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5. Kerangka Pikir

Ikatan Akuntan Indonesia (IAl) bekerja sama dengan Bank
Indonesia (BI) merumuskan suatu standar akuntasi terkait dengan
pelaporan keuangan pada entitas nirlaba, yaitu Standar Akuntansi
Keuangan Entitas Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP). Pertimbangan
dalam memilih referensi SAK ETAP adalah berdasarkan nilai harta yang
relatif besar yang dikelola oleh entitas nirlaba, dimana sebagian besar harta
entitas nirlaba permanen berupa tanah. Format penyajian laporan
keuangan pesantren diatur dalam Pedoman Akuntansi entitas nirlaba
mengacu pada PSAK 45: Laporan Keuangan Entitas Nirlaba. Entitas
Nirlaba menyajikan laporan keuangan yang memberikan informasi tentang
bagaimana laporan keuangan dikelola sehingga dapat menjadi sarana
komunikasi antara pengelola organisasi nirlaba dengan donatur. Dalam
PSAK No. 45 dikemukakan bahwa laporan keuangan organisasi nirlaba
dilaksanakan dengan maksud menyediakan informasi yang relevan untuk
memenuhi keinginan para penyumbang atau donatur, anggota organisasi,
kreditur, dan pihak lain yang menyediakan sumber daya bagi organisasi
nirlaba.

Laporan keuangan juga menunjukkan hasil konsep stewardship,
atau pertanggung jawaban manajemen atas sumber daya dipercayakan
padanya. Para pengguna yang ingin menilai stewardship atau akuntabilitas
manajemen melakukannya agar mereka membuat ekonomi keputusan;

keputusan ini dapat mencakup, misalnya, apakah akan menahan atau
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menjualinvestasi mereka di perusahaan atau apakah akan menunjuk
kembali atau mengganti pengelolaan. Dengan menggunakan stewardship
theory pengelola (steward) akan menyamakan persepsi dalam hal
pengelolaan keuangan sesuai dengan harapan dan arahan dari pemilik
(donatur). Dalam hal ini steward berusaha mengikuti keinginan dari
stakeholders, mengingat kepentingan organisasi menjadi hal utama yang
harus tercapai. Steward selaku pegelola memiliki komitmen organisasi
yang kuat karena dia bekerja dan melayani kepentingan masyarakat, para
penyumbang atau donatur.

Secara sederhana, kerangka pikir dapat dijelaskan melalui gambar

sebagai berikut:

Masjid
Darush Shalah

Akuntabilitas

Laporan
Keuangan

PSAK No. 45

Gambar 2.1
Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Mengacu pada konteks perumusan masalah dan tujuan penelitian,
maka penelitian dapat digolongkan menjadi penelitian deskriptif kualitatif.
Penelitian ini akan menguraikan berbagai informasi dan data yang diperoleh
sebagai pembahasan dan analisis atas permasalahan yang diajukan meskipun
ada keragaman dalam berbagai metodologi kualitatif, ada juga kesamaan di
antara mereka".

Penelitian kualitatif juga membutuhkan fleksibilitas selama fase
analisis, dengan prosedur yang berkembang dalam menanggapi analisis yang
sedang berlangsung. Tantangan kritis adalah kuncinya tetapi terkadang
mengabaikan aspek analisis data kualitatif, seperti yang digunakan peneliti
refleksi diri kritis yang konstan (tetapi tidak melumpuhkan) dan skeptisisme
yang menantang dengan berkaitan dengan metode analisis dan hasil yang
muncul. Kita bisa mengatakan bahwa semua langkah dari analisis diambil
dengan hati-hati dengan banyak refleksi. Memeriksa dan mengaudit semua
langkah analisis adalah bagian alami dari penelitian kualitatif, serta
pengarsipan yang cermat dari setiap langkah analisis untuk kemudian

diperiksa. Analisis juga harus sistematis dan terorganisir, sehingga peneliti

*'G. R. Somantri, “Memahami Metode Kualitatif” Jurnal Makara, Sosial Humaniora, Vol. 9 No.
2(2005).
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dapat dengan mudah menemukan informasi kumpulan data dan dapat
melacaknya sementara hasil analisis kembali ke konteks data.

Alasan metodologi interpretatif adalah untuk membedah faktor-faktor
nyata sosial dari orang-orang yang dibuat untuk terhubung dengan orang lain
dan kebenaran sosial yang berbeda ini dibingkai®’. Eksplorasi interpretatif
tidak menempatkan objektivitas sebagai hal utama, namun memandang bahwa
untuk memperoleh kesepakatan yang mendalam, subjektivitas penghibur harus
menggali lebih jauh. Ini mempertimbangkan kompromi antara objektivitas dan
kedalaman penemuan pemeriksaan®?,

Pemeriksaan  deskriptif ~ menggabungkan penelitian  yang
menggambarkan area atau pertemuan lokal tertentu, menggunakan kantor area
lokal, mengukur saran yang memiliki kesimpulan, perspektif dan perilaku
tertentu, upaya untuk membuat perkiraan, dan mencari hubungan antara
setidaknya dua faktor>*.

B. Lokasi Penelitian

Objek penelitian bersifat ilmiah tujuan untuk mendapatkan data
dengan tujuan dan fungsi tertentu tentang sesuatu objektif, valid, dan reliabel
mengenai variabel tertentu. Penelitian ini menjadikan Masjid Darush Shalah
Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi sebagai objek
(object of research). adapun yang menjadi pertimbangan penulis meneliti di

Masjid Darush Shalah adalah pertama, Masjid Darush Shalah merupakan

2Anis Chariri, Landasan Filsafat dan Metode Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Universitas
Indonesia, 2009), VVol. 9 No. 2.

53Efferin Sdan S. H. Darmadji, dan Tan Y,Metode Penelitian untuk Akuntansi: Sebuah Pendekatan
Praktis, (Malang: Bayumedia Publishing, 2004).

*Irwan Soehartono, Metodologi Penelitian Sosial,(Bandung: Remaja Rosda Karya, 1999).
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salah satu masjid terbesar yang terletak di Dusun Tegalpare, Desa
Wringinputih, Kecamatan Muncar, Kabupaten Banyuwangi, kedua, Masjid
Darush Shalah memiliki aktivitas pendanaan berupa penerimaan sumbangan
dari Jama’ah atau para donatur setempat serta pengeluaran keuangan untuk
pendanaan masjid, dan ketiga, alasan ijin penelitian.

Untuk pemilihan informan dilakukan dengan ditunjuk secara
purposive. Penunjukan ini ditentukan berdasarkan pertimbangan bahwa sejauh
mana mereka memahami masalah yang dikaji sebagaimana yang dirumuskan
dalam masalah penelitian.

. Subyek Penelitian

Pada bagian ini dikemukakan jenis informasi dan sumber informasi
dipertanggung jawabkan. Penggambaran tersebut mencakup informasi apa
yang perlu diperoleh, siapa yang perlu menjadi saksi atau subjek pemeriksaan,
bagaimana informasi tersebut akan dilihat dan ditangkap sehingga dapat
dipastikan keabsahannya. Subjek penelitian adalah membatasi subjek
penelitian sebagai objek, benda atau orang dimana datanya karena variabel
penelitian bersifat inheren, dan dipermasalahkan. Subjek ujian adalah
narasumber, artinya individu-individu dalam setting eksplorasi yang
digunakan untuk memberikan data tentang keadaan dan keadaan setting
pemeriksaan. Tes kadang-kadang digunakan karena istilah ini biasanya

f55

digunakan untuk meringkas dalam metodologi kuantitatif*>. Subjek penelitian

adalah individu yang ikut serta dalam penelitian. Informasi (atau 'data’)

*Moleong, L. J. ,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 30.
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dikumpulkan dari atau tentang individu untuk membantu menjawab
pertanyaan yang sedang dipelajari. Terkadang subjek penelitian disebut
sebagai subjek manusia, partisipan penelitian, atau suka relawan studi®.
Purposive adalah prosedur pemeriksaan sumber informasi dengan
pertimbangan tertentu, misalnya individu dianggap paling baik terhadap apa
yang kita antisipasi. Snowball sampling adalah strategi pengujian untuk
sumber informasi yang pada awalnya agak besar. Tinjauan ini menggunakan
strategi purposive karena para ilmuwan merasa bahwa contoh yang diambil
adalah yang paling ahli dalam hal masalah yang akan dipertimbangkan oleh
spesialis®’. Pemanfaatan purposive dalam review ini diharapkan dapat
mengetahui bagaimana laporan keuangan masjid Darush Shalah. Setiap studi
memiliki seperangkat Kriteria sendiri untuk menentukan siapa yang dapat
berpartisipasi. Ini tergantung pada pertanyaan penelitian yang diajukan dan
mungkin termasuk batasan berdasarkan usia, perilaku, status kesehatan, atau
sifat lainnya. Sebelum mendaftar dalam penelitian, peneliti dapat mengajukan
pertanyaan untuk menentukan apakah sesesorang memenuhi syarat untuk
berpartisipasi. Dalam beberapa kasus, sesesorang mungkin harus menjalani tes
khusus, seperti tes darah atau pemeriksaan fisik, untuk menentukan apakah
sesesorang dapat berpartisipasi.
Dalam perjalanan penelitian, subyek yang dituju diantaranya:
1. Ketua Takmir Masjid H. Ahmad Jabir MS

2. Sekretaris Umum Ustadz Hadi Suwanto

**Moleong, L. J.,36.
*’Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), 216.
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3. Bendahara H. Abdurrahman
4. Tokoh masyarakat sekaligus jamaah masjid Nur Kholis
5. Jamaah masjid Abd. Hamid
E. Teknik Pengumpulan Data
Disini  penulis akan menggunakan teknik triangulasi, yaitu
penggabungan dari tiga teknik pengumpulan data. Pengumpulan data yang
digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.
a. Observasi
Observasi berkaitan dengan respons yang dilaporkan sendiri
terhadap survei jelas memiliki keterbatasan sehingga bentuk pengumpulan
data yang tidak melibatkan pelaporan sendiri atau memakan waktu lebih
sedikit dari pada etnografi atau studi observasional partisipan diperlukan.
Beberapa penyelidikan tentang bagaimana pemimpin menghabiskan waktu
mereka karena itu didasarkan pada pengamatan oleh peneliti dan terutama
melalui bayangan orang untuk jangka waktu tertentu, biasanya satu hari
kerja atau seminggu. Studi observasional atau yang memanfaatkan
bayangan oleh peneliti adalah lebih umum dari pada etnografi tetapi masih
tidak biasa. Observasi tidak sering digunakan dalam manajemen moderen
penelitian dan ketika digunakan, itu tidak dibahas sebagai penelitian yang
berbeda metode atau metodologi yang diperiksa sehingga digunakan untuk

menggambarkan berbagai macam pendekatan dan teknik>®.

*Nasution, Metode PenelitianNaturalistikKualitatif, (Bandung: Tarsito, 2003).
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Observasi sendiri dilakukan dengan berbagai cara dan teknik tertentu oleh
berbagai peneliti sehingga menghasilkan data yang sedang dicari. Peneliti
melakukan observasi dengan mengunjungi dan terjun ke lapangan, atau
langsung ke tempat yang dijadikan obyek penelitian.
b. Wawancara
Wawancara adalah dilakukan oleh dua pihak yaitu yang membutuhkan
informasi dan sumber informasi dimana informan akan memberikan
informasi terkait dengan kebutuhan dan di olah menjadi data yang runtut
dan menjadi suatu ilmu baru bagi peneliti. Hasil dari wawancara akan
dimasukkan kedalam teori dan kejadian yang sedang diteliti oleh peneliti,
dan selanjutnya akan diambil kesimpulan dari suatu kejadian tersebut®®.
Penelitian  ini  menggunakan  bentuk  wawancara baku
terbuka.Wawancara terstruktur didefinisikan sebagai alat penelitian yang
sangat kaku dalam operasinya yang memungkinkan sangat sedikit atau
tidak ada ruang lingkup yang mendorong peserta untuk mendapatkan dan
menganalisis hasil. Oleh karena itu, wawancara ini juga dikenal sebagai
wawancara standar dan secara signifikan kuantitatif dalam pendekatannya.
Pertanyaan dalam wawancara ini sudah ditentukan sebelumnya sesuai
dengan detail informasi yang dibutuhkan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi adalah penelitian yang dilakukan melalui penggunaan
dokumen resmi atau dokumen pribadi sebagai sumber informasi.

Dokumentasi adalah catatan dan pengumpulan suatu data, peristiwa,

*Moleong, L. J. ,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 43.
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gambar, situasi, dan keadaan dengan struktur dan berkelanjutan demi
menghasilkan suatu informasi yang layak dan tersusun rapi untuk
menyimpulkan suatu keadaan yang sedang diteliti oleh peneliti.

IImuwan sosial sering melakukan penelitian dokumenter. Hal ini
terutama dilakukan untuk menilai berbagai dokumen untuk kepentingan
nilai sosial atau sejarah. Terkadang peneliti juga melakukan penelitian
dokumenter untuk mempelajari berbagai dokumen yang melingkupi
peristiwa atau individu. Peneliti mengumpulkan berbagai catatan, gambar,
dan berkas lainnya untuk mendapatkan informasi terkait dengan tema yang
diteliti.

F. Analisis Data

Analisis data merupakan proses penerapan teknik statistik atau logika
secara sistematis untuk menggambarkan dan mengilustrasikan, meringkas dan
meringkas, dan mengevaluasi data. Berbagai prosedur analitis “menyediakan
cara untuk menarik kesimpulan induktif dari data dan membedakan sinyal
(fenomena yang menarik) dari kebisingan (fluktuasi statistik) yang ada dalam
data”. Prosedur pemeriksaan informasi adalah kegiatan mencari dan
mengumpulkan informasi secara efisien yang diperoleh dari wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan yang berbeda sehingga tersedia secara
efektif dan penemuan-penemuan tersebut dapat diinformasikan kepada orang
lain®®. Penyelidikan informasi subjektif adalah induktif, untuk menjadi
pemeriksaan khusus tergantung pada informasi yang diperoleh.

Pemeriksaan informasi dalam ulasan ini menggunakan pertimbangan

Miles dan Huberman. Investigasi informasi terdiri dari tiga gelombang latihan

%05ugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), 330.
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yang terjadi pada saat yang sama, khususnya penurunan informasi,

pertunjukan informasi, pembuatan kesimpulan atau peralihan®. Penjelasan

mengenai ketiga alur tersebut secara lebih lengkap adalah sebagai berikut:

1) Reduksi Data

Reduksi Data dicirikan sebagai metode yang terlibat dengan
memilih, memusatkan perhatian pada penataan ulang, abstraksi, dan
mengubah informasi yang tidak menyenangkan yang muncul dari catatan-
catatan yang tersusun di lapangan. Reduksi Data terjadi secara konsisten
sepanjang usaha yang dipusatkan pada pemeriksaan subjektif. Harapan
penurunan informasi dipilih pada jam eksplorasi (seringkali tanpa benar-
benar menyadarinya).sistem perhitungan wilayah eksplorasi, masalah
penelitian, dan pendekatan pengumpulan informasi mana yang dia pilih,
selama pengumpulan informasi, ujung-ujungnya dikurangi dari rundown
topik, pengkodean, mengikuti, menyebabkan pertemuan untuk membuat
alokasi, membuat pembaruan pada informasi mengurangi fokus atau
perubahan ini dilanjutkan sebelum penelitian lapangan, sampai laporan
terakhir di akumulasikan
Sangat mungkin bahwa proyek penelitian yang ditangkap secara

kualitatif akan menghasilkan lebih banyak data dari pada penulisan
akhirnya. Namun, terlibat dalam proses reduksi data sangat membantu
untuk mengedit data, meringkasnya, dan membuatnya rapi. Oleh karena
itu, kami harus mengurangi data kami agar lebih mudah dikelola dan

terbukti. Menurut Huberman dan Miles dengan reduksi data, potensi alam

®'Djam’anSatori dkk, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta,2014), 201.
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semesta data direduksi dengan cara antisipatif sebagai peneliti memilih
kerangka konseptual, pertanyaan penelitian, kasus, dan instrumen. Setelah
lapangan yang sebenarnya catatan, wawancara, kaset, atau data lain yang
tersedia, ringkasan data, pengkodean, menemukan tema, pengelompokan,
dan penulisan cerita semua contoh seleksi data lebih lanjut dan
kondensasi. Dari cara yang sangat mungkin untuk mengurangi dan
mengorganisasikan data dalam studi kualitatif, tulisan ini mencoba melihat
ke dalam pengkodean data kualitatif, menulis memo, dan memetakan
konsep secara grafis. Oleh karena itu, ide-ide ini memberikan titik awal
yang berguna untuk menemukan keteraturan dalam data kualitatif.
Reduksi Data sangat penting untuk pemeriksaan.
Penyajian Data

Miles dan Huberman membatasi penyajian data sebagai
sekumpulan informasi tersusun yang memungkinkan adanya penarikan
kesimpulan dan pengambilan tindakan.Setelah peneliti kembali dari
pengumpulan data mereka di lapangan, mereka siap untuk mengatasi
masalah merek apertanyaan penelitian dan hipotesis melalui penyajian
data yang relevan. Menyajikan data melibatkan penggunaan berbagai
teknik grafis yang berbeda untuk secara visual menunjukkan kepada
pembaca hubungan antara kumpulan data yang berbeda, untuk
menekankan sifat aspek tertentu dari data atau untuk “menempatkan’ data
secara geografis dengan tepat di peta. Bagian penyajian data adalah

umumnya ditulis pada saat yang sama, dan di samping itu, Kinerja analisis
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data.Sangat mungkin masuk akal untuk menganalisis beberapa data
sebelum disajikan secara grafis dan sebaliknya. Penyajian data tidak hanya
digunakan untuk membuat Investigasi Independen Anda terlihat lebih
estetis menyenangkan — meskipun penyajian data yang baik juga akan
membuat pembacaan hasil lebih menarik kepada para pembaca.
Sebaliknya, alasan utama untuk mengekstrak data yang relevan dari hasil
penelitian dan menyajikannya adalah untuk menunjukkan kepada pembaca
dan penanda studi bahwa peneliti dapat memilih data paling tepat untuk
menjawab pertanyaan penelitian dan bekerja secara grafis dengan data
untuk memungkinkan untuk menyoroti korelasi dan hubungan inherennya
sendiri. Sedangkan tabel data komprehensif yang peregangan untuk
banyak halaman secara teknis dapat melakukan hal yang sama, membuat
pembaca mencoba menemukan data yang relevan di antara tumpukan
angka adalah tanda praktik penelitian yang buruk. Itu ide yang bagus alih-
alih menyusun presentasi data dengan mempertimbangkan pertanyaan
penelitian. Masing-masing bisa ditangani pada gilirannya, dengan data
yang sesuai diekstraksi dan disajikan.
Menarik Kesimpulan

Langkah ketiga dari analisis data kualitatif adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Analisis data terkait dengan bagimana data dan
informasi diolah sedemikian rupa, sehingga akan diperoleh jawaban atas

permasalahan penelitian. Kesimpulan dianalisis secara terus menerus dan
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diverifikasi keabsahannya untuk mendapatkan kesimpulan sempurna
tentang akuntabilitas dan transparansi pelaporan keuangan masjid.

Sebuah survei catatan lapangan atau dapat dibagi dan sulit dengan
peer audit dan konseptualisasi untuk mendorong pemahaman intersubjektif
atau upaya ekspansif untuk menempatkan duplikat temuan dalam indeks
informasi lain. Jadi, implikasi yang muncul dari informasi yang berbeda
harus diadili untuk legitimasinya, kekuatannya dan kesesuaiannya, yang
merupakan legitimasinya. Hasil akhir tidak hanya terjadi selama proses
pengumpulan informasi, tetapi juga harus dipastikan benar-benar
terwakili. Proses pemeriksaan informasi secara alami menggunakan model
penyelidikan informasi cerdas Miles dan Huberman dalam diagram

terlampir:

Pengumpulan
Data

\ 4

Penyajian Data

A 4 Y

Verifikasi/
Penarikan
Kesimpulan

r 3
\ 4

Reduksi Data

Gambar 3.1
Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman
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G. Keabsahan Data

Penelitian kualitatif menghendaki peneliti untuk mampu mengungkap
kebenaran yang objektif, dimana keabsahan data menjadi isu yang sangat
penting. Keabsahan data akan berguna dalam melihat tingkat kepercayaan
(kredibilitas) penelitian kualitatif sehingga dapat dipertanggung jawabkan
secara ilmmiah. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan triangulasi untuk
memverifikasi data. triangulasi adalah teknik verifikasi data menggunakan
sesuatu yang bisa berupa teori, sumber, dan lainnya yang digunakan hanya
sebagai pengecekan yang diperlukan atau membandingkan data®. Penggunaan
beberapa sumber data, beberapa pengamat,dan/atau beberapa metode disebut
sebagai triangulasi.

Triangulasi adalah teknik verifikasi data yang menggunakan sesuatu.
Ada empat macam teknik triangulasi: triangulasi sumber data, triangulasi
metodologi, penyidik triangulasi dan triangulasi teori. Triangulasi sumber data
adalah kebenaran informan melalui berbagai metode dan sumber akuisisi data.
Misalnya, selain wawancara dan observasi, peneliti dapat menggunakan
observasi partisipan, dokumen tertulis, dan arsip, catatan resmi, catatan atau
tulisan dan foto pribadi. Sedangkan menurut Patton, triangulasi sumber
memiliki arti membandingkan dan mengecek kembali derajat kepercayaan
suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam
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penelitian kualitatif>®. Hal ini dapat dicapai dengan membandingkan data hasil

pengamatan dengan data hasil wawancara. Dalam penelitian, peneliti

%2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : Alfabeta, 2009), 241.
*Moleong, L. J. ,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2010), 330.
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menggunakan triangulasi dengan sumber data untuk memverifikasi data yang
dikumpulkan berasal dari wawancara dengan pihak pengurus masjid Darush
Shalah.
. Tahap- Tahap Penelitian
Rencana penelitian harus merinci sepenuhnya penuntutan penelitian,
termasuk pengajuan laporan akhir yang dapat diterima. Rencana tersebut
akhirnya menjadi bagian dari kontrak dengan referensi dari usul; oleh karena
itu, itu harus menjelaskan, dengan cara yang spesifik dan langsung, yang
diusulkan pendekatan untuk solusi masalah yang dijelaskan dalam pernyataan
proyek. Harus ringkas, namun menyertakan detail yang cukup untuk
menggambarkan secara lengkap pendekatan terhadap solusi masalah.
Metodologi  penelitian harus dijelaskan secara cukup rinci untuk
memungkinkan evaluasi probabilitas dari keberhasilan dalam mencapai tujuan.
Adapun tahapan penelitian yang ditetapkan dalam penulisan ini adalah
sebagai berikut:
1. Tahap Pra Lapangan

a. menyusun rencana penelitian .

b. Memilih obyek penelitian.

c. Melakukan observasi pendahuluan atau pra penelitian untuk
memperoleh gambaran awal tentang objek penelitian dan
fenomenanya.

d. mengajukan judul kepada fakultas ekonomi dan bisnis Islam.
Pengajuan judul ini disertai dengan proposal penelitian yang secara
ringkas berisi latar belakang, fokus penelitian, tujuan penelitian, dan

metode penelitian.



2.

e.

g.

64

peneliti menggunakan berbagai literature yang dinilai relevan sebagai
referensi dan landasan teori (kajian pustaka), selain itu juga diperlukan
penelitian empiris baik dari jurnal, skripsi, tesis, dan lainnya yang
terkait dengan judul penelitian.
mengajukan izin penelitian, mulai dari kampus, lembaga/instansi
terkait, serta obyek penelitian.

mempersiapkan penelitian lapangan

Tahap Pelaksanaan Penelitian

Pada tahap ini mengadakan observasi dengan melibatkan seberapa

informasi untuk memperoleh data. tapi ini terbagi menjadi tiga bagian

yaitu :

a.

b.

g.
h.

memahami latar penelitian dan persiapan penulis.
memasuki lapangan.

berperan serta dalam mengumpulkan data.

mengikuti dan memantau kegiatan serta kondisi masyarakat
mencatat data

mengetahui tentang cara memikat data

kejenuhan data

analisis data

Tahap Penyelesaian

Tahap penyelesaian merupakan tahap yang paling akhir dari sebuah

penelitian titik pada tahap ini, penelitian menyusun data yang telah

dianalisis dan disimpulkan dan bentuk karya ilmiah yang berlaku di UIN

Jember



BAB IV
PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS
A. Deskripsi Berdirinya Masjid Darush Shalah

Gambaran umum dan sejarah berdirinya Masjid Darush Salah di
Wringin Putih, seperti yang akan penulis uraikan pada Bab IV, hanya berupa
sejarah singkat saja. Hal ini, mengingat belum ada tulisan yang dapat dijadikan
semacam perspektif mengenai ke masjid. Sejak masjid ini berdiri, hingga saat
ini belum ada yang membuat buku tentang latar belakang sejarah masjid
tersebut. Dengan cara ini, analis hanya mengklarifikasi gambaran singkat
tentang gambaran keseluruhan dan sejarah berdirinya masjid dari beberapa
sumber atau orang yang memberikan cerita dan menggambarkannya kepada
peneliti.

Masjid Darush Shalah didirikan pada tahun 1985 oleh H. Abu Bakar
yang merupakan tokoh masyarakat di Desa Wringin Putih Kecamatan Muncar.
Masjid yang menjadi dasar perpaduan ajaran Islam di Kabupaten Banyuwangi
ini terletak di Dusun Tegal Pare, Desa Wringin Putih, Kecamatan Muncar,
Kabupaten Banyuwangi. Masjid ini digarap oleh masyarakat sekitar tanpa
adanya pemberian dari pemerintah daerah setempat, masjid ini didirikan secara
pasti pada tahun 1985. Pada tahun itu ada seseorang warga di desa tersebut
memberikan tanahnya untuk mendirikan sebuah masjid mengingat faktanya.
bahwa di desa itu dan sekitarnya tidak ada masjid. Warga yang menyadari akan
adanya kebutuhan untuk masjid berinisiatif dan mewakafkan tanahnya untuk

dibangun masjid. Ruang masjid ini pertama kali dirakit adalah +150 meter
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dengan sekat yang terbuat dari bambu, yang selanjutnya diberi nama Masjid
Darush Shalah. Bangunan masjid ini memiliki atap yang menutupi, namun
telah mengalami banyak perubahan dan juga beberapa kali mengalami
penambahan ekstensi. Meskipun demikian, pada bagian yang disebut struktur
dasar, masih terdapat komponen-komponen dari struktur lama. Komponennya
menyerupai beberapa pintu masuk dan 16 kolom segi delapan, setiap 17 m
panjangnya tanpa asosiasi, semuanya terbuat dari kayu jati.

Sementara itu, kapasitas dan tugas Masjid Darush Salah dari dulu
hingga saat ini belum banyak berubah. Masjid yang awalnya digarap oleh K.H.
Abu Bakar sebagai tempat berdoa bersama para santri dan masyarakat
sekitarnya yang beragama Islam saat itu, ternyata dalam perkembangannya
majelis semakin berkembang. Pengagum yang terus bertambah ini telah
beberapa kali meminta pembangunan masjid. Demikian pula masjid yang pada
awalnya merupakan masjid pesantren tempat K.H. Abu Bakar menunjukkan
murid-murid ini dan daerah sekitarnya, kemudian, pada saat itu, dan bahkan
hari ini ia terus secara rutin mengadakan pengajian yang intens.

. Struktur Takmir Masjid Darush Shalah

Suatu organisasi memiliki berbagai macam usaha dan kewajiban,
namun masih direncanakan sesuai dengan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan oleh asosiasi, sehingga asosiasi membuat desain yang berwibawa
untuk memberikan garis besar bagian-bagian yang ada dan apa yang harus
dilakukan.Semakin besar masjid, semakin besar masalah hierarkis, jadi penting

untuk membagi tugas sesuai penguasaannya.
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Kepengurusan Masjid diisi oleh beberapa Takmir yang merupakan
jamaah yang mendapatkan kepercayaan dari majelis untuk mengelola dan
mengembangkan masjid, sehingga masjid berfungsi sebagai tempat atau tempat
untuk peningkatan ketagwaan umat. Takmir memiliki peran yang esensial
dalam peningkatan kegiatan keagaaman dalam masjid, oleh karena itu takmir
harus siap untuk membina batas dengan memahami tugas melalui administrasi
yang baik dan benar.

Susunan organisasi Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
merupakan struktur organisasi garis. Berikut bagan struktur organisasi Masjid

Darush Shalah Desa Wringinputih.

Gambar 4.1: Struktur TakmirMasjid Darush Shalah

Pelindung Ketua
Penasehat
Sekretaris Bendahara
v v \ 4 v
Seksi Seksi Pembangunan Seksi Sosial
Komunikasi & Pendidikan & Pemeliharaan
Informasi & Ibadah

Sumber : Masjid Darush Shalah, Tahun 2021
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C. Hasil Analisis Data
1. Laporan Keuangan Masjid Darus Shalah Desa Wringinputih

Pengelolaan dana dalam Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
menjadi perhatian serius karena dana tersebut adalah dana yang bersumber
dari masyarakat maupun pemerintah yang ditujukan untuk anak-anak yang
ada di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih. Oleh karena itu para
pengelola Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih harus dapat
bertanggung jawab dengan dana yang diberikan oleh masyarakat,
pemerintah, dan sumber lainnya. Berkaitan dengan pengelolaan keuangan
yang ada pada Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih, penelitian pada
tahap pertama melakukan wawancara dengan bendahara masjid yaitu H.
Abdurrahman. Kedua adalah observasi, observasi prosedur pencatatan
transaksi sampai dengan mengamati penyajian laporan keuangan. Ketiga
adalah dokumentasi, dalam hal ini mengumpulkan bukti transaksi, bukti
pencatatan keuangan, foto kegiatan keagamaan yang berkaitan dengan
masjid.

Proses pengelolaan yang terjadi pada Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih diantaranya bagaimana pencatatan dana masuk dan dana
keluar, dan bagimana bentuk pelaporan keuangan oleh Takmir Masjid.

a. Penerimaan atau pendapatan serta sumber dana masjid
Masjid mandiri merupakan masjid yang sumber dananya berasal
dari masyarakat yang dikumpulkan dari infag dan wakaf. Pada hari

Jumat sebagian besar muslim berdonasi uang mereka karena hari Jumat
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adalah hari istimewa bagi mereka. Sementara itu, wakaf adalah
penyelidikan kaum muslimin sebagian besar pada masa pembangunan
masjid. Sumber dana masjid berasal dari donatur tetap dan donatur
tidak tetap, kotak amal, shadagah, infaq, dan zakat, sumbangan
pemerintah, sumbangan lembaga swasta, dan lain-lain. Sumber dana ini
dapat dikelompokkan menjadi 4 kategori, yaitu sumber dana tetap,
dalam bentuk rutin dan berkala yang dapat harian, mingguan, atau
bulanan; b) sumber tidak tetap, sumber dana ini adalah tidak dapat
diprediksi dalam hal jumlah dan waktunya, ¢) sumber dana insidental,
yaitu sumbangan dari banyak pihak karena kepada pengurus masjid,
takmir mengajukan permohonan dana; sumber dana usaha yang
dilakukan pengurus masjid kegiatan ekonomi untuk menghasilkan
sejumlah uang untuk mendukung perbendaharaan masjid. Dari keempat
sumber dana tersebut, lingkup dapat dipersempit di sumber dana kedua,
yaitu sumber dana masyarakat dan sumber dana usaha dilakukan oleh
pengurus masjid

Penerimaan keuangan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
berasal dari berbagai sumber diantara dana infag, shadagah, serta zakat
dari masyarakat, kotak amal masjid seperti kotak amal jum’at, idul fitri,
idul adha, dan kotak amal tarawih. Hal ini mengacu pada hasil
wawancara dengan Bendahara Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih (H. Abdurrahman) yang menyatakan:

“Masjid Darush Shalah di Desa Wringinputih memperoleh
pemasukan atau sumbangan dari berbagai sumber, misalnya aset



70

dari zakat, wakaf, infaq, sesaji, hadiah, dari daerah setempat
atau majelis Masjid Darus Shalah itu sendiri. Contoh
sederhananya, misalnya, jamaah yang memberikan bantuan atau
shadagah melalui kotak amalan jariyah di masjid pada saat
jumatan dan saat masjid melakukan kegiatan peringatan hari
besar Agama Islam, misalnya Idul Fitri dan Idul Adha.
Semuanya dari jamaah dari masyarakat kan? Memang pernah
ada bantuan atau sumbangan yang berasal dari pihak lain,
seperti pemerinatah desa, pemerintah kecamatan, tapi itu hanya
sesekali saja, tidak rutin. Karena di sini memang masjid desa
sehingga akses dari pemerintahan juga terbatas. Misalkan saat
bulan puasa Camat atau Kepala Desa datang dan membrikan
bantuan atau shadagah, nah ini kan hanya waktu tertentu saja.”®

Pendapat ini didukung oleh pernyataan Bapak Nur Kholis
selaku Kepala Dusun sekaligus jamaah Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih yang menyatakan:

“Setahu saya, masjid mendapatkan sumber dana yang masuk sih
dari masyarakat atau jamaahnya sendiri, saya taunya masjid
menaruh kotak amal, selain itu juga dari infak, zakat, serta
sumbangan dari masyarakat penduduk sini yang merantau dan
sukses kemudian waktu pulang sering memberi sumbangan
untuk masjid ini. Kalo terkait dengan informasi tentang kuangan
masjid, biasanya itu waktu sholat jum’at ada yang
menyampaikan pengumuman.”®

Peneliti juga mendapatkan informasi terkait dengan sumber
pemasukan keuangan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dari
jamaah masjid Bapak Abd.Hamid bahwa:

“Yang saya ketahui bahwa sumber dana yang masuk kedalam

keuangan masjid ini yah dari kotak amal dan sumbangan dari

masyarakat sih. Semisal ada masyarakat yang melakukan

infag,shadagah untuk masjid ini, nah itu masuk ke dalam
keuangan masjid ini sih.”®

Wawancara kepada H. Abdurrahman selaku Bendahara Masjid pada 12 Januari 2021
®\Wawancara kepada Nur Kholis selaku Kepala Dusun dan Jamaah Masjid pada 13 Januari 2021
%\Wawancara kepada Abd. Hamid selaku Jamaah Masjid pada 13 Januari 2021
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Pernyataan ini menandakan sumber pendapatan sangat terkait

sumber

pendapatan lain atau kegiatan lain untuk menghasilkan pendapatan

seperti dari usaha bisnis. Sementara itu, masjid telah menerima wakaf

berupa hak milik atas tanah dan bangunan. Dengan pengumpulan dana

infag, shadagah, dan zakat masjid memiliki potensi untuk tumbuh dan

meperoleh dana dari berbagai sumber yang sesuai dengan prinsip

syariah.

Laporan penerimaan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih

dapat disajikan dalam Tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Laporan Penerimaan Dana
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Per 31 Desember 2020 (dalam Rupiah)

No | Bulan Infaq Shadagah Zakat Kotak Amal Jumlah
1 | Saldo 211.364.000
2 | Jan 2.618.000 | 1.768.000 3.125.000 | 7.511.000
3 | Feb 2.740.000 | 1.569.000 2.864.000 | 7.173.000
4 | Mar 3.914.000 | 1.265.000 3.682.000 | 8.861.000
5 | Ap 3.698.000 656.000 3.249.000 | 7.603.000
6 | Mei 4.075.000 | 1.784.000 | 37.666.000 4.869.000 | 48.394.000
7 |Jun 1.957.000 762.000 3.870.000 | 6.589.000
8 | Jul 2.436.000 | 1.037.000 4.646.000 | 8.119.000
9 | Agt 3.328.000 | 1.392.000 3.956.000 | 8.676.000
10 | Sep 3.641.000 | 1.077.000 2.942.000 | 7.660.000
11 | Okt 3.543.000 907.000 3.684.000 | 8.134.000
12 | Nov 5.103.000 483.000 2.968.000 | 8.554.000
13 | Des 3.709.000 887.000 4.003.000 | 8.599.000

Jumlah | 40.762.000 | 13.587.000 | 37.666.000 | 43.858.000 | 347.237.000

Sumber : Data Keuangan Masjid Darus Shalah Desa Wringinputih (2020)
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b. Pengeluaran Masjid terdiri dari:
Penjelasan dan penjabaran mengenai pengeluaran masjid
mengacu pada hasil wawancara dengan Bendahara Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih (H. Abdurrahman) yang menyatakan:

“Semua dana yang dimiliki baik dari kotak amal ataupun
shodagah jamaah, tentunya dimanfaatkan untuk pembiayaan
operasional serta kegiatan keagamaan yang dilaksanakan masjid
Darush Shalah contohnya untuk bayar tagihan PLN, PDAM,
biaya acara pengajian, atau saat acara Maulid Nabi Muhammad
SAW, dan lainnya dek. Selain itu masih ada pengeluaran untuk
pemeliharaan masjid itu misalkan kegiatan pengecatan baik di
dalam masjid maupun bagian luar masjid, pagar atau tempat
wudhu, biasanya itu hampir setiap mau masuk bulan ramadhan.
Masih ada lagi biaya yang harus dikeluarkan oleh masjid, yaitu
membeli perlengkapan dan peralatan, misalnya Kipas angin,
amplifier, mic, sajadah, Al-Qur’an, dan lain-lain.”®’

Pendapat yang serupa disampaikan oleh H. Ahmad Jabir MS.
Selaku Ketua Umum Masjid Darush Shalah yang menyatakan:
“Seluruh keuangan atau dana yang ada di Masjid Darush Shalah
tentunya ditujukan untuk membiayai segala keperluan masjid,
seperti operasional, bayar listrik, pembelian peralatan, dan
lainnya. Hasil dan manfaatnya sih untuk jamaah atau umat itu
sendiri sih, karena kami sudah diberi kepercayaan untuk
mengelola keuangan masjid ini jadi kami sebagai pengurus
masjid harus memberika pelayanan yang terbaik untuk
jamaah”®®
Peneliti juga mencoba melakukan konfirmasi terkait dengan
pengeluaran Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih kepada
perwakilan masyarakat yaitu Bapak Nur Kholis dan Abd Hamid.

Berikut ini pernyataan Bapak Nur Kholis selaku Kepala Dusun dan

jamaah masjid:

*"\Wawancara kepada H. Abdurrahman selaku Bendahara Masjid pada 12 Januari 2021
%%\Wawancara kepada H. Ahmad Jabir MS. selaku Ketua Masjid pada 15 Januari 2021
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“Pengeluaran masjid ini yang saya ketahui misalnya biasanya
tiap tahunnya sebelum menyambut bulan ramadhan masyarakat
disini bergotong royong mengecat gedung dan pagar masjid sih
dek kan untuk mengecat itu cat nya harus beli belum lagi
keperluan yang lainya kan, contoh lain nya pihak masjid
mendatangkan penceramah untuk mengisi ceramah dimasjid ini
biasanya dalam rangka hari besar islam seperti Idul Fitri dan
Idul Adha, nah penceramah itukan dibayar dek, mana mau dia
datang kalau gak dibayar. Kalau contoh lainnya untuk biaya
listrik atau untuk mengganti alat-alat masjid yang telah rusak.”®
Sedangkan Bapak ABd. Hamid mengemukakan pendapatnya
sebagai berikut:
“Pengeluarannya masjid sih seperti setiap kami mengadakan
acara pengajian atau majelis taklim itu menggunakan dana
masjid yang diberikan oleh pihak pengurus masjid, selain itu
untuk perlengkapan masjid Darus Shalah itu sendiri, disamping
pengeluaran yang sifatnya rutin, seperti bayar listrik, air, dan
lainnya”"®
Dari hasil wawancara di atas peneliti menyimpulkan bahwa
pengeluaran dana yang dikeluarkan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih ini telah dipergunakan dengan sebaik-baiknya untuk
keperluan masjid dan dalam rangka memelihara masjid itu sendiri. Di
sisi lain, masjid juga memiliki dana operasional, yaitu terpisah dari
dana pembangunan. Alasan utama untuk masjid ditentukan dan
dipisahkan masing-masing dan setiap pendanaan karena mereka ingin
lebih spesifik tentang penggunaan uang, yaitu untuk melayani tujuan
dari kepatuhan Syariah. Singkatnya, orang-orang menyumbang sesuai

dengan niat baik infag, shadagah, ataupun zakat, untuk selanjutnya

pengeluaran dana harus dilakukan sesuai dengan tujuan khusus untuk

%\Wawancara kepada Nur Kholis. selaku Kepala Dusun dan Jamaah Masjid pada 17 Januari 2021
"Wawancara kepada Abd.Hamid. selaku Jamaah Masjid pada 17 Januari 2021
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memastikan bahwa manajemen berjalan sesuai dengan basis kepatuhan

Syariah. Penggunaan dana tentunya akan memperhatikan alokasi setiap

dana yang masuk dan niat dari pemberi dana. Jika dana itu ditujukan

untuk khairat, tentu saja tujuan dana harus dipenuhi dalam ruang

lingkup yang dimaksudkan saja, dan tidak dapat digunakan untuk

tujuan lain. Dana operasional dimaksudkan untuk mengelola aset

atau apapun yang berhubungan dengan perawatan.

masjid, misalnya, untuk membeli mikrofon, speaker, peralatan shalat,

Berikut ini disajikan laporan pengeluaran Masjid Darush Shalah

Desa Wringinputih.

Tabel 4.2 Laporan Pengeluaran Bulanan
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih

Per Desember2020 (dalam Rupiah)

No | Bulan Bisaroh Biaya Operasional | Lain-Lain Jumlah
Kegiatan

1 |Jan 2.720.000 1.684.000 2.150.000 6.554.000
2 | Feb 2.645.000 1.736.000 1.182.000 5.563.000
3 | Mar 2.575.000 5.892.000 1.674.000 10.141.000
4 | Ap 2.642.000 5.893.000 1.450.000 | 2.525.000 | 12.510.000
5 | Mei 3.885.000 15.497.000 2.542.000 21.924.000
6 |Jun 2.730.000 8.614.000 2.144.000 13.488.000
7 | Jul 2.683.000 14.675.000 1.480.000 | 3.475.000 | 22.313.000
8 | Agt 2.894.000 8.813.000 1.268.000 12.975.000
9 | Sep 2.912.000 4.944.000 1.965.000 | 1.400.000 | 11.221.000
10 | Okt 2.805.000 2.332.000 1.763.000 6.900.000
11 | Nov 2.936.000 3.647.000 2.005.000 8.588.000
12 | Des 3.244.000 2.361.000 1.866.000 7.471.000
Jumlah | 34.671.000 76.088.000 21.489.000 | 7.400.000 | 139.648.000

Sumber : Data Keuangan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih (2020)

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dalam menjalankan

operasionalnya membutuhkan pengeluaran dana keuangan yang
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keseluruhannya bersumber dari keuangan masjid. Takmir dan Jamaah
bermusyawarah menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan baik
kegiatan keagamaan maupun kegiatan perbaikan masjid. Dana yang
dikeluarkan atau digunakan selanjutnya akan dibuatkan pencatatan dan
diumumkan kepada jamaah sebagai bentuk tanggung jawab Takmir.

Laporan keuangan yang telah diterbitkan oleh Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih hanya berupa catatan pengeluaran dan
penerimaan kas yang dalam pelaksanaannya dilakukan oleh Bendahara
Masjid. Proses penerimaan, pengeluaran serta rencana anggaran setiap
bulannya sudah termasuk proses pertanggung jawaban yang dilakukan
oleh Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih. Pertanggung jawaban di
Masjid Darus Shalah Desa Wringinputih berbentuk catatan yang tulis
oleh bendahara dan ditinjau kembali oleh Ketua Masjid agar
penggunaan uang bersifat terbuka atau transparansi.

Berdasarkan hasil wawancara dengan bendahara Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih H. Abdurrahman menyatakan:

“Untuk pertanggung jawaban keuangan masjid, pengurus hanya
meminta Saya sebagai Bendahara untuk mencatat saja penerimaan
dan pengeluaran dana. Ya, saya buat sederhana saja, kalau ada
uang masuk, misalnya kotak amal ya saya catat berapa totalnya,
kalau ada sumbangan juga saya catat. Juga demikian dengan
pengeluarannya, misalnya bayar listrik, bayar bisaroh, dan lainnya.
Kemudian, pada saat itu, secara konsisten kami diperkenalkan oleh
Takmir yang menyajikan laporan keuangan masjid ke wilayah
setempat, sebelum doa Jumat saya atau takmir lain menyampaikan
secara mendalam tentang dari mana sumber dana yang mendekat,
aset aktif digunakan untuk apa saja, Mengingat di sini tidak ada
peringatan pada sekat misalnya masjid lain. Jadi segera dilaporkan
Is:t?pt_artinsebelum petisi Jumat atau sangat mungkin selama doa Idul
itri.”

Wawancara kepada H. Abdurrahman. selaku Bendahara Masjid pada 12 Januari 2021
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Bapak Nur Kholis selaku Kepala Dusun dan jamaah masjid
terkait dengan pelaporan keuangan masjid menyatakan bahwa:

“Kalau disini itu sebenarnya, apa yang diumumkan diatas

seperti itulah memang realitanya, setiap jum’at kan diumumkan

Yah seperti itu, seperti dimasjid-masjid yang lain juga pada

umumnya, seperti itu. Dimumkan setiap jumat secara rinci.

Sekian pengeluaran untuk ini sekian uang dari isi kotak amal

kemudian ditotal jumlah pengeluaran dan pemasukan setelah itu
ditotal juga vang dari minggu lalu tambah uang minggu ini.”"

Pendapat serupa dikemukan oleh Abd. Hamid selaku jamaah
masjid bahwa:

“Ya masjid ini sudah terbuka kalau masalah keuangannya, kalau

bagi yang laki-laki kan setiap sebelum sholat jum’at

diumumkan, tetapi untuk jamaah yang lainnya secara rutin
biasanya pada saat Idul Fitri atau Idul Adha juga ada
pengumuman tentang uang kas masjid.”"

Berdasarkan penjelasan H. Abdurrahman diatas dapat diketahui
bahwa Takmir mempertanggun jawabkan keuangan masjid kepada
jama’ah Masjid Darush Shalah melalui pengumuman langsung baik saat
pertemuan di masjid maupun saat menjelang shalat jumat. Bentuk
pelaporan yang demikian dinilai sudah cukup efisien dalam
mengumumkan laporan keuangan.

2. Penerapan Transparansi Pengelolaan Keuangan di Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi

Pengelolaan uang adalah semua hak dan komitmen sehubungan

dengan menyelesaikan latihan yang dapat dihargai dalam bentuk uang serta

"Wawancara kepada Nur Kholis. selaku Kepala Dusun dan Jamaah Masjid pada 12 Januari 2021
"*Wawancara kepada Abd. Hamid selaku Jamaah Masjid pada 13 Januari 2021
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segala sesuatu seperti uang dan produk yang dikaitkan dengan pelaksanaan
kebebasan dan komitmen. Administrasi keuangan adalah tindakan umum
yang mencakup pengaturan, perencanaan, pengorganisasian, perincian,
tanggung jawab, dan manajemen. Semua bersama-sama untuk administrasi
moneter masjid untuk mencerminkan standar administrasi yang baik dan
sesuai dengan hukum dan pedoman, itu harus diawasi dengan cara yang
lugas, bertanggung jawab, partisipatif, dan diselesaikan dengan disiplin
yang disengaja dan moneter.

Tranparansi dalam administrasi moneter sangat penting bagi semua
pengelola masjid. Tujuannya adalah sebagai bentuk keterbukaan informasi
dari Takmir kepada jamaah, sehingga timbul trust terhadap masjid.
Pelaksanaan prinsip transparansi ini merupakan perwujudan hak dan
tanggung jawab antara takmir masjid dan jamaah, dalam hal ini Takmir
selaku pihak yang dipercaya untuk mengelola keuangan berkewajiban
untuk menyampaikan segala pengeluaran dan pendapatan kepada jamaah,
dan jamaah mempunyai hak untuk mendapatkan setiap detail informasi
tersebut.

Dana masjid harus dicatat dan dikelola dengan baik sebagai
tanggung jawab kepada manusia dan tuhan. Dana masjid pertanggung
jawaban dapat berupa laporan dana karena merupakan hasil akhir dari suatu
proses akuntansi atas transaksi dana. Laporan dana harus bergaris:
penerimaan dan pengeluaran. Laporan ini akan menjelaskan sumber dana

dan semua penggunaan dana. Besarnya selisih antara keduanya, atau yang
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biasa disebut dengan neraca akan menjelaskan tentang dana masjid, yang
hasilnya bisa minus atau rugi, atau bisa juga plus alias hemat. Pengurus
masjid harus menyampaikan dana masjid secara transparan kepada
masyarakat karena tujuan laporan dana adalah untuk memberikan informasi
kepada pihak-pihak terkait.

Dalam wawancara dengan H. Ahmad Jabir MS. selaku Ketua
Umum Masjid Darush Shalah Tegal Pare mengucapkan hal sebagai berikut:

“Setiap anggota Takmir memikirkan tentang catatan keuangan
tersebut, karena setiap pertemuan diberitahu, maka, pada saat itu,
jika tidak bisa dijelaskan. Jadi setiap kali mereka mengeluarkan
uang, biasanya mereka akan mengadakan pertemuan, kemudian,
setelah setiap penggunaan juga dirinci, misalnya saat merakit
struktur, pihak anggota Takmir mengadakan pertemuan terlebih
dahulu. Ketika jumlah tersebut dihabiskan, kami akan melaporkan
setelah pembangunan selesai, sehingga keadaan uang akan diperiksa
terus-menerus, berapa jumlah yang dapat diakses, berapa jumlah
yang tersisa, administrasi harus menyadari itu. Yang jelas anggota
Takmir harus tahu dan setelah itu warga harus langsung dididik
melalui  lembaran-lembaran di masjid, itulah cara kami
menginformasikan keadaan keuangan masjid.”"

Wawancara dengan Nur Kholis selaku Kepala Dusun dan Jamah
Masjid Darush Shalah Tegal Pare dinyatakan sebagai berikut:

”Terkait dengan informasi pengelolaan keungan masjid oleh takmir,
kalau menurut saya sangat penting. Kenapa saya katakan sangat
penting? Karena mereka ini kan bekerja untuk umat. Umat itu orang
yang menyumbang, harus tahu sasaran-sasarannya apa, istilahnya
kalau orang menyumbang kemana tujuannya. Satu itu apakah
uangnya dipakai untuk membangun. Itu kan termasuk semua disitu,
untuk membayar listrik kah dan sebagainya. Semua pokoknya.
Pengelolan uang yang ada di masjid memang harus transparan, agar
tidak ada hal-hal negatif. Kalaupun umpamanya yah begitu masih
ada yang melenceng itukan urusan mereka kan? Tapi mudah-
mudahan tidak ada. Karena untuk mempertanggung jawabkan

™ Wawancara kepada H. Ahmad Jabir MS. selaku Ketua Masjid pada 15 Januari 2021
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sumbangan jamaah makanya diumumkan tiap jumat dan diberi
kesempatan kepada jamaah untuk mengoreksi penggunaannya.”’

Mengacu pada argumen tersebut, pengelolaan keuangan pada
Masjid Darush Shalah Tegal Pare secara prinsip sudah transparan. Masjid
menerapkan pelaporan keuangan yang masih sangat sederhana, yaitu dalam
bentuk aliran kas masuk dan aliran kas keluar. Meskipun sistem pencatatan
yang digunakan sederhana namun dalam praktiknya dapat berjalan dengan
baik dan tidak pernah ditemukan masalah atau terjadi penyimpangan.
Namun, sebaiknya kedepan perlu kiranya disajikan pelaporan keuangan
yang sesuai dengan ketentuan (PSAK No. 45). Sebagai bentuk transparansi
atau keterbukaan informasi, Takmir Masjid memberikan informasi terkait
dengan pengelolaan dana masjid dengan membagikan print out laporan kas
masuk dan kas keluar, selain itu juga terdapat informasi yang ditempatkan
pada dinding atau papan di masjid. Hal ini membuktikan bahwa Takmir
Masjid telah menjalankan konsep transparansi terkait dengan pelaporan
keuangan. Dengan demikian, transparansi pengelolaan keuangan masjid
akan semakin baik.

Secara ideal Takmir yang mengurus masjid khususnya bagian
keuangan adalah para profesional di bidangnya. Namun, adanya
keterbatasan kondisi ini sulit untuk dipenuhi, maka dapat diterima
seringkali masjid menyerahkan pengelolaan keuangan kepada jamaah yang
ada di lingkungan masjid. Belum lagi orang yang berlatar belakang

akuntansi bersedia bertugas mengurus masjid. Juga, orang ini mungkin

> Wawancara kepada Nur Kholis selaku Kepala Dusun dan Jamaah Masjid pada 15 Januari 2021



80

tidak memenuhi syarat untuk menjadi pengurus masjid karena dia tidak
bisa memenuhi yang tidak tertulis syarat “ahli ibadah”. Pengelolaan dana
masjid transparan, di mana pengurus masjid menghadirkan keuangan
masjid secara langsung dihadapan masyarakat dalam bentuk lisan dan
ditulis agar semua orang dapat mendengar dan melihatnya, dan kejujuran
atau transparansi pengelolaan dana masyarakat, bukan hanya karena
profesionalisme tetapi juga dipengaruhi oleh spiritualisme. Kemungkinan
terjadinya korupsi adalah selalu terbuka, sehingga orang yang tidak pernah
berniat untuk melakukannya, mungkin terpengaruh bahwa dia akhirnya
melakukannya. Oleh karena itu, profesionalisme dan transparansi sangat
diperlukan dalam mengelola dana masjid, karena dana ini dikumpulkan dari
masyarakat dan merupakan bentuk tanggung jawab kepada Allah SW.T
(pertanggung jawaban vertikal) dan manusia (pertanggung jawaban
horizontal).
. Akuntabilitas Pengelolaan Keuangan di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi
Akuntabilitas terkait dengan pengelolaan keuangan suatu entitas
dalam hal ini masji merupakan bentuk pertanggunjawaban dalam hal
pengelolaan keuangan dari pihak Takmir masjid selaku pihak yang
diberikan amanah untuk mengelola dana jamaah, kepada jamaah selaku
pihak yang mengamanahkan dananya kepada Takmir masjid. Manajemen
yang baik akan menjadikan organisasi tersebut akan dipercaya oleh

masyarakat karena peningkatan kepercayaan masyarakat terhadap badan
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usahanya diperlukan organisasi keagamaan khusus agar masyarakat dapat
mempercayakan pengelolaannya dana yang satu itu sumber dari jemaat.
Akuntabilitas bertujuan sebagai bentuk pertanggung jawaban pengelola
organisasi kepada semua pihak yang berkepentingan sesuai dengan maksud
dan tujuan yang telah ditentukan sebelumnya secara berkala.

Sehubungan dengan penyelenggaraan rapat yang dipimpin oleh
saksi ahli tentang Tanggung Jawab Keuangan Masjid bahwa tanggung
jawab pengelolaan keuangan masjid yang diterapkan oleh pengurus masjid
memiliki petunjuk sehingga dapat dikatakan bahwa pengelolaan keuangan
masjid adalah tanggung jawab. Petunjuknya antara lain pertama, kontribusi
harta, khususnya harta atau uang yang diperoleh masjid untuk melayani
masjid yang sebenarnya, yang dijelaskan dari mana sumbernya. Kedua,
konsumsi harta (hasil) yaitu dari harta yang masuk masjid dimanfaatkan
untuk apa saja, seperti mencari kerangka untuk membantu masjid yang
sebenarnya. Ketiga, hasil dan manfaat (result and advantage) adalah hasil
dan keuntungan yang didapat dari konsumsi aset masjid, misalnya
kenyamanan wilayah setempat dan majelis Masjid Darus Shalah Tegal
Pare.

Berdasarkan hasil wawancara dengan H. Ahmad Jabir MS. selaku
Ketua Umum Masjid Darush Shalah Tegal Pare menyatakan bahwa:

“Mengenai  pengelolaan  keuangan  masjid, kami  masih

menggunakan sistem yang masih dianggap konvensional.Masing-

masing pengelola membantu menjalankan masing-masing dan
selanjutnya menjadi direktur keuangan. Jadi bagian dan pengeluaran

kas di masjid perlu diketahui, karena setiap ada laporan, uang akan
diberikan secara arisan, jadi perlu diketahui. pihak terkait sebagai
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bukti yang akan diperkenalkan ke publik sehingga sifatnya lugas
dan tidak ada yang ditutup-tutupi. Dan selanjutnya administrasi
masjid jadi bisa dikatakan pertanggung jawaban harus memiliki
tolak ukur yang kokoh.”"

Sedangkan H. Abdurrahman selaku Bendahara Masjid Darus Shalah
Desa Wringinputih berpendapat dalam pengelolaan keuangan, pihak yang
paling bertanggung jawab adalah dirinya pribadi selaku bendahara.

“Pastinya saya sebagai Bendahara takmir masjid, karena saya
adalah orang yang mengawasi dan mencatat semua pendapatan
yang terjadi di sini. Jadi bisa dibilang saya adalah orang yang
umumnya bertanggung jawab atas masalah-masalah yang mungkin
terjadi sejauh menyangkut rekening masjid. Sehubungan dengan itu,
pertanggung jawaban administrasi keuangan merupakan salah satu
cara untuk mewakili setiap rekening yang diperoleh Masjid Darush
Shalah, hal ini berguna untuk membentengi bukti sehingga
cenderung diserahkan kepada majelis agar tidak ada yang
disembunyikan. Selain itu, tanggung jawab juga merupakan alat
estimasi untuk membingkai laporan keuangan dengan tujuan agar
nantinya dapat disosialisasikan kepada masyarakat umum atau
jemaah Masjid Darush Shalah itu sendiri. Memang, itu secara
sederhana saja.” "’

Jamaah masjid Abd. Hamid menyatakan bahwa:

“Menurut saya pelaporan yang sudah diterapkan oleh pihak Takmir
Masjid Darus Shalah ini sudah baik, selain melalui berupa catatan
tertulis,takmir juga telah melaporkan kondisi keuangannya diikuti
jugadengan pelaporan yang di umumkan di papan pengumuman
masjid. Rincian uang dan penggunaannya sudah lumayan detail
didalam setiap pelaporannya. Setahu saya sih itu sudah cukup untuk
melaporkan bagaimana kondisi keuangan didalam masjid Darush
Shalah ini sendiri.”"®

Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara diperoleh
kesimpulan bahwa sistem tata kelola Masjid Darush Shalah Desa

Wringinputih  meskipun masih sederhana, namun tata kelola sangat

’® Wawancara kepada H. Ahmad Jabir MS. selaku Ketua Masjid pada 15 Januari 2021
"Wawancara kepada H. Abdurrahman selaku Bendahara Masjid pada 16 Januari 2021
"®\Wawancara kepada Abd. Hamid selaku Jamaah Masjid pada 17 Januari 2021
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syari’ah. Pengurus Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih lebih
mengedepankan kejujuran dan amanah untuk bertanggung jawab kepada
Allah. Atas dasar ini mereka melaksanakan sistem tata kelola Masjid
Darush Shalah Desa Wringinputih dengan penuh kejujuran, sehingga
transparansi dan akuntabilitas keuangan Masjid Darush Shalah Desa

Wringinputih tetap efektif dan efisien.

D. Pembahasan

Penerimaan dan pengeluaran keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih dituntut untuk dapat dipertanggung jawabkan oleh pengurus atau
Takmir Masjid. Takmir akan melaporkan keuangan terkait dengan berapa dana
masuk dan berapa dana keluar disertai dengan rincian penggunaannya.
Kerangka perincian keuangan di Masjid Darush Shalah di Kota Wringinputih
diselesaikan dari jarak jauh dan dalam. Di dalam, yang tersirat adalah
pengumuman dari Masjid Para pengurus dari Pejabat Keuangan ke Kursi
Masjid, kemudian, pada saat itu, Pengurus Masjid melaporkan dengan
kontributor super tahan lama dan kemudian Masjid menggunakan laporan
tersebut secara transparan dari pembayaran ke konsumsi. Kemudian, pada saat
itu, laporan dilakukan sebulan sekali setelah menyelesaikan latihan yang telah
diatur.Kemudian, pimpin penilaian sebagai laporan. Laporan yang dibuat
biasanya berupa laporan bulanan. Untuk bagian luar, itu adalah detail keuangan
dari kumpulan papan. Pengungkapan biasanya dilakukan melalui deklarasi

sebelum petisi Jumat atau do’a Idul Fitri.
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Pelaporan keuangan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih disusun
oleh bagian Bendahara Masjid. Laporan keuangan masjid yang dibuat oleh
Takmir Masjid dapat dikatakan masih relatif sederhana, intinya hanya
memberikan informasi berapa dana yang masuk ke kas masjid dan berapa yang
dikeluarkan untuk pembiayaan masjid. Hal ini sudah merupakan itikad baik
dari Takmir sebagai bentuk pertanggung jawaban keuangan kepada jamaah
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih.

Penerimaan dan pengeluaran dana uang Masjid Darush Shalah di desa
Wringinputih harus dipertanggung jawabkan dan di representasikan secara
konsisten sesuai dengan pedoman terkait. Pengumuman rencana keuangan dan
tanggung jawab dari para dermawan dilakukan secara runtut dan lugas yang
ditunjukkan dengan sumber kekayaan. Kerangka Kkerja pengungkapan
keuangan di Masjid Darush Shalah di Desa Wringinputih dilakukan dari jarak
jauh dan dalam. Di dalam, apa yang tersirat adalah mengungkapkan dari
Masjid Dewan dari Pejabat Keuangan ke Kursi Masjid, kemudian, pada saat
itu, Direktur Masjid melaporkan dengan pemberi yang sangat tahan lama dan
kemudian Masjid membaca laporan secara transparan dari pembayaran ke
menggunakan. Kemudian, pada saat itu, laporan dilakukan sebulan sekali
setelah menyelesaikan latihan yang telah diatur. Kemudian, pimpin penilaian
sebagai laporan. Laporan yang dibuat biasanya berupa laporan bulanan. Untuk
bagian luar, itu adalah perincian moneter dari majelis para eksekutif.
Pengungkapan biasanya dilakukan melalui pernyataan sebelum permohonan

Jumat atau doa ldul Fitri.
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Pelaporan keuangan Masjid DarushShalah Desa Wringinputih disusun
oleh bagian Bendahara Masjid.Laporan keuangan masjid disampaikan kepada
masjid setiap bulan dengan memberikan buku pencatatan keuangan. Pelaporan
keuangan yang ada pada Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih masih
berbentuk format biasa yang sesuai dengan pemahaman mereka. Pentingnya
pelaporan keuangan sendiri dibuat untuk proses pertanggungjawaban terhadap
jamaah Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih.

Berdasarkan data hasil wawancara dengan baik dengan Ketua maupun
Bendahara Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih, diperoleh hasil bahwa
penyajian laporan keuangan yang ada di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih belum memenuhi standar sebagai mana ketentuan dalam PSAK
No. 45 tentang pelaporan keuangan organisasi nirlaba. Dalam hal ini Masjid
Darush Shalah Desa Wringinputih hanya menyajikan laporan pengeluaran
bulanan (arus kas masuk dan arus kas keluar). Bendahara Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih menyajikan pencatatan laporan penerimaan dan
pengeluaran dana masjid, dimana penerimaan bersumber dari sumbangan kotak
amal, zakat, infag, shadagah, sedangkan pengeluaran masjid meliputi
pembayaran bisaroh, biaya kegiatan, operasional, dan lain-lain. Setelah melihat
penjelasan mengenai pelaporan keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih, diperoleh gambaran bahwa pelaporan keuangan yang disajikan
oleh pihak Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dinilai belum sesuai

dengan standar yang ditetapkan dalam PSAK No. 45.
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Berdasarkan gambaran tersebut, dapat diketahui bahwa Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih dinilai perlu membuat laporan keuangan dengan
mengacu pada PSAK No. 45. Laporan keuangan masjid selaku entitas nirlaba
dengan mengacu PSAK No. 45 terdiri dari neraca atau laporan posisi
keuangan, laporan aktivitas, laporan arus kas dan catatan atas laporan
keuangan. Penyusunan laporan keuangan dengan mengacu pada ketentuan
yang ada akan memberikan informasi terkait dengan pengelolaan
keuanganMasjid Darush Shalah Desa Wringinputih dan bermanfaat bagi pihak
internal maupun eksternal.

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih sebagai entitas nirlaba dalam
penyusunan laporan keuangan mengacu pada PSAK No. 45 tentang pelaporan
keuangan organisasi nirlaba, maka dalam penelitian ini dinyatakan
rekemondasi penerapan laporan keuangan yang sesuai dengan standar PSAK
No. 45 berdasarkan data yang ada di Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih.
Berikut ini dapat disajikan tabel perbandingan penyajian laporan keuangan
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dengan PSAK No. 45.

Tabel 4.3 Perbandingan Laporan Keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih dengan PSAK No. 45

Item Berdasarkan PSAK No. Laporan Keuangan | Sesuai atau
45 Masjid Darus Tidak Sesuai
Shalah
) ) (©) (4)
Laporan Organisasi menyajikan Masjid tidak Tidak Sesuai
Posisi dalam laporan posisi menyajikan laporan
Keuangan keuangan mencakup aktiva, | posisi keuangan yang
kewajiban, dan aktiva sesuai dengan standar
bersih dan informasi yang berlaku.
mengenai hubungan di
antara unsur-unsur tersebut
pada waktu tertentu.
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Laporan Organisasi menyajikan Masjid tidak membuat | Tidak Sesuai
Aktivitas laporan aktivitas yang laporan aktivitas,

menyediakan informasi dikarenakan

mengenai (a) pengaruh kurangnya

transaksi dan peristiwa pemahaman dan staf

lain yang mengubah jumlah | akuntansi yang

dan sifat aktiva bersih, (b) | terbatas.

hubungan antar transaksi,

dan peristiwa lain, dan (c)

bagaimana penggunaan

sumber daya dalam

pelaksanaan berbagai

program atau jasa
Laporan Arus | Organisasi menyajikan Masjid tidak membuat | Tidak Sesuai
Kas laporan arus kas yang laporan arus kas

menyajikan informasi

mengenai penerimaan dan

pengeluaran kas dalam

suatu

periode.
Catatan Atas | Organisasi menyajikan Masjid tidak membuat | Tidak Sesuai
Laporan catatan atas laporan catatan atas laporan
Keuangan keuangan sesuai dengan keuangan,

PSAK 45 tentang
Pelaporan Keuangan
Organisasi Nirlaba

Sumber: Data Diolah, 2021

Berdasarkan analisis data yang telah peneliti lakukan, diperoleh hasil

bahwa adanya keterbatasan dalam hal pengetahuan dan kompetensi staf

akuntansi yang ada Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih menyebabkan

penyajian laporan keuangan yang ada di Masjid belum sesuai dengan PSAK

No. 45.

Masjid sebagai suatu entitas mengacu pada PSAK No. 45 harus

menyusun laporan keuangan sesuai pedoman pelaporan, sehingga diharapkan

laporan keuangan yang disajikan oleh masjid dapat lebih mudah dipahami,

memiliki relevansi, dan memiliki daya banding yang tinggi. Melihat kondisi
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yang ada saat ini, dimana Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih belum

mampu menyusun dan menyajikan laporan keuangan yang sesuai dengan

PSAK No. 45, maka berikut ini peneliti mencoba menyusun laporan keuangan

masjid sesuai dengan PSAK No. 45.

1. Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan mencakup entitas nirlaba termasuk di

dalamnya masjid, dan menyajikan total aset, liabilitas, dan aset neto.

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih belum menyajikan laporan

posisi keuangan yang sesuai dengan PSAK No. 45. Dalam penyusunan

laporan posisi keuangan terlebih dahulu perlu dilakukan pengumpulan data

mengenai aset dan liabilitas dengan karakterisitik serupa yang relatif

homogen, selanjutnya dimasukkan data tersebut ke dalam kelompok akun

yang sesuai dengan karakteristiknya.

Penerapan Laporan Posisi Keuangan pada Masjid Darush Shalah

Desa Wringinputih sesuai dengan PSAK No. 45 adalah sebagai berikut:

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Laporan Posisi Keuangan
31 Desember 2020
dalam Rupiah penuh)

KETERANGAN Rp. KETERANGAN Rp.
AKTIVA PASIVA
Aktiva Lancar Kewajiban
Kas dan Setara Kas 207.589.000 Hutang -
Piutang -
JUMLAH AKTIVA LANCAR 207.589.000 | JUMLAH KEWAJIBAN -
Aktiva Tetap SALDO DANA
Tanah 386.720.000 Zakat 37.666.000
Bangunan 460.000.000 Infag/Shadagah - tidak terikat | 541.272.000
Ak. Peny. Bangunan (103.000.000) Infag/Shadagah - terikat 29.250.000
Aset Tetap Lainnya 53.800.000 Wakaf 386.720.000
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Ak. Peny. Aset Tetap Lainnya (18.450.000)
Inventaris 11.000.000
Ak. Peny. Inventaris (2.750.000)
JUMLAH AKTIVA TETAP 787.320.000 | JUMLAH DANA 994.908.000
JUMLAHKEWAJIBAN DAN
JUMLAH AKTIVA 994.909.000 | SALDO DANA 994.908.000

Adapun penjelasan atas setiap akun yang tercatat dalam laporan
Posisi Keuangan pada Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih yaitu:
a. Aset

Aset disajikan berdasarkan tingkat likuiditasnya. Aset
dikelompokkan menjadi aset lancar dan aset tidak lancar. Aset lancar
misalnya berupa akun kas dan bank yang dimiliki Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih, sedangkan aset tidak lancar berupa aset
tetap yang dimiliki yang terdapat pada daftar inventaris Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih.

Perhitungan aset yang terdiri dari kas dan setara kas dalam
laporan posisi keuangan merupakan total dari aset bersih pada akhir
bulan Desember 2020. Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih tidak
memiliki piutang. Jumlah aset yang dimiliki oleh Masjid Darush Shalah
Desa Wringinputih pada akhir bulan Desember 2020 sebesar Rp.
207.589.000,00 yang diperoleh dari total kas dan setara kas.
Sedangkan untuk aset tetap dan meliputi tanah, bangunan, aset tetap

lainnya (peralatan), serta inventaris.
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b. Kewajiban
Liabilitas disajikan berdasarkan tanggal jatuh tempo dan
dikelompokkan menjadi liabilitas jangka pendek dan jangka panjang.

Dari hasil wawancara kepada Bendahara Masjid Darush Shalah Desa

Wringinputih  diketahui  bahwa Masjid Darush Shalah Desa

Wringinputih tidak memiliki liabilitas baik liabilitas jangka pendek

maupun liabilitas jangka panjang.
1) Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih tidak memiliki saldo
kewajiban.
2) Nilai saldo dana dalam laporan posisi keuangan menunjukkan dana
zakat, infaq, dan shadagah yang sesuai dengan pembatasan dalam
satu periode pelaporan yang disajikan dalam catatan atas laporan
keuangan.
Laporan Aktivitas

Laporan aktivitas menyajikan pembayaran sebagai perluasan
sumber daya bersih dan biaya sebagai penurunan sumber daya bersih. Aset
diperkenalkan sebagai perluasan sumber daya bersih dengan
mengandalkan kualitas atau ketidak munculannya. Karena aset dalam
berbagai periode, mereka dapat diperkenalkan sebagai aset yang tidak
material dan diperkenalkan dengan andal dan sebagai pengaturan
pembukuan.

Masjid Darush Shalah di Desa Wringinputih belum membuat

laporan aktivitas karena keterbatasan staf pembukuan dan kurangnya
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pemahaman dalam kesiapannya. Menyinggung PSAK No. 45 asosiasi
menyajikan laporan aktivitas yang memberikan data tentang (a) dampak
pertukaran dan kejadian berbeda yang mengubah jumlah dan sifat sumber
daya bersih, (b) hubungan antar bursa dan kejadian berbeda, dan (c)
bagaimana aset digunakan dalam presentasi proyek atau administrasi yang
berbeda.

Penerapan Laporan Aktivitas pada Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih berdasarkan PSAK No. 45 adalah sebagai berikut.

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Laporan Aktivitas

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020
(dalam Rupiah penuh)

Infaqg/ Infag/
KETERANGAN Zakat Shadagah Shadagah Wakaf Jumlah
Tidak Terikat Terikat
PENERIMAAN
Zakat 4.100.000 - - - 4.100.000
Infag/Shadagah 347.322.000 | 29.250.000 376.572.000
Wakaf - - - - -
Lain-lain - - - - -
Bagi Hasil Usaha 10.000.000 10.000.000
ASET NETO BERAKHIR
PEMBATASANNYA
Pemenuhan Program Pembatasan - - - - -
Berakhirnya Pembatasan Waktu - - - - -
Jumlah Pendapatan 4.100.000 357.322.000 | 29.250.000 0 | 390.672.000
BEBAN 0
Bagian Amil atas Zakat 1.025.000 - - - 1.025.000
Penyaluran Dana Zakat 975.000 - - - 975.000
Program Wakaf Al-Qur'an - 850.000 - - 850.000
Perlengkapan Kantor/ATK - 6.300.000 - - 6.300.000
Program Peduli Bencana - 5.000.000 - - 5.000.000
Program Anak Yatim - 2.810.000 - - 2.810.000
Sya'ban - 2.500.000 - - 2.500.000
Bantuan Dhuafa - 975.000 - - 975.000
10 Muharram - 2.500.000 - - 2.500.000
Tahun Baru Islam - 2.500.000 - - 2.500.000
Ramadhan - 50.000.000 - - 50.000.000
Isra’ Mi'raj - 10.000.000 - - 10.000.000
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Idul Fitri - 25.000.000 - - 25.000.000
Idul Adha - 25.000.000 - - 25.000.000
Maulid Nabi - 10.000.000 - - 10.000.000
Dana Sosial - 3.000.000 - - 3.000.000
Kebersihan dan Perlengkapan - 48.000.000 - - 48.000.000
Pembayaran Listrik - 39.630.000 - - 39.630.000
Penyusutan Bangunan - 43.000.000 - - 43.000.000
Penyusutan Aset Tetap Lainnya - 38.450.000 - - 38.450.000
Penyusutasn Inventaris - 2.750.000 - - 2.750.000
Keta'miran - 54.700.000 - - 54.700.000
Jumlah Beban 2.000.000 372.965.000 - - 374.965.000
Laba 2.100.000 15.643.000 | 29.250.000 - 15.707.000
Aset Neto Awal Periode 35.566.000 525.629.000 - 386.720.000 | 947.915.000
Aset Neto Akhir Periode 37.666.000 541.272.000 | 29.250.000 | 386.720.000 | 994.908.000

Adapun penjelasan untuk masing-masing akun dalam laporan
aktivitas adalah:
a. Pendapatan

Jumlah pendapatan yang disajikan pada laporan aktivitas pada masjid

sebesar Rp. 390.672.000,00. Pendapatan yang dilaporkan oleh Masjid

Darush Shalah Desa Wringinputih meliputi zakat, infag, shadagah, dan

pendapatan lain.

b. Beban

Beban merupakan keseluruhan dari penggunaan dana yang digunakan
untuk membiayai setiap kegiatan dan pengalokasian dana untuk biaya
lain-lain. Total beban pada laporan aktivitas Masjid Darush Shalah
Desa Wringinputih sebesar Rp.374.965.000,00. Pengeluaran beban

masjid meliputi Bisaroh, Pembiayaan Kegiatan Hari Besar Islam, Alat

Tulis Kantor (ATK), Beban Listrik dan Air, dan Beban Lain-Lain.
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3. LaporanArus Kas

Tujuan utama laporan arus kas adalah meyajikan informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode. Masjid
Darush Shalah Desa Wringinputih belum membuat laporan arus kas sesuai
dengan PSAK No. 45. Hal ini disebabkan keterbatasan staf akuntansi dan
kurangnya pemahaman dalam penyusunannya. Mengacu pada PSAK
No.45 organisasi menyajikan laporan arus kas yang menyajikan informasi
mengenai penerimaan dan pengeluaran kas dalam suatu periode.

Penerapan Laporan Arus Kas pada Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih berdasarkan PSAK No. 45 adalah sebagai berikut.

Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Laporan Arus Kas

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020
(dalam Rupiah penuh)

KETERANGAN Rp.
ARUS KAS MASUK DARI AKTIVITAS OPERASI:
AKTIVITAS OPERASI
Pendanaan Infag Umum/Mutlagah 40.762.000
Pendanaan Infag Khusus/Mugayyadah 13.587.000
Pendapatan Wakaf
Zakat, Infaq, Shadagah 61.143.000
Pendapatan Lain-Lain 20.381.000
Jumlah 135.873.000
ARUS KAS KELUAR DARI AKTIVITAS OPERASI:
Bisaroh 34.671.000
Biaya Kegiatan 7.980.000
Subisidi 11.130.000
Santunan Sosial 32.448.000
Biaya Kegiatan Hari Besar Islam 22.478.000
Biaya Lain-Lain 7.400.000
DANA PENGELOLA
Operasional 15.746.000
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Inventaris 5.743.000
Pembangunan 2.052.000
Jumlah 139.648.000
KENAIKAN ATAU PENURUNAN KAS (3.775.000)
SALDO KAS AWAL PERIODE 211.364.000
SALDO KAS AKHIR PERIODE 207.589.000

Laporan arus kas pada Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
disusun guna melengkapi dokumen laporan pertanggung jawaban
keuangan masjid. Laporan arus kas menyajikan informasi mengenai
sumber, penggunaan, pembukuan kas dan setoran kas pada akhir bulan
Desember 2020. Arus kas yang diperoleh dari aktivitas operasi
menunjukkan jumlah dari aktivitas agar dapat menghasilkan arus kas yang
cukup untuk memenuhi kegiatan operasional masjid tanpa mengandalkan
sumber pendanaan lainnya.

Kas bersih yang dicatat pada aktivitas operasi sebesar Rp.
135.873.000,00. Keseluruhan penerimaan baik dari zakat, infag, shadagah,
serta sumbangan maupun penerimaan lain digunakan untuk memenuhi
kebutuhan biaya operasional pada Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih  pada bulan Desember 2020 yaitu sebesar Rp.
139.648.000,00. Biaya operasional pada Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih meliputi Bisaroh, Kegiatan Hari Besar Islam, Alat Tulis
Kantor (ATK), Beban Listrik dan Air, dan Beban Lain-Lain.

Catatan Atas Laporan Keuangan
Catatan atas laporan keuangan bertujuan mengungkapkan seluruh

informasi keuangan yang perlu diketahui oleh pembaca laporan keuangan.
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Pengungkapan Laporan keuangan, dalam hal ini adalah Catatan Atas
Laporan Keuangan serta kebijakan yang digunakan Masjid Darush Shalah
Desa Wringinputih dalam menyusun laporan keuangan. Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih tidak memiliki catatan atas laporan keuangan
sebagai penjelas dalam penyajian laporan keuangan. Sedangkan untuk
kebijakan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dalam melakukan
pencatatan, dan penyajian laporan keuangan, hanya berdasarkan
pengetahuan yang dimiliki oleh bendahara dan staf bendahara nya. Karena
minimya pengetahuan pengelola keuangan tentang akuntansi serta tidak
adanya acuan pedoman yang diikuti, maka informasi keuangan menjadi
tidak relevan. Pengungkapan yang seharusnya dilakukan Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih adalah berdasarkan PSAK 45 yang mengatur
tentang pelaporan keuangan entitas nirlaba.
Penerapan Catatan Atas Laporan Keuangan pada Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih berdasarkan PSAK No.45, sebagai berikut :
Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
Laporan Aktivitas

Untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2020
(dalam Rupiah penuh)

Catatan A menguraikan kebijakan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
yang menyebabkan Catatan B

Catatan A

Jumlah Aset netto tidak terikat merupakan kekayaan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih yang menerima sumbangan tidak terikat yang berasal dari
pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali.
Diantaranya adalah Zakat, Infag, Shadagah, dan sumbangan lainnya.

Catatan B
Aset neto tidak terikat merupakan hasil dari seluruh pendapatan dikurangi
seluruh beban dan kewajiban.
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2020
Total Pendapatan 135.873000
Total Beban (139.648.000)
Aset bersih tidak terikat 3.775.000

Berdasarkan laporan keuangan yang telah disesuaikan, maka
didapat bahwa Catatan atas Laporan Keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih yaitu berupa:

a. Kebijakan Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih
b. Catatan aset bersih tidak terikat

Dalam laporan keuangan Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih, catatan atas laporan keuangan masjid merupakan kebijakan
pengurus masjid dan diperlukan untuk memperjelas informasi yang ada
pada laporan keuangan sebelumnya.

Temuan kajian ini mendukung dan sesuai dengan hasil eksplorasi
Fauzi Maulana dan Ridwan yang menyatakan bahwa Masjid Jami' Kota
Banda Aceh belum sepenuhnya melaksanakan tanggung jawab dalam
perincian keuangannya, meskipun tidak memiliki menyusun SOP, namun
dalam melakukan latihan, melaksanakan pedoman yang telah menjadi
kebiasaan di masjid pengurus. Pemerintah menjadikan laporan keuangan
masjid sebagai laporan penerimaan dan pengeluaran uang sebagai bagian
tersendiri yang disampaikan oleh pemerintah kepada majelis dan
administrasi dalam, serta pertemuan-pertemuan khusus lainnya. Ringkasan
fiskal masjid tidak dievaluasi oleh pemegang buku publik, namun laporan

dapat disurvei oleh majelis secara langsung. Laporan keuangan masjid
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sangat mudah dengan tersedianya laporan keuangan masjid melalui
distribusi dan media yang dipimpin dan diberikan oleh pemerintah,
pemerintah juga menerima ide dan analisis dari majelis.

Dalam hal pelaksanaan lugas dan tanggung jawab, cenderung
ditegaskan bahwa periode pelaksanaan program Penetapan Aset Masjid
Darush Shalah, Desa Wringinputih, Kecamatan Muncar, Kabupaten
Banyuwangi, telah dilakukan secara lugas dan bertanggung jawab. Standar
keterus terangan dengan data yang jelas tentang pelaksanaan eksekusi yang
dibiayai oleh daerah dan otoritas pemerintah. Standar tanggung jawab
telah sepenuhnya dilaksanakan mengingat tanggung jawab fisik dan
peraturan telah selesai dan lengkap.

Hasil tinjauan ini mendukung hasil penelitian Khairaturrahmi dan
Ridwan Ibrahim (2020) yang menyatakan bahwa masjid di Kota Banda
Aceh belum sepenuhnya melaksanakan tanggung jawab dalam
administrasi keuangannya, meskipun belum memiliki SOP, namun dalam
melakukan latihan, pemerintah memperhatikan pedoman yang telah
menjadi praktik dalam administrasi masjid. Administrasi menjadikan
Laporan Keuangan sebagai laporan penerimaan dan pembayaran uang
sebagai bagian tunggal yang disajikan oleh administrasi untuk pertemuan
dan administrasi dalam, serta pertemuan khusus lainnya. diberikan oleh
dewan, dewan juga menerima ide dan analisis dari Jemaat.

Hasil pemeriksaan yang sebanding diungkapkan dalam eksplorasi

Muhammad Ahyaruddin, Evi Marlina, Zul Azmi, Adriyanti Agustina
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Putri, Della Hilia Anriv, Isran Bidin, Agustiawan, Nadia Fathurahmi
Lawita yang mengungkapkan bahwa masjid sering menjadi sorotan publik
sejauh dukungan hadiah masjid diberikan kepada para dermawan. Dengan
cara ini, para pemuka masjid secara tidak langsung berusaha untuk
menyampaikan data yang dapat membangun tanggung jawab dan prestasi
perkumpulan meskipun data tersebut tidak diperlukan. Tanggung jawab ini
akan memperluas kepercayaan publik. Penggunaan pembukuan
merupakan jenis tanggung jawab dan keterus terangan yang dapat
membatasi data antara pengurus masjid dan wilayah setempat. Masjid
adalah asosiasi non-manfaat. Mewakili perkumpulan non-manfaat telah
diatur oleh Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 45.
PSAK No. 45 menerapkan asosiasi nyata yang mewakili non-manfaat. Isu
yang terjadi secara lokal adalah tidak adanya kesadaran (pertemuan)
masyarakat tentang kejelasan dan tanggung jawab administrasi keuangan
masjid dan pencatatan keuangan masjid yang hanya menggunakan siklus
manual dan tidak didukung oleh kerangka inovasi data. Bantuan ini
dilakukan untuk membangun tanggung jawab dan kelancaran administrasi
keuangan masjid. Aksi ini dilakukan di Masjid Darul lhsan, Kota Delima,
Lokal Tampan, Kota Pekanbaru. Metodologi yang diambil adalah studio
dan persiapan, tepatnya dengan memberikan materi dalam klarifikasi dan
percakapan instruksional seperti halnya memberikan contoh membuat

laporan keuangan masjid yang baik dan benar sesuai prinsip pembukuan.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh kesimpulan simpulan sebagai
jawaban atas permasalah penelitian sebagai berikut:

1. Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih dinilai belum menyajikan
laporan keuangan yang memadai dan sesuai dengan ketentuan PSAK No.
45. Masjid Darus Shalah Desa Wringinputih hanya menyajikan laporan
keuangan berupa laporan kas masuk dan kas keluar sedangkan laporan
posisi keuangan (neraca), aporan aktivitas, laporan arus kas, dan catatan
atas laporan keuangan belum disajikan.

2. Penerapan transparansi pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah
Desa Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi dinilai
secara prinsip sudah transparan, namun masih sangat sederhana.

3. Akuntabilitas pengelolaan keuangan di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih  Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi maskipun
masih sederhana, namun tata kelola sangat syari’ah.

B. Saran
Mengacu pada hasil penelitian, maka dapat disusun beberapa saran
sebagai berikut:

1. Bagi pihak pengurus Masjid Darush Shalah Desa Wringinputih, melihat
pentingnya transparansi dan akuntabilitas pelaporan keuangan kiranya

perlu untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang memiliki
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kompetensi dalam penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan
ketentuan yaitu PSAK No. 45. Dalam hal ini, pihak masjid dapat mengikut
sertakan pengurusnya mengikuti pelatihan dan pendidikan khususnya
mengenai bidang akuntansi.

. Bagi penelitian lanjutan dengan tema sejenis, hendaknya dapat
menggunakan pendekatan teori yang berbeda untuk menjelaskan
fenomena terkait dengan pengelolaan keuangan masjid, sehingga akan
diperoleh temuan penelitian yang lebih baik mengenai pelaporan keuangan

khususnya entitas masjid.
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1. Matriks penelitian

LAMPIRAN- LAMPIRAN

Judul Variable Indikator Sumber Dana MetodePenelitian Rumusan masalah
akuntabilitas 1.Akuntanbilitasdan | 1.akuntanbilitas 1.kotak amal Kualitatif dengan Bagaimanakah laporan keuangan di Masjid
dan transparansi 2. transparasi 2.shodagah jamaah menggunakan paradigma Darush Shalah Desa Wringinputih

transparansi
laporan
keuangan
masjid darush
shalah desa
wringinputih
kecamatan
muncar
kabupaten
banyuwangi

2.laporan keuangan

3.laporan keuangan

3. infaq

interpretif yang
menitikberatkan pada
pemahaman para

informan tersebut

Kecamatan Muncar Kabupaten Banyuwangi
2

Bagaimanakah  penerapan  transparansi
pengelolaan keuangan di Masjid Darush
Shalah Desa Wringinputih  Kecamatan

Muncar Kabupaten Banyuwangi ?
Bagaimanakah akuntabilitas pengelolaan
keuangan di Masjid Darush Shalah Desa
Wringinputih Kecamatan Muncar Kabupaten
Banyuwangi ?
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2.kondisi masjid sebelum dan sesudah pembangunan dan renovasi

Sebelum renovasi atau kondisi asli masjid

Proses renovasi masjid



Masjid sesudah renovasi dan pembangunan
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Bentuk masjid dilihat menggunakan citra satelit



Wawancara dengan bendahara masjid Darush Shalah H. Abdurrahman
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Gambar A dan B : wawanca dengan pengurus masjid masjid Darush Shalah



Gambar B
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